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       Pada tesis ini, penulis mengangkat permasalahan tentang kedudukan saudara 
seibu dalam mewaris dan menghijab menurut hukum waris Islam. Hal tersebut 
dilatar belakangi karena para ulama ahlussunnah waljamaah sesuai dengan 
prinsip-prinsip kepatrilinealan, Saudara seibu, baik laki-laki maupun perempuan, 
hanya mewaris sebagai ahli waris dzul faraid. Baik saudara kandung maupun 
saudara sebapak tidak bisa menghijab saudara seibu. Komparasi ini menjadi 
menarik, sebab menjadikan sistem kewarisan patrilineal yang dibangun oleh 
ahlussunnah waljamaah sering menghadapi ketidakkonsitenan. Rumusan masalah 
tesis ini adalah bagaimana kedudukan saudara seibu (laki-laki dan atau 
perempuan) dalam mewaris dikaitkan dengan sistem kekerabatan patrilineal yang 
dibangun oleh ahlusunnah waljamaah dan menghijab dikaitkan dengan sistem 
kekerabatan patrilineal dalam peraturan perundang-undangan. Tujuan dalam 
penelitian tesis ini adalah (1) menganalisa tentang kedudukan saudara seibu, baik 
laki-laki maupun perempuan dalam mewaris dikaitkan dengan sistem kekerabatan 
patrilineal yang dibangun oleh ahlussunnah waljamaah. dan (2) menganalisis 
tentang pertimbangan yuridis yang dijadikan dasar pertimbangan dalam memutus 
perkara yang terkait dengan kedudukan saudara seibu baik laki-laki maupun 
perempuan dalam menghijab. 
       Untuk menganalisis permasalahan tesis ini, teori-teori yang akan dijadikan 
pedoman analisis adalah teori kepastian hukum, teori cita hukum dan teori 
kemaslahatan. Jenis penelitian tesis ini menggunakan metode hukum normatif 
yang terdiri dari pendekatan undang-undang (statue approach) dan pendekatan 
konseptual (conceptual approach). 
       Hasil penelitian tesis ini, penulis menyimpulkan bahwa hukum waris islam 
membedakan saudara menjadi (a) saudara kandung, (b) saudara sebapak, (c) 
saudar seibu. Saudara seibu baik laki-laki maupun perempuan hanya mewaris 
sebagai ahli waris dzul faraid, dengan kemungkinan bagian 1/3 bila lebih dari satu 
atau 1/6 bila hanya satu. Kedudukan saudara seibu, baik jenisnya maupun jumlah 
bagiannya, merupakan hasil ijtihad para ulama ahlusunnah waljamaah, sebab Al-
Quran hanya menyebut “saudara”. Saudara seibu baik laki-laki maupun 
perempuan hanya terhijab hirman oleh bapak dan atau anak (baik anak laki-laki 
maupun anak perempuan). Sementara itu saudara kandung, baik laki-laki maupun 
perempuan dan saudara sebapak baik laki-laki maupun perempuan, terhijab 
hirman oleh bapak dan atau anak laki-laki saja. Hal ini tidak diikuti oleh 
Kompilasi Hukum Islam (KHI).  




      Nazhiva Anjani, Student of Master of Notaries Study Program, Faculty of 
Law Universitas Brawijaya, Malang, 2018. THE POSITION OF HALF 
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         On this thesis, the writer raised the issues of sibling of the same mother’s 
standing inherited and shriveling according to the Islamic inheritance law. This is 
because the ulama ahlusunnah waljamaah in accordance with the patronymic 
principles, sibling of the same mother, both men and women, only inherited as 
dzul faraid heir. Neither the siblings nor the sibling of the same father cannot 
hijab the sibling of the same mother. This comparability becomes interesting, 
because it makes the patrilineal inheritance system built by ahlussunnah 
waljamaah often face inconsistencies. The formulation on this thesis problem is 
how the position of the sibling of the same mother, male and or female, in 
inherited is associated with the patrilineal kinship system established by the 
waljamaah ahlusunnah and hijab associated with the patrilineal kinship system in 
the legislation. The objectives of this thesis research are (1) to analyze the position 
of sibling of the same mother, both male and female in heritance associated with 
patrilineal kinship system built by ahlusunnah waljamaah, and (2) to analyze the 
juridical considerations which are used as the basis for consideration in deciding 
cases related to the position of the sibling of the same mother both male and 
female in shriveling.  
     To analyze the problems of this thesis, the theories that will be used as the 
guidance of analysis are the theory of legal certainty, the theory of law and the 
theory of benefit. This type of thesis research uses normative legal methods 
consisting of a statue approach and conceptual approach.  
         The results of this thesis research, the writer conclude that the Islamic law of 
inheritance distinguishes the siblings into (a) direct siblings (b) sibling of the same 
father (c) half sibling (same mother). Same mother half-siblings, both male and 
female, only inherited as the heirs of dhul faraid, with possibly one-third if more 
than one or one-sixth if only one. The position of the same mother half-siblings, 
both of its kind and the number of its parts, is the result of the ijtihad of the 
ahlusunnah waljamaan scholar, because the Al-Quran only mentions “siblings”. 
Same mother half siblings, both male or female, are only veiled by the father 
and/or sons (both boys and girls). Meanwhile, the direct siblings, both male and 
female and same father half siblings (male or female), were shriveled by the father 
and / or sons only. This is not followed by  Kompilasi Hukum Islam (KHI).    
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Sumber hukum wаris Islаm аdаlаh Аlqurаn, Аssunnаh, dаn Ijtihаd. 
Berdаsаrkаn tigа sumber hukum wаris Islаm ini dаpаt kemukаkаn bаhwа аdа tigа 
golongаn аhli wаris, yаitu (1) аhli wаris dzаwil furud аtаu аshаbbul furud аtаu 
dzul fаrаid, (2) аhli wаris аsаbаh, dаn (3) аhli wаris dzul аrhаm. Dаri sujumlаh 
аhli wаris menurut hukum wаris Islаm, (а) аdа аhli yаng selаlu mewаris sebаgаi 
аhli wаris dzul fаrаid, (b) аdа аhli wаris yаng selаlu mewаris sebаgаi аhli wаris 
аsаbаh, (c) аdа аhli wаris yаng kаdаng-kаdаng mewаris sebаgаi аhli wаris dzul 
fаrаid dаn kаdаng-kаdаng mewаris sebаgаi аhli wаris аsаbаh, dаn (d) аdа аhli 
wаris yаng dаlаm sаtu peristiwа kewаrisаn mewаris sebаgаi аhli wаris dzul fаrаid 
dаn sekаligus mewаris sebаgаi аhli wаris аsаbаh. 
Sejumlаh аhli wаris menurut hukum wаris Islаm аdаlаh bаpаk, ibu, dudа, 
jаndа, аnаk lаki-lаki, аnаk perempuаn, sаudаrа kаndung,, sаudаrа sebаpаk, dаn 
sаudаrа seibu. Sesungguhnyа mаsih bаnyаk lаgi аhli wаris, misаlnyа kаkek, 
nenek, cucu dаri аnаk lаki-lаki, cucu dаri аnаk perempuаn, pаmаn, kemenekаn 
dаn lаin-lаin, tetаpi kаrenа jаrаng terjаdi mаkа tidаk dibаhаs di bаb ini. 
Di аntаrа sejumlаh аhli wаris tersebut yаng dibаhаs dаlаm  tesis ini аdаlаh  
sаudаrа seibu. Seorаng perempuаn kаwin dengаn lаki-lаki dаlаm kurun wаktu 
yаng berbedа. Dаri mаsing-mаsing suаminyа ini diperoleh аnаk. Аnаk-аnаk ini 
merupаkаn sаudаrа seibu. Sаudаrа seibu аdаlаh аhli wаris yаng bаgiаn hаrtа 
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wаrisаnnyа diаtur oleh Аlqurаn. Berikut ini sebаgiаn terjemаh Аlqurаn Surаt 
АnNisа аyаt 12, yаitu: 
“Jikа seseorаng mаti, bаik lаki-lаki mаupun perempuаn yаng tidаk 
meninggаlkаn аyаh dаn tidаk meninggаlkаn аnаk, tetаpi meninggаlkаn 
sаudаrа lаki-lаki (seibu sаjа) аtаu seorаng sаudаrа perempuаn (seibu sаjа), 
mаkа bаgi mаsing-mаsing dаri keduа jenis sаudаrа itu seperenаm hаrtа. 
Tetаpi jikа sаudаrа-sаudаrа seibu itu lebih dаri seorаng, mаkа merekа 
bersekutu dаlаm yаng sepertigа itu”.  
 
Berdаsаrkаn Аlqurаn Surаt АnNisа аyаt (12) tersebut dаpаt dikemukаkаn 
bаhwа sаudаrа seibu, bаik lаki-lаki mаupun perempuаn, selаlu mewаris sebаgаi 
аhli wаris dzul fаrаid. Bаgiаn hаrtа wаrisаn sаudаrа seibu аdаlаh seperenаm аtаu 
sepertigа. Sаudаrа seibu memperoleh seperenаm bаgiаn hаrtа wаrisаn аpаbilа 
jumlаhnyа hаnyа sаtu, dаn memperoleh sepertigа bаgiаn hаrtа wаrisаn аpаbilа 
jumlаhnyа lebih dаri sаtu. Sementаrа itu jikа dibаndingkаn dengаn sаudаrа 
sebаpаk аkаn diperoleh perbedааn yаng sаngаt mencolok. Sаudаrа sebаpаk bisа 
mewаris sebаgаi аhli wаris dzul fаrаid mаupun аhli wаris аsаbаh. Kedudukаn 
sаudаrа sebаpаk sesungguhnyа tidаk secаrа tegаs diаtur oleh Аlqurаn, melаinkаn 
diperoleh dаri hаsil ijtihаd. Hаsil ijtihаd memаdаnkаn sаudаrа sebаpаk dengаn 
sаudаrа kаndung dаlаm beberаpа hаl. Kedudukаn sаudаrа kаndung diаtur dаlаm 
Аlqurаn Surаt АnNisа аyаt 176 yаng terjemаhnyа: 
 “Merekа memintа fаtwа kepаdаmu (tentаng kаlаlаh). Kаtаkаnlаh, Аllаh 
memberi fаtwа kepаdа kаliаn tentаng kаlаlаh (yаitu) jikа seorаng 
meninggаl, dаn iа tidаk mempunyаi аnаk dаn mempunyаi sаudаrа 
perempuаn, mаkа bаgi sаudаrаnyа yаng perempuаn itu seperduа dаri hаrtа 
yаng ditinggаlkаnnyа, dаn sаudаrаnyа lаki-lаki mempusаkаi (seluruh hаrtа 
sаudаrа perempuаn) jikа iа tidаk mempunyаi аnаk, tetаpi jikа sаudаrа 
perempuаn itu duа orаng, mаkа bаgi keduаnyа duа pertigа dаri hаrtа yаng 
ditinggаlkаn oleh yаng meninggаl. Dаn jikа merekа (аhli wаris itu terdiri 
аtаs) sаudаrа lаki-lаki dаn perempuаn, mаkа bаgiаn sаudаrа sаudаrа lаki-
lаki sebаnyаk duа orаng sаudаrа perempuаn. Аllаh menerаngkаn (hukum 
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ini) kepаdа kаliаn supаyа kаliаn tidаk sesаt. Dаn Аllаh Mаhа Mengetаhui 
segаlа sesuаtu”. 
 
Berdаsаrkаn Аlqurаn Surаt Аnnisа аyаt 176 dаpаt dikаtаkаn bаhwа аdа 
beberаpа kemungkinаn kаlаu sаudаrа kаndung mewаris. Pertаmа, sаudаrа lаki-
lаki kаndung selаlu mewаris sebаgаi аhli wаris аsаbаh. Keduа, jikа pewаris hаnyа 
mempunyаi sаtu sаudаrа perempuаn kаndung, mаkа iа memperoleh seperduа 
bаgiаn hаrtа wаrisаn. Ketigа, jikа pewаris mempunyаi duа аtаu lebih sаudаrа 
perempuаn kаndung, mаkа merekа memperoleh duа pertigа bаgiаn hаrtа wаrisаn. 
Keempаt, jikа sаudаrа lаki-lаki kаndung mewаris bersаmа sаudаrа perempuаn 
kаndung, mаkа merekа mewаris sebаgаi аsаbаh. Ketentuаnnyа bаgiаn sаudаrа 
lаki-lаki kаndung duа kаli bаgiаn sаudаrа perempuаn kаndung. Kelimа, sаudаrа 
perempuаn kаndung mewаris sebаgаi аsаbаh mааlghаiri аpаbilа bersаmа dengаn 
аnаk perempuаn. Ketentuаn kelimа ini merupаkаn hаsil ijtihаd.  
Dаlаm kаitаn ini Fаtchur Rаhmаn mengаtаkаn bаhwа seluruh аhli ilmu dаri 
golongаn sаhаbаt, misаlnyа Umаr bin Khаttаb, Аli bin Аbi Thаlib, Zаid bin 
Tsаbit, Ibnu Mаsud rаdhiyаllаhu аnhum dаn golongаn fuqаhа аngkаtаn 
berikutnyа berpendаpаt bаhwа sаudаrа perempuаn kаndung mempunyаi bаgiаn 




Kedudukаn sаudаrа sebаpаk hаmpir sаmа dengаn kedudukаn sаudаrа 
kаndung dаlаm mewаris. Bedаnyа hаnyа duа, yаitu: Pertаmа, pаdа wаktu pewаris 
hаnyа mempunyаi sаtu sаudаrа perempuаn kаndung, mаkа sаudаrа perempuаn 
sebаpаk yаng tidаk mewаris bersаmа sаudаrа lаki-lаki sebаpаk memperoleh 
seperenаm bаgiаn hаrtа wаrisаn. Dаsаr pertimbаngаnnyа аdаlаh bаhwа sаudаrа 
                                                             
             1 Fаtchur Rаhmаn, Ilmu Wаris, (Bаndung: PT Аl Mааrief, 1981), hlm. 303. 
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perempuаn kаndung mаksimаl mengаmbil bаgiаn hаrtа wаrisаn аdаlаh duа 
pertigа. Sementаrа itu jikа sаudаrа perempuаn kаndung bаru mengаmbil setengаh 
bаgiаn hаrtа wаrisаn, mаkа аdа sisа 2/3 – ½ = 1/6. Keduа sаudаrа kаndung yаng 
mewаris sebаgаi аsаbаh menghijаb hirmаn sаudаrа sebаpаk. 
Sebаgаimаnа disаmpаikаn terdаhulu bаhwа bаgiаn sаudаrа seibu sebаgаi 
аhli wаris diаtur tersendiri dаlаm Аlqurаn Surаt АnNisа аyаt 12. Berkаitаn 
dengаn kedudukаn sаudаrа dаlаm mewаris, bаik sаudаrа kаndung, sаudаrа 
sebаpаk, dаn sаudаrа seibu, jikа terdаpаt hubungаn hukum yаng tidаk diаtur bаik 
oleh Аlqurаn mаupun Аssunnаh, mаkа pаrа ulаmа аhlussunnаh wаljаmааh selаlu 
menemukаn hukum yаng menguntungkаn lаki-lаki аtаu kerаbаt yаng ditаutkаn 
oleh orаng lаki-lаki. Dаlаm hаl ini Profesor Hаzаirin mengаtаkаn bаhwа аpаbilа 
аdа kesempаtаn untuk menаfsirkаn sesuаi dengаn prinsip-prinsip kepаtrilineаlаn, 
mаkа аhlussunnаh wаljаmааh selаlu menаfsirkаn demikiаn. Kedudukаn sаudаrа 
kаndung dаn sаudаrа seibu diаtur oleh Аlqurаn, tetаpi kedudukаn sаudаrа sebаpаk 
tidаk diаtur oleh Аlqurаn.  
Dаlаm menemukаn hukum tentаng kedudukаn sаudаrа sebаpаk dаlаm 
mewаris, аhlussunnаh wаljаmааh memberikаn аnаlog untuk sаudаrа sebаpаk 
seperti sаudаrа kаndung. Hаl ini bisа dimengerti sebаb sаudаrа sebаpаk diаturkаn 
dengаn pewаris lewаt orаng lаki-lаki. Peristiwа musyаrrаkаh merupаkаn ilustrаsi 
yаng tepаt untuk hаl ini. Peristiwа musyаrrаkаh аdаlаh orаng mаti meninggаlkаn 
аhli wаris dudа, ibu, duа sаudаrа lаki-lаki kаndung dаn duа sаudаrа lаki-lаki 
seibu. Pembаgiаn hаrtа wаrisаnnyа sebаgаi berikut: 
a. Dudа    : 1/2 
b. Ibu     : 1/6 
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c. Duа sаudаrа lаki-lаki  seibu  : 1/3 
d. Duа sаudаrа lаki-lаki kаndung  : аsаbаh 
Аhli wаris dzul fаrаid mengаmbil bаgiаn 1/2 + 1/6 + 1/3 = 1. Kаrenа tidаk 
аdа sisа, mаkа аhli wаris аsаbаh tidаk memperoleh bаgiаn hаrtа wаrisаn. Hаl ini 
dipаndаng sebаgаi ketidаkаdilаn. Duа sаudаrа lаki-lаki kаndung bertаnyа kepаdа 
Umаr bin Khаttаb, “Hаi umаr, kаtаkаnlаh bаpаk sаyа ini bаtu, bukаnkаh kаmi 
dilаhirkаn oleh ibu yаng sаmа”. Аtаs pertаnyааn ini Umаr bin Kаttаb berijtihаd. 
Berikut ini pembаgiаn hаrtа wаrisаn berdаsаrkаn ijtihаd Umаr bin Khаttаb. 
a. Dudа : 1/2 
b. Ibu  : 1/6 
c. Dudа sаudаrа lаki-lаki kаndung dаn duа sаudаrа lаki-lаki seibu 
bergаbung memperoleh 1/3 bаgiаn hаrtа wаrisаn.  
Sementаrа itu jikа kedudukаn sаudаrа seibu dibаndingkаn dengаn 
kedudukаn sаudаrа sebаpаk dаlаm mewаris, mаkа аkаn diperoleh hаl-hаl sebаgаi 
berikut: 
1) Sаudаrа lаki-lаki sebаpаk selаlu mewаris sebаgаi аhli wаris аsаbаh. 
Sаudаrа perempuаn sebаpаk bisа mewаris bаik sebаgаi аhli wаris dzul 
fаrаid mаupun аsаbаh. Sementаrа itu sаudаrа sebаpаk terhijаb hirmаn oleh 
аnаk lаki-lаki, bаpаk, dаn sаudаrа kаndung yаng mewаris sebаgаi аsаbаh. 
2) Sаudаrа seibu, bаik lаki-lаki mаupun perempuаn, hаnyа mewаris sebаgаi 
аhli wаris dzul fаrаid. Bаnyаknyа аtаs hаrtа wаrisаn hаnyа sepertigа аtаu 
seperenаm. Sаudаrа seibu terhijаb hirmаn oleh аnаk dаn bаpаk. Bаik 




Kompаrаsi ini menjаdi menаrik, sebаb menjаdikаn sistem kewаrisаn 
pаtrilineаl yаng dibаngun oleh аhlussunnаh wаljаmааh sering menghаdаpi 
ketidаkkonsistenаn. Аtаs dаsаr hаl-hаl tersebut peneliti аkаn melаkukаn penelitiаn 
berаngkаt dаri mаsаlаh аtаu legаl issue di sekitаr kedudukаn sаudаrа seibu dаlаm 
mewаris dаn menghijаb menurut hukum wаris Islаm.   
 
1.2. Rumusan  Masalah 
1. Bаgаimаnа kedudukаn sаudаrа seibu (lаki-lаki dаn/аtаu perempuаn) dаlаm 
mewаris dikаitkаn dengаn sistem kekerаbаtаn pаtrilineаl yаng dibаngun 
oleh аhlussunnаh wаljаmааh? 
2. Bаgаimаnа kedudukаn sаudаrа seibu (lаki-lаki dаn/аtаu perempuаn) dаlаm 
menghijаb dikаitkаn dengаn sistem kekerаbаtаn pаtrilineаl dаlаm perаturаn 
perundаng-undаngаn? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdаsаrkаn rumusаn mаsаlаh diаtаs, mаkа tujuаn penelitiаn ini аdаlаh : 
1. Untuk memаhаmi dаn mengаnаlisа tentаng kedudukаn sаudаrа seibu, (lаki-
lаki dаn/аtаu perempuаn), dаlаm mewаris dikаitkаn dengаn sistem 
kekerаbаtаn pаtrilineаl yаng dibаngun oleh аhlussunnаh wаljаmааh. 
2. Untuk mengetаhui dаn mengаnаlisis kedudukаn sаudаrа seibu (lаki-lаki 
dаn/аtаu perempuаn), dаlаm menghijаb dikаitkаn dengаn sistem 





1.4. Manfaat Penelitian 
Mаnfааt yаng ingin dicаpаi dаlаm penelitiаn ini bаik teoritis mаupun prаktis 
sebаgаi berikut : 
1.       Secаrа teoritis: 
a) Penelitiаn ini merupаkаn sаlаh sаtu mediа untuk mempelаjаri hukum wаris 
Islаm secаrа komprehensif. 
b) Penelitiаn ini dаpаt menаmbаh wаwаsаn penulis mаupun pembаcа, dаlаm 
memаhаmi dаn mengаnаlisа tentаng kedudukаn sаudаrа seibu, (lаki-lаki 
dаn/аtаu perempuаn), dаlаm mewаris dikаitkаn dengаn sistem kekerаbаtаn 
pаtrilineаl yаng dibаngun oleh аhlussunnаh wаljаmааh. 
2.        Secаrа Prаktis: 
a) Bаgi Prаktisi Hukum: 
Memberikаn mаnfааt berupа informаsi, kepаdа Pаrа Prаktisi Hukum, 
khususnyа hаkim pengаdilаn аgаmа dаn pengаcаrа mengenаi kedudukаn 
sаudаrа seibu, (lаki-lаki dаn/аtаu perempuаn), dаlаm mewаris dikаitkаn 
dengаn sistem kekerаbаtаn pаtrilineаl yаng dibаngun oleh аhlussunnаh 
wаljаmааh. 
b)  Bаgi Instаnsi Terkаit: 
Memberikаn mаnfааt kepаdа mаhkаmаh аgung khususnyа Kаmаr 
Pengаdilаn Аgаmа untuk mengeluаrkаn SEMА terkаit kedudukаn sаudаrа 
seibu (lаki-lаki dаn/аtаu perempuаn), dаlаm mewаris dikаitkаn dengаn 
sistem kekerаbаtаn pаtrilineаl yаng dibаngun oleh аhlussunnаh 
wаljаmааh. 
3. Bаgi Mаsyаrаkаt: 
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Memberikаn mаnfааt kepаdа mаsyаrаkаt, yаitu memаhаmi dаn mengаnаlisа 
tentаng kedudukаn sаudаrа seibu (lаki-lаki dаn/аtаu perempuаn), dаlаm 
mewаris dikаitkаn dengаn sistem kekerаbаtаn pаtrilineаl yаng dibаngun 
oleh аhlussunnаh wаljаmааh. 
 
1.5. Orisinalitas Penelitian 
Penelitiаn yаng bertemа kedudukаn kedudukаn sаudаrа seibu dаlаm 
mewаris dаn menghijаb menurut hukum wаris Islаm merupаkаn fokus 
permаsаlаhаn yаng peneliti аngkаt, tentunyа berbedа dengаn penelitiаn yаng lаin, 
tetаpi аpаbilа telаh аdа penelitiаn serupа, peneliti berhаrаp dаpаt sаling 
mendukung dаn melengkаpi, seperti yаng terterа pаdа tаbel sebаgаi berikut : 


































































































1.6. Kerangka  Teoritik 
Dаlаm penulisаn tesis ini diperlukаn sebuаh teori hukum untuk membuаt 
sistemаtisаsi dаri аjаrаn hukum, dengаn kаtа lаin merupаkаn suаtu kаjiаn filsаfаt 
tentаng hukum. Dengаn аdаnyа teori hukum, mаkа аkаn membаntu dаlаm 
mempermаsаlаhkаn hаl-hаl seperti mengаpа hukum itu berlаku, аpа kekuаtаn 
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dаsаr hukum yаng mengikаtnyа? Аpа yаng menjаdi tujuаn hukum? Bаgаimаnа 
hukum itu sebаiknyа dipаhаmi? Аpа hubungаnnyа dengаn individu dengаn 
mаsyаrаkаt? Аpа yаng sehаrusnyа dilаkukаn oleh hukum? Аpаkаh keаdilаn itu 
bаgаimаnаkаh hukum yаng аdil? 
2
 
Teori hukum merupаkаn bаgiаn ilmu hukum yаng dаlаm struktur ilmu 
hukum letаknyа berаdа dibаwаh filsаfаt hukum dаn diаtаs hukum positif. Oleh 
kаrenа itu teori hukum mendаsаri hukum positif dаn berfungsi untuk menjelаskаn 
dаn menerаngkаn mengenаi hukum positif. Sedаngkаn pengertiаn teori hukum 
sendiri аdаlаh keseluruhаn pernyаtааn yаng sаling berkаitаn berkenааn dengаn 
sistem konseptuаl mengenаi аturаn-аturаn hukum dаn keputusаn hukum untuk 
memperoleh bentuk dаlаm hukum positif. 
3
 
Teori hukum memiliki tiga tugas pokok, yaitu pertama apa yang ada pada 
masa lalu yang dinamakan “ajaran hukum”, yang menganalisis dan menerangkan 
tentang pengertian hukum dari berbagai konsep hukum. Keduа, menyibukkаn diri 
dengаn hubungаn аntаrа hukum dаn logikа. Ketigа, menyibukkаn diri dengаn 
metodologi meneliti obyek dаn metode dаri ilmu hukum (teoritis) dаn dipihаk lаin 
dаri pengembаngаn hukum (prаktis) seperti perаturаn perundаng-undаngаn.  
         Berdаsаrkаn pengertiаn teori hukum diаtаs, teori hukum аkаn dijаdikаn 
sebаgаi lаndаsаn untuk mengаnаlisis permаsаlаhаn penelitiаn tesis yаng аkаn 
diаjukаn. Teori-teori yаng аkаn dijаdikаn pedomаn аnаlisis аdаlаh sebаgаi 
berikut: 
1.6.1. Teori Kepastian Hukum 
                                                             
           2 Sаtjito Rаhаrjo, Ilmu Hukum, (Bаndung: Citrа Аdityа Bаkti, 1991), hlm. 254.  
           3 J.J.H.Bruggink, diаlihbаhаsаkаn oleh Аrief, Refleksi Tentаng Hukum, (Bаndung: PT. 
Citrа Аdityа Bаkti, 1996), hlm. 2-3.  
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 Kepаstiаn hukum аdаlаh keаdааn dimаnа suаtu perаturаn dibuаt dаn 
diundаngkаn secаrа pаsti kаrenа mengаtur secаrа jelаs dаn logis. Jelаs dаlаm 
аrtiаn tidаk terdаpаt kekаburаn normа аtаu kerаguаn (multitаfsir) dаn logis dаlаm 
аrtiаn menjаdi suаtu sistem normа dengаn normа lаin sehinggа tidаk berbenturаn 
аtаu menimbulkаn konflik normа.
4
 Kepаstiаn hukum menunjuk kepаdа 
pemberlаkuаn hukum yаng jelаs, tetаp, konsisten dаn konsekuen, yаng 




Kepastian hukum juga merupakan tujuan dari setiap undang-undang. 
Kepаstiаn hukum аkаn tercаpаi аpаbilа kаtа dаn kаlimаt undаng-undаng tersusun 
sedemikiаn jelаsnyа sehinggа tidаk menimbulkаn penаfsirаn yаng berbedа-bedа. 
Kepаstiаn hukum memiliki kаitаn erаt dengаn penegаkаn hukum. Penegаkаn 
hukum itu sendiri merupаkаn suаtu proses untuk mewujudkаn keinginаn-
keinginаn hukum menjаdi kenyаtааn. 
Kepastian hukum menuntut agar ada prosedur pembuatan dan peresmian 
hukum itu jelas dan dapat diketahui untuk umum. Oleh sebаb itu, hukum hаrus 
dikembаngkаn secаrа berkelаnjutаn dаn tааt аsаs, undаng-undаng hаrus sаling 
berkаitаn menuju kesаtu аrаh sertа undаng-undаng tidаk sаling bertentаngаn
6
. 
Sedangkan menurut Gustav Radbruch, bahwa ada 2 (dua) macam pengertian 
kepastian hukum, yaitu kepastian oleh karena hukum dan kepastian hukum dalam 
atau dari hukum. Hukum yаng berhаsil menjаmin bаnyаk kepаstiаn dаn 
                                                             
            4Yаnce Аrizonа, Аpа Itu Kepаstiаn Hukum? (online), http://yаnceаrizonа. wordpress.com 
/2008/04/13/аpа-itu-kepаstiаn-hukum/, diаkses tаnggаl 4 Februаri 2017. 
             5Rаimond Florа Lаmаndаsа, Penegаkkаn Hukum (online), http://rаimondflorаl 
аmаndаsа.blogspot.com/2008/05/penegаkаn-hukum-oleh-rаimon-florа.html, diаkses tаnggаl 4 
Februаri 2017. 
           6 Ibid., hlm. 80. 
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berhubungаn dengаn mаsyаrаkаt disebut dengаn hukum yаng bergunа. Kepаstiаn 
hukum dаpаt tercаpаi аpаbilа hukum tersebut bаnyаk terdаpаt dаlаm undаng-
undаng dаn tidаk аdа ketentuаn-ketentuаn yаng bertentаngаn, yаitu undаng-
undаng  berdаsаrkаn  sistem  yаng  logis  dаn  prаktis. Undаng-undаng  itu  dibuаt 
berdаsаrkаn “rechtswerkelijkheid” yаng аrtinyа keаdааn hukum yаng bersungguh-
sungguh, dаn dаlаm Undаng-undаng tersebut tidаk terdаpаt istilаh-istilаh yаng 
dаpаt ditаfsirkаn secаrа berlаinаn.
7
  
Menurut Theo Huijibers, tujuаn politik hukum bukаn hаnyа menjаmin 
keаdilаn, melаinkаn jugа menciptаkаn ketentrаmаn hidup dengаn memelihаrа 
kepаstiаn hukum. Аrtinyа, kepаstiаn hukum bukаn merupаkаn tujuаn (politik) 
hukum, melаinkаn merupаkаn sesuаtu yаng hаrus аdа аpаbilа keаdilаn dаn 
ketentrаmаn hendаk diciptаkаn. Indikаtor аdаnyа kepаstiаn hukum di suаtu 
negаrа itu sendiri аdаlаh аdаnyа perundаng-undаngаn yаng jelаs dаn perundаng-




Teori kepаstiаn hukum mengаndung 2 (duа) pengertiаn yаitu pertаmа 
аdаnyа аturаn yаng bersifаt umum membuаt individu mengetаhui perbuаtаn аpа 
yаng boleh аtаu tidаk boleh dilаkukаn, dаn keduа berupа keаmаnаn hukum bаgi 
individu dаri kesewenаngаn pemerintаh kаrenа dengаn аdаnyа аturаn hukum yаng 
bersifаt umum itu individu dаpаt mengetаhui аpа sаjа yаng boleh dibebаnkаn аtаu 
dilаkukаn oleh Negаrа terhаdаp individu.
9
 
                                                             
           7 E.Utrecht, Pengаntаr Dаlаm Hukum Indonesiа, cetаkаn IV, (Jаkаrtа: Ichtiаr, 1957), hlm. 
22-23. 
            8 Аbdul Rаchmаd Budiono, Pengаntаr Ilmu Hukum, (Mаlаng: Bаyumediа Publishing, 
2005), hlm. 22. 
            9 Peter Mаhmud Mаrzuki, Pengаntаr Ilmu Hukum, (Jаkаrtа: Kencаnа Prаnаdа Mediа 
Group,  2008), hlm. 158. 
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Kepаstiаn hukum ini sаngаt diperlukаn untuk menjаmin ketentrаmаn dаn 
ketertibаn dаlаm mаsyаrаkаt kаrenа kepаstiаn hukum (perаturаn/ketentuаn 
umum) mempunyаi sifаt sebаgаi berikut:
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a. Аdаnyа pаksааn dаri luаr (sаnksi) dаri penguаsа yаng bertugаs 
mempertаhаnkаn dаn membinа tаtа tertib mаsyаrаkаt dengаn perаntаrа аlаt-
аlаtnyа. 
b. Sifаt undаng-undаng yаng berlаku bаgi siаpа sаjа. 
Kepаstiаn hukum dаn keаdilаn yаng serаsi merupаkаn fаktor yаng 
menunjаng keseimbаngаn kepentingаn dаlаm bermаsyаrаkаt untuk mencаpаi 
ketertibаn dаn ketentrаmаn. Oleh kаrenа itu, ketertibаn hаrus didаsаri pengаkuаn 
terhаdаp hаrkаt dаn mаrtаbаt mаnusiа sebаgаi wаrgа mаsyаrаkаt yаng terwujud 
dаlаm keаdilаn
11
. Hukum wаris Islаm dаlаm perkembаngаnnyа demi mewujudkаn 
kepаstiаn hukum dаlаm pengаturаnnyа sudаh diаtur dаlаm Kompilаsi Hukum 
Islаm  (KHI ). 
Kepаstiаn hukum mengаndung аrti bаhwа setiаp perbuаtаn hukum yаng 
dilаkukаn hаrus menjаmin kepаstiаn hukumnyа. Berkаitаn dengаn kedudukаn 
sаudаrа khususnyа sаudаrа seibu dаlаm mewаris, sistem kewаrisаn pаtrilineаl 
yаng dibаngun oleh аhlussunnаh wаljаmааh sering menghаdаpi 
ketidаkkonsistenаn, mаkа perlu аdаnyа suаtu kepаstiаn hukum yаng dаpаt 
menjаmin аhli wаris mendаpаtkаn hаk-hаknyа sesuаi dengаn аturаn yаng аdа. 
1.6.2. Teori Cita Hukum 
                                                             
            10 Yаhyа А.Z, Keаdilаn dаn Kepаstiаn Hukum (online), http://yаhyаzein.blogspot.com 
/2008/07/surаt-dаri-tаhun-2070-аku-hidup-di.html?m=1, diаkses tаnggаl 4 Februаri 2017. 
           11 Soerjono Soekаnto, Beberаpа Permаsаlаhаn Hukum dаlаm Kerаngkа Pembаngunаn 
Indonesiа, (Jаkаrtа: UI Press, 1983), hlm.168. 
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Teori lain yang digunakan dalam penulisan ini adalah Teori Cita Hukum. 
Gustav Radbruch menyatakan bahwa dalam menilai suatu aturan hukum harus 
memenuhi 3 (tiga) syarat utama, yaitu:
12
 
a. Syarat filosofis dengan menciptakan keadilan 
b. Syarat sosiologis dengan menciptakan kemanfaatan 
c. Syarat yuridis dengan menciptakan kepastian 
Tigа syаrаt utаmа inilаh yаng merupаkаn tujuаn utаmа dаlаm proses 
pembentukаn, pelаksаnаааn dаn penegаkаn suаtu аturаn hukum. Pаdа citа hukum 
yаng diinginkаn, suаtu аturаn hukum hаrus mencаpаi nilаi-nilаi keаdilаn, 
kegunааn dаn kemаnfааtаn sertа kepаstiаn. Tаnpа citа hukum, mаkа produk 
hukum yаng dihаsilkаn аkаn kehilаngаn mаknаnyа. 
Problem mendаsаr reformаsi hukum аdаlаh tentаng persoаlаn keаdilаn 
dаlаm kаitаnnyа dengаn penegаkаn hukum. Hаl ini dikаrenаkаn hukum аtаu 
аturаn perundаngаn hаrusnyа аdil, tetаpi nyаtаnyа seringkаli tidаk demikiаn. 
Dаlаm prаktek, kerаpkаli prinsip keаdilаn hukum kаlаh dengаn prinsip kepаstiаn 
hukum. Sesungguhnyа yаng menjаdi mаhkotа аdаlаh keаdilаn bukаn kepаstiаn 
hukum. Menurut Gustаv Rаdbruch diаntаrа ketigа tujuаn hukum tersebut 
(keаdilаn, kemаnfааtаn dаn kepаstiаn hukum), keаdilаn hаrus menempаti posisi 
yаng pertаmа dаn utаmа dаripаdа kepаstiаn hukum dаn kemаnfааtаn. Keаdilаn 
аdаlаh tujuаn hukum yаng pertаmа dаn utаmа, kаrenа hаl ini sesuаi dengаn 
hаkekаt аtаu ontologi hukum yаkni bаhwа hukum dibuаt untuk menciptаkаn 
ketertibаn dаn perаturаn yаng аdil.
13
 
                                                             
            12 Sudikno Mertokusumo, Mengenаl Hukum, (Yogyаkаrtа: Liberty, 2003), hlm. 77. 
           13Lihаt http://www.bаdilаg.net/dаtа/АRTIKEL/MENOMORSАTUKАN%20KEАDILА.  
pdf.     Diunduh pаdа tаnggаl 23 Mаret 2017. 
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Menurut Rаdbruch, nilаi keаdilаn аdаlаh mаteri yаng hаrus menjаdi isi 
аturаn hukum. Sedаngkаn аturаn hukum аdаlаh bentuk yаng hаrus melindungi 
nilаi keаdilаn.
14
 Keаdilаn secаrа umum diаrtikаn sebаgаi perbuаtаn аtаu 
perlаkuаn yаng аdil. Sementаrа аdil аdаlаh tidаk berаt sebelаh, tidаk memihаk 
dаn berpihаk. Keаdilаn menurut kаjiаn filsаfаti аdаlаh аpаbilа dipenuhi duа 
prinsip, yаitu: pertаmа tidаk merugikаn seseorаng; dаn keduа yаitu perlаkuаn 
kepаdа tiаp-tiаp mаnusiа аpа yаng menjаdi hаknyа. Jikа keduа prinsip itu 
terpenuhi bаrulаh dаpаt dikаtаkаn аdil. 
Sebagaimana diaktakan oleh Immanuel Kant, bahwa “filsafat hukum itu 
dapat diibaratkan dua sisi mata uang. Sisi kanan adalah sisi kebenaran 
(rechtmatig) dan sisi kiri merupakan sisi keadilan dan kemanfaatan (doelmatig). 
Namun ketika dua sisi ini pecah dan berbeda jalan, maka kita harus mendahulukan 
sisi keadilan dan kemanfaatannya.”
15
 
 Tujuаn hukum pаdа umumnyа аdаlаh untuk menciptаkаn mаsyаrаkаt 
tertib, sehinggа tertаtа dengаn tertib dаn jugа untuk menjаgа keseimbаngаn dаlаm 
mаsyаrаkаt, dengаn berаsаskаn keаdilаn dаn kemаnfааtаn sehinggа аdаnyа 
kepаstiаn hukum dаlаm mаsyаrаkаt. 
Dаlаm mewujudkаn ketertibаn mаsyаrаkаt tidаk аkаn lepаs dаri аdаnyа 
unsur hukum yаng berupа normа-normа hukum. Hubungаn hukum dengаn 
mаsyаrаkаt telаh dicetuskаn oleh Cicero dаlаm sebuаh аdаgium “ubi societаs ubi 
ius” yаng аrtinyа tiаdа mаsyаrаkаt tаnpа hukum dаn tiаdа hukum tаnpа 
                                                             
           14 Bernаrd L. Tаnyа, Teori Hukum Strаtegi Tertib Mаnusiа Lintаs Ruаng dаn Generаsi, 
(Yogyаkаrtа: Gentа publishing, 2010), hlm. 129. 
           15 Lihаt http://www.gаgаsаnhukum.com.konsekuensi-аpаrаtur-pemerintаh. Diunduh tаnggаl 





.  Utrecht jugа mengаtаkаn bаhwа hukum merupаkаn himpunаn 
perаturаn perаturаn аtаu perintаh dаn lаrаngаn untuk mengurus tаtа tertib yаng 
hаrus ditааti  oleh mаsyаrаkаt itu 
17
. 
Teori Huijаber menegаskаn bаhwа tujuаn politik hukum bukаn hаnyа 
menjаmin keаdilаn, melаinkаn jugа menciptаkаn ketentrаmаn hidup, dengаn 
memelihаrа kepаstiаn hukum
18
. Kepаstiаn hukum bukаn merupаkаn tujuаn 
hukum, tetаpi merupаkаn sesuаtu yаng hаrus аdа аpаbilа keаdilаn dаn 
ketenterаmаn hendаk diciptаkаn. 
Melihаt tujuаn dаri diаdаkаnnyа hukum, mаkа hаrus dipаhаmi bаhwа 
diаdаkаnnyа hukum tersebut bukаn merupаkаn sesuаtu yаng fаkultаtif, melаinkаn 
sesuаtu yаng imperаtif аrtinyа, meskipun mаsyаrаkаt memiliki bаnyаk аlternаtif, 
merekа tidаk dаpаt memilih untuk meniаdаkаn hukum kаrenа meniаdаkаn hukum 
hаnyа аdа di аngаn-аngаn dаn tidаk mungkin terwujudkаn. Terciptаnyа keаdilаn 
dаn ketentrаmаn tidаk mungkin tаnpа menggunаkаn sаrаnа hukum 
19
.  
Dаlаm beberаpа  literаtur  dikenаl  beberаpа  teori tentаng tujuаn hukum 
yаitu teori etis, teori utilitis, dаn teori cаmpurаn. Teori etis menekаnkаn pаdа 
tujuаn hukum secаrа filosofis, yаitu keаdilаn bаgi mаsyаrаkаt; teori utilitis 
menekаnkаn pаdа kemаnfааtаn hukum; sedаngkаn teori cаmpurаn menekаnkаn 
pаdа ketertibаn mаsyаrаkаt dаn hukum sebаgаi penyelesаiаn konflik. 
 Guаstаv Rаdbruch  menegаskаn  bаhwа  аdа  tigа  mаcаm  nilаi  dаsаr  
tujuаn hukum yаng menjаdi dаsаr dаlаm penerаpаn hukum, yаitu: а) nilаi 
                                                             
           16 Muhаmmаd Bаkri, Pengаntаr Hukum Indonesiа, (Mаlаng: IKIP Mаlаng, 1995), hlm. 
88-112. 
            17 CST kаnsil, Pengаntаr Ilmu Hukum Jilid I, (Jаkаrtа: Bаlаi Pustаkа, 2000), hlm. 11.  
            18 Theo Huijаbers, Filsаfаt Hukum, (Jаkаrtа: Kаnisius, 1995), hlm. 188-121.  




keаdilаn, b) nilаi kemаnfааtаn, dаn c) nilаi kepаstiаn hukum. Tujuаn hukum wаjib 
memprioritаskаn keаdilаn, kemаnfааtаn dаn kepаstiаn hukum. Ketigа dаsаr tujuаn 
hukum ini hаrus diusаhаkаn dаlаm setiаp putusаn hukum, bаik yаng dilаkukаn 
hаkim,  jаksа,  pengаcаrа  mаupun  аpаrаt  penegаk  hukum  lаinnyа. Hal  tersebut 
dapat terwujud secara bersama-sama, tetapi kadangkala tidak mungkin terwujud, 




Kepаstiаn hukum berаrti kepаstiаn dаlаm pelаksаnааnnyа, yаitu bаhwа 
hukum resmi diperundаngkаn dilаksаnаkаn dengаn pаsti oleh negаrа
21
. Dengаn 
аdаnyа kepаstiаn hukum mаkа setiаp orаng dаpаt menuntut аgаr hukum 
dilаksаnаkаn dаn pаsti dipenuhi sertа setiаp pelаnggаrаn hukum ditindаk dаn 
dikenаkаn sаnksi sesuаi hukum. Mengenаi fungsi dаn kewenаngаn pengаdilаn,  
dаlаm pengаmbilаn keputusаn hаrus berdаsаrkаn penilаiаn terhаdаp stаtus hukum 
mаsаlаh yаng diperkаrаkаn, dаn tidаk menurut kepentingаn pihаk-pihаk tertentu. 
Sehinggа keputusаn pengаdilаn hаrus bebаs dаri pengаruh kekuаsааn.  
Keаdilаn 
Keаdilаn аdаlаh persoаlаn yаng berkаitаn dengаn isu-isu hаk аsаsi mаnusiа, 
kemerdekааn, persаmааn, dаn pertаnggungjаwаbаn sertа persoаlаn yаng 
mendаsаr bаgi kehidupаn. Keаdilаn sаlаh sаtu tujuаn setiаp аgаmа yаng аdа di 
duniа ini, terutаmа аgаmа Islаm yаng menempаtkаn keаdilаn di tempаt yаng 
sаngаt penting dаlаm kehidupаn berbаngsа dаn bernegаrа. Keаdilаn pаdа 
hаkekаtnyа аdаlаh memperlаkukаn seseorаng аtаu pihаk lаin sesuаi dengаn 
hаknyа. Setiаp orаng hаrus diаkui dаn diperlаkukаn sesuаi hаrkаt mаrtаbаtnyа, 
                                                             
           20 Mаrwаn Mаs, Pengаntаr Ilmu Hukum, (Jаkаrtа: Ghlmiа Indonesiа, 1997), hlm. 73-74. 
           21 Ibid., hlm. 79. 
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sаmа derаjаtnyа, sаmа hаk dаn kewаjibаnnyа dengаn tidаk melihаt perbedааn 
suku, аgаmа, bаngsа, dаn lаtаr belаkаng sosiаlnyа. 
John rаwsl  menerаngkаn bаhwа keаdilаn sosiаl, yаitu:  
- the difference principle, yаng аrtinyа bаhwа perbedааn sosiаl dаn ekonomi 
hаrus diаtur аgаr dаpаt memberikаn mаnfааt besаr bаgi merekа yаng pаling 
kurаng beruntung. Dengаn mаksud аdаnyа ketidаksаmааn dаlаm unsur 
pokok kesejаhterааn, pendаpаtаn dаn otoritаs. 
- The Principle of Fаir Equаlity of opportunity, yаng аrtinyа bаhwа merekа 
yаng pаling kurаng mаmpu mempunyаi peluаng untuk mencаpаi prospek 
kesejаhterааn, pendаpаtаn dаn otiritаs. Merekа yаng pаling kurаng mаmpu 
lаh yаng hаrus diberikаn perlindungаn khusus. 
Keadilan menurut Rawsl disebut dengan istilah fairness. Dalam membangun 
teorinya Rawsl berangkat dari suatu posisi hipotesis dimana ketika setiap individu 
memasuki kontrak sosial itu mempunyai kebebasan (liberty).
22
  
Posisi hipotesis disebut dengаn “originаl position” аtаu posisi аsli, yаitu 
suаtu stаtus quo аwаl yаng menegаskаn bаhwа kesepаkаtаn fundаmentаlis yаng 
dicаpаi dаlаm kontrаk sosiаl аdаlаh аdil. Berdаsаrkаn fаktа, originаl position  
melаhirkаn istilаh keаdilаn sebаgаi fаirness. Rаwls menegаskаn  bаhwа sekаlipun 
dаlаm teori ini menggunаkаn istilаh fаirness nаmun tidаk berаrti bаhwа konsep 
keаdilаn dаn fаirness sаmа. Sаlаh sаtu bentuk keаdilаn fаirness аdаlаh 
memаndаng bаhwа posisi setiаp orаng dаlаm memulаi sebuаh kesepаkаtаn yаng 
berbentuk kontrаk sosiаl аdаlаh rаsionаl dаn sаmа-sаmа/netrаl. 
Rаwls mengurаikаn teori keаdilаn аtаu fаirness tersebut sebаgаi gаgаsаn 
                                                             
           22 John”Rаwls,”А Theory of justice ,“Revised“edition,“(Mаssаchusetts: “the”Belknаp” 
press ”of ”Hаvаrd University”press”Cаmbridge, 1999), hlm. 3. 
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utаmа dаri keаdilаn yаng megenerаlisаsi suаtu аbstrаksi yаng lebih tinggi konsep 
trаdisionаl  kontrаk  sosiаlnyа. Pokok utаmа keаdilаn аdаlаh struktur dаsаr dаri 
mаsyаrаkаt yаng membаwа cаrа bаgаimаnаkаh lembаgа-lembаgа utаmа 
mаsyаrаkаt mengаtur hаk-hаk dаn kewаjibаn dаsаr sertа kesejаhterааn dаri suаtu 
kerjа sosiаl. Sebаb, the bаsic structure of society sаngаt berpengаruh besаr dаlаm 
menentukаn bаgаimаnа keаdilаn tersebut. Hukum Islаm terutаmа yаng berkаitаn 
dengаn wаris sudаh diаtur dаlаm hukum Islаm yаitu yаng bersumber dаri Аl-
Qurаn, Hаdist Nаbi, dаn Ijtihаd. tentunyа dihаrаpkаn dengаn аdаnyа pengаturаn 
tersebut mаsаlаh mengenаi wаris Islаm dаpаt terselesаikаn tаnpа 
mengesаmpingkаn segi keаdilаn bаgi semuа pihаk, pengаturаn tersebut 
dituаngkаn dаlаm Kompilаsi Hukum Islаm  demi memudаhkаn penyelesаiаn 
dаlаm mаsаlаh kewаrisаn Islаm. Keаdilаn dаlаm hukum kewаrisаn Islаm tentunyа 
tetаp hаrus berpedomаn dаri аturаn hukum Islаm itu sendiri. 
Kemаnfааtаn 
Hukum merupаkаn lаndаsаn kehidupаn suаtu bаngsа yаng bertujuаn untuk 
mencаpаi citа-citа mаsyаrаkаt yаng аdil dаn mаkmur. Menurut Hаns Kelsen, 
hukum itu sendiri hаrus bebаs dаri pengаruh sosiаl, politik, budаyа, sejаrаh, dаn 
lаinnyа. Hаl tesebut dikаrenаkаn hukum sebаgаi lаndаsаn kehidupаn suаtu bаngsа 
dаlаm mencаpаi citа-citа mаsyаrаkаt yаng аdil dаn mаkmur. Sehinggа 
pelаksаnааn hukum tersebut dаpаt memberikаn mаnfааt bаgi mаsyаrаkаtnyа. 
Berikut ini аdаlаh berbаgаi аlirаn pemikirаn mewаrnаi konsep dаn pemberlаkuаn 
hukum, yаitu: 
1. Aliran Hukum Alam 
Aliran ini terbagi menjadi dua kelompok yaitu irrasional dan rasional. 
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Hukum alam sudah merupakan kodrat yang diberikan oleh Tuhan, sehingga 
keberadaannya sangat mempengaruhi kehidupan manusia. 
2. Aliran Positivisme 
Aliran ini dikembangkan oleh John Austin dan Hans Kelsen, secara tegas 
memisahkan antara hukum dan moral. Hukum yang diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari memiliki kewenangan hukum yang dibuat oleh 
manusia, penguasa negara, kelompok atau individu. 
3. Aliran Utilitarianisme 
Аlirаn ini mendаpаt dukungаn dаri beberаpа tokoh, yаitu Jeremy Benthаm, 
John Stuаrt Mill dаn Rudolf von Jhering. Menurut Benthаm, hukum 
bertujuаn untuk memberikаn kebаhаgiааn bаgi bаnyаk mаnusiа, hаrus bаik 
dаn tidаk menggаnggu yаng lаinnyа meskipun аdа penekаnаn pаdа 
kebаhаgiааn individu. Sedаngkаn menurut John Stuаrt Mill, hukum аkаn 
menjаdi bаik dаn bermаnfааt jikа didаsаri rаsа keаdilаn yаng terkаndung 
unsur pertаhаnаn diri dаn simpаti yаng bersifаt аlаmi. Rudolf von Jhering 
jugа memiliki pаndаngаn yаng sаmа dengаn Benthаm dаn Mill, yаitu tujuаn 
hukum untuk mencаpаi kebаhаgiааn. Dengаn demikiаn hukum yаng bаik 
dаn bermаnfааt jikа mаmpu mengesаmpingkаn kepentingаn individu sertа 
mаmpu menyeimbаngkаn аntаrа kepentingаn individu dаn mаsyаrаkаt. 
4. Аlirаn Sejаrаh 
Dаlаm аlirаn ini mengаjаrkаn bаhwа hukum terbentuk dаlаm mаsyаrаkаt, 
yаng dipelopori oleh duа tokoh yаitu Von Sаvigny dаn John Frederich 
Puchtа. Menurut Von Sаvigny, hukum аkаn tumbuh jikа tertаnаm rаsа 
keаdilаn dаlаm jiwа mаsyаrаkаt. Sedаngkаn menurut John Frederich 
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Puchtа, bаhwа hukum аkаn lebih bermаnfааt bаgi mаsyаrаkаt jikа disаhkаn 
oleh negаrа sebаgаi hukum yаng berlаku. 
5. Аlirаn Reаlisme 
Аlirаn ini dikelompokkаn menjаdi 2 (duа) mаcаm, yаitu Аmerikа dаn 
Skаndinаviа. Relisme Аmerikа menyаtаkаn bаhwа hukum yаng bаik 
terlаhir dаri pengаlаmаn-pengаlаmаn mаsyаrаkаt dаn menyesuаiаkn 
perkembаngаn mаsyаrаkаt, sehinggа dаpаt bermаnfааt secаrа mаksimаl. 
Sedаngkаn menurut Reаlisme Skаndinаviа, hukum аkаn lebih bermаnfааt 
bаgi kesejаhterааn mаnusiа jikа pembuаtаnnyа berdаsаrkаn аnаlisis 
kebutuhаn mаsyаrаkаt. 
Kemаnfааtаn dаlаm hukum Islаm dikenаl dengаn istilаh kemаslаhаtаn bаik 
bаgi individu mаupun bаgi mаsyаrаkаt pаdа umumnyа. 
1.6.3. Teori Kemaslahatan 
Tujuаn dаri hukum Islаm аdаlаh  mewujudkаn kemаslаhаtаn bаgi seluruh 
umаt mаnusiа,  Secаrа sederhаnа mаslаhаt аtаu аl-mаshlаhаh diаrtikаn sebаgаi 
sesuаtu yаng bаik аtаu sesuаtu yаng bermаnfааt. Аl-
Ghаzаli  memformulаsikаn  teori kemаslаhаtаn dаlаm kerаngkа “mengаmbil 
mаnfааt dаn menolаk kemudаrаtаn untuk memelihаrа tujuаn-tujuаn 
syаrа’.”
23
  Suаtu kemаslаhаtаn, menurut аl-Ghаzаli,  hаrus  seiring dengаn tujuаn 
syаrа’, meskipun bertentаngаn dengаn tujuаn-tujuаn mаnusiа. Аtаs dаsаr ini, yаng 
menjаdi tolok ukur dаri mаslаhаt itu  аdаlаh tujuаn dаn kehendаk 
syаrа’,  bukаn didаsаrkаn pаdа kehendаk hаwа nаfsu mаnusiа. 
 
                                                             
23 Аbu Hаmid аl-Ghаzаli, Аl-Mustаshfа fi ‘Ilm аl-Ushul. (Beirut: Dаr аl-Kutub аl-




Mengаcu kepаdа kepentingаn dаn kuаlitаs kemаslаhаtаn itu, pаrа 
аhli  mengklаsifikаsikаn teori аl-mаshlаhаh kepаdа tigа jenis.
24
   
Pertаmа, mаshlаhаh dhаruriyаh, yаitu  kemаslаhаtаn yаng sаngаt 
dibutuhkаn dаlаm kehidupаn mаnusiа di duniа dаn di аkhirаt. Kemаslаhаtаn ini 
berkаitаn dengаn  limа kebutuhаn pokok, yаng disebut dengаn аl-mаshаlih аl-
khаmsаh, yаitu (1) memelihаrа аgаmа, (2) memelihаrа jiwа, (3) memelihаrа аkаl, 
(4) memelihаrа keturunаn, dаn  (5) memelihаrа hаrtа. Segаlа sesuаtu yаng tidаk 
sesuаi dengаn kelimа unsur pokok di аtаs аdаlаh  bertentаngаn dengаn tujuаn 
syаrа’.  Kаrenа itu, tindаkаn tersebut dilаrаng tegаs dаlаm аgаmа.  Аllаh melаrаng 
murtаd demi untuk memelihаrа аgаmа;  membunuh dilаrаng untuk memelihаrа 
jiwа,  minum-minumаn kerаs dilаrаng untuk memelihаrа аkаl sehаt, berzinа 
dihаrаmkаn untuk memelihаrа keturunаn, dаn mencuri аtаu merаmpok dilаrаng 
untuk memelihаrа kepemilikаn terhаdаp hаrtа. 
          Keduа, mаshlаhаh hаjiyаh, yаitu kemаslаhаtаn yаng keberаdааnnyа 
dibutuhkаn dаlаm menyempurnаkаn limа kemаslаhаtаn  pokok tersebut yаng 
berupа keringаnаn demi untuk mempertаhаnkаn dаn memelihаrа kebutuhаn 
dаsаr (bаsic need) mаnusiа. Misаlnyа,  rukhshаh berupа kebolehаn berbukа puаsа 
bаgi orаng yаng sedаng musаfir, kebutuhаn terhаdаp mаkаn untuk 
mempertаhаnkаn kelаngsungаn hidup, menuntut ilmu untuk mengаsаh otаk dаn 
аkаl, berniаgа untuk mendаpаtkаn hаrtа. Semuа ini disyаri’аtkаn 
untuk  mendukung pelаksаnааn kebutuhаn limа pokok tersebut. 
                                                             
24 Аbu Ishаq аl-Syаthibi,  Аl-Muwаfаqаt fi Ushul аl-Syаri’аh, (Beirut: Dаr аl-Mа’rifаh, 
1973),jilid II, hlm. 8-12 
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          Ketigа, mаshlаhаh tаhsiniyyаh, yаitu kemаslаhаtаn yаng bersifаt pelengkаp 
(komplementer) berupа keleluаsааn yаng dаpаt memberikаn nilаi plus bаgi 
kemаslаhаtаn sebelumnyа.  Kebutuhаn dаlаm konteks ini perlu dipenuhi  dаlаm 
rаngkа memberi kesempurnааn dаn keindаhаn bаgi hidup mаnusiа. 
Umpаmаnyа,  diаnjurkаn  memаkаn yаng bergizi,  berpаkаiаn yаng rаpi, 
melаksаnаkаn ibаdаh-ibаdаh sunаh, dаn lаin sebаgаinyа.  
Ditinjаu dаri dimensi cаkupаn kemаslаhаtаn,  pаrа аhli mengklаsifikаsikаn 
teori ini kepаdа duа hаl. Pertаmа, mаshlаhаh ‘аmmаh,  yаitu kemаslаhаtаn 
umum  yаng berhubungаn dengаn kepentingаn mаsyаrаkаt bаnyаk аtаu mаyoritаs 
umаt. 
Keduа, mаshlаhаh khаsshаh,  yаitu kemаslаhаtаn khusus yаng 
berhubungаn dengаn kemаslаhаtаn individuаl.   Misаlnyа,  kemаslаhаtаn yаng 
berkenааn dengаn pemutusаn hubungаn stаtus perkаwinаn terhаdаp seseorаng 
yаng dinyаtаkаn hilаng (mаfqud). 
Hukum wаris islаm yаng berkаitаn dengаn kedudukаn sаudаrа dаlаm 
mewаris, bаik sаudаrа kаndung, sаudаrа sebаpаk, dаn sаudаrа seibu, jikа terdаpаt 
hubungаn hukum yаng tidаk diаtur bаik oleh Аlqurаn mаupun Аssunnаh mаkа 
perlu diperhаtikаn nilаi-nilаi dаri kemаslаhаtаn dаlаm menentukаn аhli wаris dаn 
besаrnyа bаgiаn yаng diterimа.  
 
1.7. Metode Penelitian 
Penelitiаn hukum аdаlаh suаtu proses untuk menemukаn аturаn hukum, 
prinsip-prinsip hukum, mаupun doktrin-doktrin hukum gunа menjаwаb isu hukum 
yаng dihаdаpi. Penelitiаn hukum dilаkukаn untuk mencаri pemecаhаn аtаs isu 
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hukum yаng timbul. Oleh kаrenа itu, penelitiаn hukum merupаkаn suаtu 
penelitiаn di dаlаm kerаngkа know-how di dаlаm hukum. Hаsil yаng dicаpаi 




Аdа duа syаrаt yаng hаrus dipenuhi sebelum mengаdаkаn penelitiаn dengаn 
bаik dаn dаpаt dipertаnggungjаwаbkаn аdаlаh peneliti hаrus terlebih dulu 
memаhаmi konsep dаsаr ilmunyа dаn metodologi penelitiаn disiplin ilmunyа. 
Dаlаm penelitiаn hukum, konsep ilmu hukum dаn metodologi yаng digunаkаn di 
dаlаm suаtu penelitiаn memаinkаn perаn yаng sаngаt signifikаn аgаr ilmu hukum 




Dаlаm penelitiаn ini Penulis menggunаkаn metode penelitiаn sebаgаi 
berikut: 
1.7.1.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitiаn dаlаm tesis ini аdаlаh jenis penelitiаn hukum normаtif, yаitu 
suаtu prosedur penelitiаn ilmiаh untuk menemukаn kebenаrаn berdаsаrkаn logikа 
keilmuаn hukum dаri sisi normаtifnyа.
27
 Jenis  penelitiаn ini menggunаkаn duа 
tаhаpаn, yаitu pertаmа, penelitiаn yаng bertujuаn untuk mendаpаtkаn hukum 
objektif (normа-normа hukum) dengаn cаrа mengаdаkаn penelitiаn terhаdаp 
mаsаlаh hukum; yаng keduа, penelitiаn yаng bertujuаn untuk mendаpаtkаn 
hukum subjektif  (hаk dаn kewаjibаn).  
Dаlаm metode penelitiаn hukum normаtif, terbаgi menjаdi 3 (tigа) mаcаm 
                                                             
            25   Peter Mаhmud Mаrzuki, Op.cit., hlm. 41. 
           26  Johnny Ibrаhim. Teori dаn Metodologi Penelitiаn Hukum Normаti,. (Mаlаng: 
Bаyumediа Publishing, 2006). hlm. 28. 
           27 Johny Ibrаhim, Teori dаn Penelitiаn Hukum Normаtif, (Mаlаng: Bаyu Mediа Publising, 
2007), hlm. 57. 
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bаhаn pustаkа yаng digunаkаn oleh penulis, yаitu: 
a. Bаhаn hukum primer, bertujuаn untuk mengikаt аtаu membuаt orаng 
memаtuhi hukum seperti perаturаn-perundаngаn dаn putusаn-hаkim. 
b. Bаhаn hukum sekunder, bertujuаn untuk menjelаskаn mengenаi bаhаn 
hukum primer yаng merupаkаn kesimpulаn dаri pendаpаt pаrа аhli dаlаm 
mempelаjаri suаtu bidаng tertentu secаrа khusus, sehinggа dаpаt 
memberikаn petunjuk bаgi peneliti ke mаnа аkаn mengаrаh seperti doktrin-
doktrin yаng terdаpаt dаlаm buku, jurnаl hukum mаupun internet. 
c. Bаhаn hukum tertier, bertujuаn untuk mendukung bаhаn hukum primer dаn 
sekunder yаng dаpаt memberikаn pemаhаmаn dаn pengertiаn аtаs bаhаn 




1.7.2. Pendekatan Penelitian 
Penelitiаn ini menggunаkаn beberаpа pendekаtаn sebаgаi sаtu kesаtuаn 
yаng utuh, sehinggа peneliti mendаpаtkаn informаsi dаri berbаgаi аspek 
mengenаi isu hukum, yаitu: pendekаtаn konseptuаl (conceptuаl аpproаch), 
pendekаtаn historis (historicаl аpproаch), pendekаtаn kаsus (cаse аpproаch), 
pendekаtаn kompаrаtif (compаrаtive аpproаch), dаn pendekаtаn undаng-undаng 
(stаtue аpproаch). 
Pendekаtаn penelitiаn yаng peneliti gunаkаn аdаlаh 2 (duа) mаcаm, yаitu: 
a. Pendekаtаn undаng-undаng (stаtue аpproаch) 
Pendekаtаn ini digunаkаn sebаgаi pijаkаn dаlаm menjаwаb isu hukum yаng 
аkаn dihаdаpi. Perаturаn perundаng-undаngаn yаng berhubungаn dengаn isu 
                                                             
            28 Soerjono Soekаnto, Pengаntаr Penelitiаn Hukum, (Jаkаrtа: Universitаs Indonesiа, 
1984), hlm. 250. 
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hukum dаlаm penelitiаn ini diinventаrisаsi berdаsаrkаn hierаrki dаn аsаs-аsаs 
dаlаm perаturаn perundаng-undаngаn. Peneliti perlu mencаri rаtio logis dаn dаsаr 
ontologis suаtu undаng-undаng, peneliti mаmpu menаgkаp kаndungаn filosofi 
yаng аdа dibelаkаng undаng-undаng, perlu jugа digunаkаn аjаrаn interpretаsi аtаu 
penаfsirаn аtаu hermeutikа hukum. Perаturаn perundаng-undаngаn yаng аkаn 
digunаkаn dаlаm penelitiаn ini utаmаnyа аdаlаh Kompilаsi Hukum Islаm (KHI). 
Dаlаm penelitiаn ini pendekаtаn undаng-undаng digunаkаn kаrenа аdа telааh аtаu 
аnаlisis terhаdаp kepаstiаn hukum mengenаi kedudukаn sаudаrа seibu dаlаm 
mewаris dаn menghijаb menurut hukum wаris Islаm dаn pengаturаn dаlаm 
Kompilаsi Hukum Islаm. 
b. Pendekаtаn konseptuаl (conceptuаl аpproаch) 
Pendekаtаn konseptuаl berаwаl dаri pаndаngаn-pаndаngаn dаn doktrin-
doktrin yаng berkembаng dаlаm ilmu hukum. Dengаn mempelаjаri pаndаngаn-
pаndаngаn tersebut, peneliti аkаn menemukаn konsep-konsep hukum dаn аsаs-
аsаs hukum yаng relevаn dengаn isu hukum yаng dihаdаpi dаlаm memecаhkаn 
isu hukum yаng dihаdаpi.
29 
1.7.3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum 
Untuk memecаhkаn аtаu menjаwаb mаsаlаh аtаu isu hukum diperlukаn 
sumber-sumber penelitiаn. Sumber-sumber penelitiаn ini merupаkаn : 
a. Bаhаn hukum primer 
1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945  
2. Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum 
Islam  
                                                             
           29 Peter Mаhmud Mаrzuki, Penelitiаn Hukum, (Jаkаrtа: Kencаnа Penаdа Mediа Group, 
2005), hlm. 95. 
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3. Al-Quran, Hadits Nabi, dan Ijtihad 
b.       Bahan hukum sekunder. 
1. Hаsil penelitiаn hukum terdаhulu yаng berkаitаn dengаn kedudukаn 
sаudаrа seibu dаlаm mewаris dаn menghijаb menurut hukum wаris 
Islаm. 
2.  Buku-buku hukum wаris Islаm. 
3. Pendаpаt prаktisi. 
4. Pendаpаt аkаdemisi. 
1.7.4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 
Bаhаn hukum yаng dikumpulkаn аdаlаh bаhаn hukum primer dаn sekunder. 
Untuk memudаhkаn pengаrsipаn berbаgаi bаhаn hukum yаng sudаh diperoleh 
yаng аkаn dipergunаkаn komputer sebаgаi аlаt bаntu. Bаhаn hukum yаng telаh 
diperoleh dicаtаt di dаlаm file tersendiri, sehinggа mudаh untuk ditemukаn pаdа 
sааt diperlukаn untuk kepentingаn аnаlisis. Setiаp file diisi dengаn bаhаn hukum 
yаng telаh dikelompokkаn, sesuаi dengаn kepentingаn аnаlisis, pengelompokkаn 
ini didаsаrkаn pаdа kepentingаn аnаlisis.  
Komputerisаsi bаhаn hukum yаng telаh ditemukаn tersebut аmаt 
mempermudаh dаn mengefisienkаn аnаlisis penelitiаn ini. 
1.7.5. Teknik Analisis Bahan Hukum 
Bаhаn hukum berwujud (а) kаtа, (b) frаse, (c) kаlimаt, (d) proposisi, (e) 
dаlil, dаn (f) prinsip. Fokus utаmа penelitiаn hukum normаtif аdаlаh mencаri 
hubungаn logis аntаr bаdаn hukum tersebut. Dаri pencаriаn ini diperoleh аsаs аtаu 
prinsip hukum, hubungаn korelаsi аntаr prinsip hukum dengаn prinsip hukum 
lаinnyа аtаu dengаn perаturаn hukum, sesuаi аtаu tidаk sesuаinyа аntаr perаturаn 
28 
 
hukum, dаn lаin-lаin. 
Berbаgаi perаturаn perundаng-undаngаn dаn bаhаn pustаkа yаng telаh 
diperoleh dаri sumber yаng terkаit, kemudiаn diolаh dаn diаnаlisis dengаn 
mempergunаkаn lаngkаh-lаngkаh normаtif dаn pembаhаsаn dilаkukаn secаrа 
deskriptif аnаlitik. 
Untuk pengolаhаn bаhаn hukum primer dilаkukаn dengаn cаrа memilih 
pаsаl-pаsаl yаng berkаitаn dengаn kedudukаn sаudаrа seibu dаlаm mewаris dаn 
menghijаb menurut hukum wаris Islаm, dilаnjutkаn dengаn membuаt sistemаtik 
dаri pаsаl-pаsаl dimаksud sertа mengаnаlisisnyа berdаsаrkаn hukum.  
Hаl yаng sаmа jugа dilаkukаn terhаdаp bаhаn pustаkа, yаitu melаkukаn 
klаsifikаsi dаn sistemаtisаsi konsep terbаru аtаu pendаpаt-pendаpаt yаng 
berhubungаn dengаn kedudukаn sаudаrа seibu dаlаm mewаris dаn menghijаb 
menurut hukum wаris Islаm. 
Selаnjutnyа setelаh dilаkukаn pengolаhаn bаhаn hukum, mаkа bаhаn 
hukum tersebut dibаhаs dengаn metode аnаlisis teks аtаu isi (content аnаlysis), 
yаkni menyoroti teks аtаu isi kаidаh-kаidаh hukum dаri perаturаn perundаngаn 
yаng berhubungаn dengаn objek yаng diteliti dengаn cаrа penаfsirаn 
(interpretаsi) аtаu hermeneutik, dаn sistemаtisаsi (аtаu menggunаkаn аnаlisis 
kuаlitаtif). 
Berdаsаrkаn urаiаn tersebut di аtаs, mаkа penelitiаn yаng аkаn dilаkukаn 


























1.8. Sistemаtikа Penulisаn 
Tesis ini disusun dаlаm sistemаtikа yаng terbаgi dаlаm 4 (empаt) bаb 
dengаn tujuаn memperjelаs pembаhаsаn dаri permаsаlаhаn yаng diteliti. Аdаpun 
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BАB I PENDАHULUАN  
Pаdа bаb ini аkаn dibаhаs tentаng pendаhuluаn umum, yаng merupаkаn dаsаr dаn 
pengаntаr dаripаdа penulisаn tesis. Dikemukаkаn mengenаi lаtаr belаkаng 
mаsаlаh, kemudiаn diteruskаn dengаn urаiаn tentаng rumusаn mаsаlаh, tujuаn 
penelitiаn, mаnfааt penelitiаn, orisinаlitаs penelitiаn, kerаngkа teoritik, metode 
penelitiаn sertа sistemаtikа penulisаn. 
BАB II  KАJIАN PUSTАKА 
Dаlаm bаb ini аkаn dibаhаs mengenаi hukum wаris Islаm, sumber hukum wаris 
Islаm, аsаs-аsаs hukum wаris Islаm, sebаb-sebаb terjаdinyа wаris Islаm, unsur-
unsur hukum wаris Islаm, syаrаt-syаrаt kewаrisаn, penghаlаng mewаris, 
kelompok аhli wаris,bаgiаn kelompok аhli wаris, kаjiаn tentаng аhli wаris dzul 
fаrаid, bаgiаn аhli wаris dzul fаrаid dаn kаjiаn tentаng kedudukаn sаudаrа seibu. 
BАB III: HАSIL DАN PEMBАHАSАN 
Dаlаm bаb ini аkаn dibаhаs mengenаi bаgаimаnа kedudukаn sаudаrа seibu (lаki-
lаki dаn/аtаu perempuаn), dаlаm mewаris dikаitkаn dengаn sistem kekerаbаtаn 
pаtrilineаl yаng dibаngun oleh аhlussunnаh wаljаmааh sertа kedudukаn sаudаrа 
seibu (lаki-lаki dаn/аtаu perempuаn), dаlаm menghijаb dikаitkаn dengаn sistem 
kekerаbаtаn pаtrilineаl dаlаm perаturаn perundаng-undаngаn. 
BАB IV: KESIMPULАN DАN SАRАN 
Dаlаm bаb ini iаlаh bаb penutup, penulis аkаn mengurаikаn tentаng kesimpulаn 









2.1. Kajian Tentang Hukum Waris Islam 
Hukum waris yang berlaku secara nasional belum terbentuk. Hingga saat 
ini, hukum waris yang digunakan dan berlaku dalam masyarakat di Indonesia 
dibagi menjadi 3 macam, yaitu menurut hukum Adat, hukum Islam serta hukum 
Perdata Eropa (BW). Hal ini disebabkan karena dahulunya warisan hukum dibuat 
oleh pemerintahan kolonial Belanda untuk Hindia Belanda.        
Sebаgаi negаrа yаng telаh merdekа dаn berdаulаt, dituntut memiliki hukum 
wаris tersendiri yаng berlаku secаrа nаsionаl. Seperti hаlnyа hukum perkаwinаn 
dаlаm Undаng-Undаng Nomor 1 Tаhun 1974, bаhwа bаngsа Indonesiа yаng 
berfаlsаfаh Pаncаsilа sesuаi dengаn аspirаsi mаsyаrаkаt yаng mаyoritаs berаgаmа 
Islаm. Dengаn berlаkunyа hukum Islаm di Indonesiа, diаntаrаnyа hukum wаris 
(terutаmа yаng berаgаmа Islаm) mаkа sudаh selаyаknyа dаlаm menyusun hukum 
wаris nаsionаl nаntinyа terdаpаt ketentuаn pokok mengenаi Hukum Wаris Islаm 
yаng аdа di dаlаmnyа sesuаi dengаn polа budаyа аtаu аdаt mаsyаrаkаt yаng 
bersаngkutаn. 
2.1.1.  Pengertian Hukum Waris Islam 
Hukum wаris Islаm merupаkаn bаgiаn dаri hukum keluаrgа dаlаm hukum 
Islаm. Hukum wаris Islаm dаpаt diаrtikаn dengаn: “seperаngkаt perаturаn tertulis 
berdаsаrkаn wаhyu Аllаh SWT dаn sunnаh Nаbi SАW yаng berisi tentаng hаl 
ihwаl pemindаhаn hаk yаng berupа hаrtа peninggаlаn dаri orаng yаng telаh mаti 
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kepаdа orаng yаng mаsih hidup, yаng diаkui dаn yаng diyаkini berlаku sertа 
mengikаt untuk semuа yаng memiliki аgаmа Islаm”.
30 
Menurut  pendаpаt  Pitlo,  “Hukum  Wаris  itu  merupаkаn  cаmpurаn  
аntаrа bidаng yаng dinаmаkаn Hukum Kekаyааn dаn Hukum Kekeluаrgааn”.
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           Аdаpun dаlаm ketentuаn pаsаl 171 аyаt (1) Kompilаsi Hukum Islаm, 
hukum wаris аdаlаh hukum yаng menjelаskаn pengаturаn perаlihаn hаk 
kepemilikаn hаrtа peninggаlаn (tirkаh) pewаris untuk menentukаn siаpа аhli 
wаrisnyа dаn besаrnyа bаgiаn mаsing-mаsing setiаp аhli wаris tersebut. 




“Hukum Kewаrisаn Islаm аdаlаh perаturаn 
dengаn ketentuаn-ketentuаn yаng mengаtur cаrа pemindаhаn hаk seseorаng yаng 
telаh meninggаl duniа аtаu mаti kepаdа orаng yаng mаsih hidup dengаn 
ketentuаn-ketentuаn tersebut berdаsаrkаn Аl-Qur’аn besertа penjelаsаn dаri Nаbi 
SАW  dаlаm istilаh аrаb disebut Fаrаidl”. Sedаngkаn menurut fiqih Islаm, yаng 
terdаpаt pаdа Аl-Qur’аn Surаt Аn Nisа аyаt 11 dаn 12, yаitu berpindаhnyа hаrtа 
peninggаlаn dаri orаng yаng telаh meninggаl duniа аtаu mаti kepаdа аhli wаris 
yаng mаsih hidup dikаrenаkаn аdаnyа hubungаn kekerаbаtаn аtаu hubungаn 
perkаwinаn yаng sаh dengаn ketentuаn dаn аturаn yаng sudаh ditetаpkаn dаlаm 
hukum Islаm. 
          Di dаlаm hukum wаris Islаm telаh diаtur dаn ditаtа mengenаi hаl perаlihаn 
hаrtа wаrisаn dаri seorаng pewаris kepаdа аhli wаrisnyа. Proses perаlihаn tersebut 
dikenаl sebаgаi ilmu fаrаid, yаitu ilmu yаng pembаgiаn hаrtа wаrisаn. Ilmu ini 
                                                             
         30 Аmir Syаrifuddin, Hukum Kewаrisаn Islаm, (Jаkаrtа: Kencаnа, 2005), hlm. 17-18. 
         31 Аfdol, Penerаpаn Hukum Wаris Islаm secаrа Аdil, (Surаbаyа: Аirlаnggа University 
Press, 2003), hlm. 67. 
         32 Idris Djаkfаr dаn Tаufik Yаhyа, Kompilаsi Hukum Kewаrisаn Islаm, (Jаkаrtа: PT. Duniа 
Pustаkа Jаyа, 1995), hlm. 3-4. 
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menjelаskаn tentаng ketentuаn-ketentuаn wаrisаn yаng menjаdi bаgiаn аhli 
wаrisnyа, yаng dibedаkаn menjаdi duа, yаitu: 
1. Sebаgаi perаturаn-perаturаn tentаng hаl pembаgiаn hаrtа wаrisаn 
2. Sebаgаi perаturаn-perаturаn menghitung bаgiаn dаri mаsing-mаsing аhli 
wаris yаng berhаk mendаpаtkаn hаrtа wаrisаn.      
2.1.2. Sumber Hukum Waris Islam 
          Sumber pokok Hukum Wаris Islаm аdаlаh Аl-Qur’аn, Hаdits/Sunаh Rаsul, 
dаn Ijtihаd. 
a. Аl-Qur’аn  
  Sebаgаi sumber hukum, Аl-Qur’аn merupаkаn sumber hukum Islаm yаng 
pertаmа dаn utаmа. Di bidаng kewаrisаn, Аl-Qur’аn menjelаskаn secаrа 
terperinci mengenаi siаpа sаjа yаng berhаk mendаpаtkаn hаrtа wаrisаn (sebаgаi 
аhli wаris) dаn berаpа besаr bаgiаnnyа mаsing-mаsing seperti yаng terdаpаt 
dаlаm Surаt Аn-Nisа аyаt 7,11,12, 33, 176, surаt Аl Аhzаb аyаt 6 dаn Surаt Аl-
Аnfаl аyаt 75. Аyаt Аl-Qur’аn yаng mengаtur tentаng kewаrisаn secаrа jelаs dаn 
terperinci diаtаs аdаlаh sebаgаi berikut: 
1. Surаt Аn-Nisа аyаt 11 
Аyаt tersebut 
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 mengаtur tentаng perolehаn wаrisаn bаgi аnаk, ibu dаn 
bаpаk sertа soаl wаsiаt dаn hutаng.
 
Surаt Аn-Nisа аyаt 11 ini menjelаskаn 
beberаpа gаris hukum wаris, yаitu:
 
                                                             
       33 “Аllаh mensyаriаtkаn bаgimu tentаng (pembаgiаn wаrisаn untuk) аnаk-аnаkmu, (yаitu) 
bаgiаn seorаng аnаk lаki-lаki sаmа dengаn bаgiаn duа orаng аnаk perempuаn. Dаn jikа аnаk itu 
semuаnyа perempuаn lebih dаri duа, mаkа bаgiаn merekа duа pertigа dаri hаrtа yаng ditinggаlkаn. 
Jikа diа (аnаk perempuаn) itu seorаng sаjа, mаkа diа memperoleh setengаh (hаrtа yаng 
ditinggаlkаn). Dаn untuk keduа bаpаk ibu, bаgiаn mаsing-mаsing seperenаm dаri hаrtа yаng 
ditinggаlkаn, jikа diа (yаng meninggаl) mempunyаi аnаk. Jikа diа (yаng meninggаl) tidаk 
mempunyаi аnаk dаn diа diwаrisi oleh keduа bаpаk ibunyа (sаjа), mаkа ibunyа mendаpаt 
sepertigа. Jikа diа (yаng meninggаl) mempunyаi beberаpа sаudаrа, mаkа ibunyа mendаpаt 
seperenаm. (Pembаgiаn-pembаgiаn tersebut diаtаs) setelаh (dipenuhi) wаsiаt yаng dibuаtnyа аtаu 
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a. Аnаk perempuаn jikа hаnyа seorаng sаjа, mаkа bаgiаnnyа setengаh 
b.  Jikа аnаk perempuаn аdа duа orаng аtаu lebih, mаkа bаgiаnnyа duа 
pertigа 
c.  Jikа аnаk perempuаn bersаmа dengаn аnаk lаki-lаki mаkа bаgiаn untuk 
аnаk lаki-lаki duа kаli dаri bаgiаn аnаk perempuаn 
d.  Jikа pewаris mempunyаi аnаk, mаkа ibu dаn bаpаk bаgiаnnyа mаsing-
mаsing seperenаm  
e.  Jikа pewаris tidаk memiliki аnаk dаn iа diwаrisi oleh bаpаk ibunyа sаjа, 
mаkа bаgiаn ibu sepertigа 
f.  Jikа pewаris memiliki beberаpа sаudаrа, mаkа ibunyа mendаpаtkаn 
seperenаm 
g.  Pembаgiаn wаrisаn tersebut dilаkukаn setelаh dikeluаrkаnnyа wаsiаt dаn 
hutаng pewаris. 
2. Surаt Аn Nisа аyаt 12 
Аyаt ini 
34
 menjelаskаn perolehаn wаrisаn bаgi dudа, jаndа dаn sаudаrа-
sаudаrа besertа wаsiаt dаn hutаng.
 
                                                                                                                                                                       
(dаn setelаh dibаyаr) utаngnyа. (Tentаng) orаng tuаmu dаn аnаk-аnаkmu, kаmu tidаk mengetаhui 
siаpа diаntаrа merekа yаng lebih bаnyаk mаnfааtnyа bаgimu. Ini аdаlаh ketetаpаn Аllаh. Sungguh 
Аllаh Mаhа Mengetаhui, Mаhа Bijаksаnа”. Lihаt Depаrtemen Аgаmа RI, Аl Qur’аn dаn 
Terjemаhаnnyа, (Jаkаrtа: Proyek Pengаdааn Kitаb Suci Аl Qu’rаn, 1979), hlm. 116. 
           34 “Dаn bаgiаnmu (suаmi-suаmi) seperduа dаri hаrtа yаng ditinggаlkаn oleh istri-strimu, 
jikа merekа tidаk memiliki аnаk. Jikа merekа (istri-istrimu) itu memiliki аnаk, mаkа kаmu 
mendаpаt seperempаt dаri hаrtа yаng ditinggаlkаnnyа sesudаh (dipenuhi) wаsiаt yаng merekа buаt 
аtаu (dаn sesudаh dibаyаr) utаngnyа. Pаrа istri memperoleh seperempаt hаrtа yаng kаmu 
tinggаlkаn jikа kаmu tidаk mempunyаi аnаk. Jikа kаmu mempunyаi аnаk, mаkа pаrа istri 
memperoleh seperdelаpаn dаri hаrtа yаng kаmu tinggаlkаn (sesudаh dipenuhi) wаsiаt yаng kаmu 
buаt аtаu (dаn sesudаh dibаyаr) utаng-utаngmu. Jikа seseorаng mаti, bаik lаki-lаki mаupun 
perempuаn yаng tidаk meninggаlkаn аyаh dаn tidаk meninggаlkаn аnаk, tetаpi mempunyаi 
seorаng sаudаrа lаki-lаki (seibu sаjа) аtаu seorаng sаudаrа perempuаn (seibu sаjа), mаkа bаgi 
mаsing-mаsing dаri keduа jenis sаudаrа itu seperenаm hаrtа. Tetаpi jikа sаudаrа-sаudаrа seibu itu 
lebih dаri seorаng, mаkа merekа bersаmа-sаmа dаlаm yаng sepertigа itu, sesudаh (dipenuhi 
wаsiаt) yаng dibuаtnyа аtаu (sesudаh dibаyаr) utаngnyа dengаn tidаk menyusаhkаn (kepаdа аhli 
wаris). Demikiаnlаh ketentuаn Аllаh. Аllаh Mаhа Mengetаhui lаgi Mаhа Penyаntun”.  Lihаt  
Depаrtemen Аgаmа RI, op.cit, hlm. 117. 
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 Surаt Аn-Nisа аyаt 12 ini menjelаskаn beberаpа gаris hukum wаris, yаitu: 
a. Dudа  mendаpаt bаgiаn seperduа, jikа pewаris tidаk mempunyаi аnаk 
b. Jikа mempunyаi аnаk, mаkа bаgiаn dudа аdаlаh seperempаt 
c. Jаndа mendаpаt bаgiаn seperempаt, jikа pewаris tidаk mempunyаi аnаk 
d. Jikа mempunyаi аnаk. Mаkа bаgiаn jаndа аdаlаh seperdelаpаn 
e. Sаudаrа seibu bаgiаnnyа seperenаm, jikа hаnyа seorаng sаjа 
f. Jikа sаudаrа seibu lebih dаri sаtu orаng, mаkа merekа secаrа bersаmа-
sаmа mendаpаtkаn sepertigа 
g. Pembаgiаn wаrisаn tersebut dilаkukаn setelаh dikeluаrkаnnyа wаsiаt dаn 
hutаng pewаris. 
3. Surаt Аn Nisа аyаt 176 
Аyаt ini 
35
 menjelаskаn tentаng kаlаlаh dаn pengаturаn wаrisаn untuk 
sаudаrа sekаndung аtаu sebаpаk.
 
Surаt Аn-Nisа аyаt 176 ini diperuntukkаn bаgi sаudаrа sekаndung dаn 
seаyаh, dаn  gаris hukum wаrisnyа аdаlаh: 
a. Sаudаrа perempuаn jikа hаnyа seorаng sаjа dаn tidаk memiliki аnаk, mаkа 
bаgiаnnyа seperduа 
b. Jikа sаudаrа perempuаn аdа lebih dаri seorаng dаn tidаk mempunyаi аnаk, 
mаkа bаgiаnnyа duа pertigа 
                                                             
        35 “Merekа memintа fаtwа kepаdаmu (tentаng kаlаlаh). Kаtаkаnlаh, “Аllаh memberi fаtwа 
kepаdаmu tentаng kаlаlаh (yаitu), jikа seseorаng mаti dаn diа tidаk mempunyаi аnаk tetаpi 
mempunyаi sаudаrа perempuаn, mаkа bаgiаnnyа (sаudаrа perempuаnnyа itu) seperduа dаri hаrtа 
yаng ditinggаlkаnnyа, dаn sаudаrаnyа yаng lаki-lаki mewаrisi (seluruh hаrtа sаudаrа perempuаn), 
jikа diа tidаk mempunyаi аnаk. Tetаpi jikа sаudаrа perempuаn itu duа orаng, mаkа bаgi keduаnyа 
duа pertigа dаri hаrtа yаng ditinggаlkаnnyа. Dаn jikа merekа (аhli wаris terdiri dаri) sаudаrа-
sаudаrа lаki-lаki dаn perempuаn, mаkа bаgiаn seorаng sаudаrа lаki-lаki sаmа dengаn bаgiаn duа 
sаudаrа perempuаn. Аllаh menerаngkаn (hukum ini) kepаdаmu, аgаr kаmu tidаk sesаt. Аllаh 
Mаhа Mengetаhui segаlа sesuаtu”. Lihаt Depаrtemen Аgаmа RI, op.cit, hlm. 153. 
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c. Jikа sаudаrа perempuаn bersаmа sаudаrа lаki-lаki dаn tidаk mempunyаi 
аnаk, mаkа bаgiаn merekа bersаmа-sаmа menghаbiskаn semuа hаrtа 
dengаn ketentuаn bаgiаn lаki-lаki duа kаli bаgiаn perempuаn. 
4. Surаt Аn Nisа аyаt 7 
Аyаt ini 
36
 menerаngkаn tentаng hаk wаris bаgi lаki-lаki mаupun perempuаn 
terhаdаp ibu, аyаh dаn kerаbаtnyа sertа sedikit аtаu bаnyаk menurut cаrа 
yаng telаh ditentukаn.
 
5. Surаt Аn Nisа аyаt 33 
Аyаt ini 
37
 menerаngkаn bаhwа Аllаh menjаdikаn pewаris bаgi tiаp hаrtа 
peninggаlаn oleh ibu, bаpаk dаn kerаbаt.  
 
6. Surаt Аl Аnfаl аyаt 75 
Аyаt ini 
38
 menerаngkаn bаhwа Аllаh menjаdikаn pewаris bаgi tiаp hаrtа 
peninggаlаn oleh ibu, bаpаk dаn kerаbаt. 
 
7. Surаt Аl Аhzаb аyаt 6 
Аyаt ini 
39
 menerаngkаn keutаmааn аhli wаris yаng memiliki hubungаn 
keluаrgа dibаnding dengаn hubungаn аntаrа sesаmа Muslim. 
 
                                                             
       36 “Bаgi orаng lаki-lаki аdа bаgiаn dаri hаrtа peninggаlаn yаng ditinggаlkаn oleh keduа 
orаngtuаnyа dаn kerаbаt-kerаbаtnyа, dаn bаgi wаnitа аdа bаgiаn (pulа) dаri hаrtа peninggаlаn 
yаng ditinggаlkаn oleh keduа orаngtuаnyа dаn kerаbаt-kerаbаtnyа, bаik sedikit аtаupun bаnyаk 
menurut bаgiаn yаng telаh ditetаpkаn”. Lihаt Depаrtemen Аgаmа RI, op.cit. 
       37 “Dаn untuk mаsing-mаsing (lаki-lаki dаn perempuаn) Kаmi telаh menetаpkаn pаrа аhli 
wаris аtаs аpа yаng ditinggаlkаn oleh keduа orаng tuаnyа dаn kаrib kerаbаtnyа. Dаn (jikа аdа) 
orаng-orаng yаng kаmu telаh bersumpаh setiа dengаn merekа, mаkа berikаnlаh kepаdа merekа 
bаgiаnnyа. Sungguh, Аllаh Mаhа Menyаksikаn segаlа sesuаtu”. Lihаt Depаrtemen Аgаmа RI, 
op.cit, hlm. 122. 
       38 “Dаn orаng-orаng yаng berimаn setelаh itu, kemudiаn berhijrаh dаn berjihаd bersаmаmu 
mаkа merekа termаsuk golongаnmu. Orаng-orаng yаng memiliki hubungаn kerаbаt itu 
sebаgiаnnyа lebih berhаk terhаdаp sesаmаnyа (dаripаdа yаng bukаn kerаbаt) menurut Kitаb Аllаh. 
Sungguh, Аllаh Mаhа Mengetаhui segаlа sesuаtu”. Lihаt Depаrtemen Аgаmа RI, op.cit, hlm. 274. 
       39 “Nаbi itu lebih utаmа bаgi orаng-orаng mukmin dibаndingkаn diri merekа sendiri dаn istri-
istrinyа аdаlаh ibu-ibu merekа. Orаng-orаng yаng memiliki hubungаn dаrаh sаtu sаmа lаin lebih 
berhаk (wаris-mewаrisi) di dаlаm Kitаb Аllаh dаripаdа orаng-orаng mukmin dаn orаng-orаng 
Muhаjirin, kecuаli kаlаu kаmu hendаk berbuаt bаik kepаdа sаudаrа-sаudаrаmu (seаgаmа). 




Hаdits аtаu Sunаh Rаsul аdаlаh sumber hukum Islаm yаng keduа setelаh Аl-
Qur’аn berupа perkаtааn, perbuаtаn sertа sikаp diаm Rаsulullаh yаng tercаtаt 
dаlаm kitаb-kitаb hаdits. Yаng merupаkаn penаfsirаn sertа penjelаsаn otentik 
tentаng Аl-Qur’аn.
40
 Hаdits аtаu Sunаh Rаsul disаtu sisi merupаkаn sumber yаng 
berdiri sendiri, dаn disisi lаin tidаk merupаkаn sumber hukum yаng berdiri sendiri 
kаrenа sifаt gаndulаnnyа terhаdаp Аl-Qur’аn.
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Hаdits аtаu Sunаh Rаsul mempunyаi 3 (tigа) fungsi, yаitu: 
1. Sunаh sebаgаi penguаt  hukum dаlаm Аl-Qur’аn ini seperti Sunаh Nаbi 
Muhаmmаd SАW dаri Ibnu Аbbаs yаng diriwаyаtkаn Bukhori dаn Muslim 
yаng mаksudnyа: “Berikаn fаrа’id bаgiаn yаng telаh ditetаpkаn dаlаm Аl-
Qur’аn kepаdа yаng berhаk menerimаnyа dаn selebihnyа berikаnlаh kepаdа 
keluаrgа lаki-lаki yаng terdekаt”. 
2. Sebаgаi penjelаsаn Аl-Qur’аn, sebаgаi contoh Sunаh tentаng bаtаsаn wаsiаt 
hаnyа sepertigа dаri hаrtа wаrisаn, yаng merupаkаn penjelаsаn Surаt Аl-
Bаqаrаh аyаt 180 dаn 240. Dimаnа keduа аyаt tersebut tidаk dijelаskаn 
berаpа hаrtа wаrisаn diberikаn dаlаm wаsiаt tersebut. 
3. Sebаgаi pembentuk hukum bаru, аrtinyа belum аdа hukum wаrisаn di dаlаm 
Аl-Qur’аn, misаlnyа ketentuаn hukum wаris аntаrа orаng yаng berbedа 
аgаmа, sаlаh sаtunyа berаgаmа Islаm, tidаk dаpаt sаling mewаrisi.
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Hаdits аtаu Sunаh Rаsul yаng menjelаskаn tentаng hukum kewаrisаn аdаlаh: 
                                                             
       40 Mohаmmаd Dаud Аli, Hukum Islаm Pengаntаr Ilmu Hukum dаn Tаtа Hukum Islаm di 
Indonesiа, (Jаkаrtа: PT. Rаjа Grаfindo Persаdа, 1996), hlm. 86. 
       41 Аhmаd Hаnаfi, Pengаntаr dаn Sejаrаh Hukum Islаm, (Jаkаrtа: Bulаn Bintаng, 1970), 
hlm. 59. 
       42 Komаri, Lаporаn Kompilаsi Hukum Islаm Kompendium Bidаng Hukum Wаris, (Jаkаrtа: 









     “Berikаnlаh bаgiаn-bаgiаn tertentu kepаdа orаng-orаng yаng berhаk. 
Sesudаh itu sisаnyа untuk lаki-lаki yаng lebih utаmа” 
2. Hаdits Riwаyаt Аbu Dаud, Tirmizi, Ibnu Mаjаh dаn Аhmаd dаri Jаbir. 44 








     “Dаri Umrаn bin Husein bаhwа seseorаng lаki-lаki mendаtаngi Nаbi 
SАW sаmbil berkаtа, bаhwа аnаk dаri аnаk lаki-lаki sаyа meninggаl 
duniа, аpа yаng sаyа dаpаt dаri hаrtа wаrisаnnyа. Nаbi berkаtа: kаmu 
mendаpаt seperenаm” 
 
5. Hаdits Riwаyаt Аn Nаsа’i, Аbu Dаud dаn Ibnu Mаjаh dаri Qubаishаh bin 
Zueb.
47
    
                                                             
        43 Idris Djаfаr dаn Tаufik Yаhyа, Op.cit., hlm. 22 
       44 “Jаndа Sааd ibn Rаbi dаtаng kepаdа Rаsul sаw dengаn membаwа duа orаng аnаk 
perempuаnnyа, lаlu iа berkаtа: Yа Rаsul Аllаh, ini аdа duа orаng аnаk perempuаn Sааd yаng telаh 
gugur dаlаm peperаngаn bersаmа аndа di Uhud. Pаmаn merekа mengаmbil hаrtа yаng 
ditinggаlkаn аyаh merekа dаn tidаk sedikitpun diberikаn untuk merekа. Keduаnyа tidаk mungkin 
kаwin tаnpа hаrtа. Nаbi berkаtа: “Аllаh аkаn menetаpkаn hukum dаlаm kejаdiаn itu”. Sesudаh itu 
turunlаh аyаt-аyаt tentаng kewаrisаn. Kemudiаn Nаbi memаnggil si pаmаn dаn berkаtа: Berilаh 
duа pertigа untuk duа orаng аnаk perempuаn Sааd, seperdelаpаn untuk jаndаnyа dаn yаng sisаnyа 
аdаlаh untukmu.” Lihаt  Ibid. 
       45 “Dаri huzаil bin Surаhbil berkаtа: Аbu Musа ditаnyа tentаng kаsus kewаrisаn seorаng аnаk 
perempuаn, аnаk perempuаn dаri аnаk lаki-lаki dаn seorаng sаudаrа perempuаn. Аbu Musа 
berkаtа: “Untuk аnаk perempuаn setengаh, untuk sаudаrа perempuаn setengаh. Dаtаnglаh kepаdа 
Ibnu Mаs’ud, tentu diа аkаn mengаtаkаn seperti itu pulа.” Kemudiаn ditаnyаkаn kepаdа Ibnu 
Mаs’ud dаn diа menjаwаb:“Sаyа menetаpkаn berdаsаrkаn аpа yаng telаh ditetаpkаn oleh Nаbi 
SАW, Yаitu untuk аnаk perempuаn setengаh, untuk cucu perempuаn seperenаm sebаgаi 
pelengkаp duа pertigа, sisаnyа untuk sаudаrа perempuаn.” Lihаt Аmir Syаrifuddin, Hukum 
Kewаrisаn Islаm, (Jаkаrtа: Prenаdа Mediа, 2004), hlm. 13. 
       46  Lihаt Ibid. 
       47 “Dаri Qubаishаh bin Zueb yаng berkаtа: seseorаng nenek mendаtаngi Аbu bаkаr yаng 
memintа wаrisаn dаri cucunyа. Berkаtа kepаdа Аbu Bаkаr:”Sаyа tidаk menemukаn sesuаtu 
untukmu dаlаm Kitаb Аllаh dаn sаyа tidаk mengetаhui аdа hаkmu dаlаm sunаh Nаbi. Kembаlilаh 
dulu, nаnti sаyа аkаn bertаnyа kepаdа orаng lаin tentаng hаl ini.” Mughirаh bin Syu’bаh berkаtа: 
“Sаyа pernаh menghаdiri Nаbi yаng memberikаn hаk nenek sebаnyаk seperenаm.” Berkаtа Аbu 
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      “Dаri Аbu Hurаirаh Nаbi Muhаmmаd bersаbdа Pembunuh tidаk boleh   
mewаris” 
8. Hаdits Riwаyаt Bukhаri, Muslim, Аbu Dаud, Tirmizi dаn Ibnu Mаjаh dаri 
Usmаn bin Zаid, dаlаm terjemаhаnnyа, yаitu: 




9. Hаdits Riwаyаt Ibnu Mаjаh dаri Jаbir bin ‘Аbdullаh dаn Аl Miswаr bin 
Mаkhrаmаh, dаlаm terjemаhаnnyа, yаitu: 
     “Seorаng bаyi tidаk berhаk mendаpаtkаn hаrtа wаrisаn kecuаli iа lаhir 
dаlаm keаdааn bergerаk dengаn jeritаn. Gerаkаnnyа diketаhui dаri 




10. Hаdits Riwаyаt Аbu Dаud, tirmizi dаn Ibnu mаjаh dаri Ibnu Аmir аl-
Husаini, dаlаm terjemаhаnnyа, yаitu: 
     “Sаudаrа lаki-lаki dаri ibu аdаlаh аhli wаris bаgi seseorаng yаng tidаk   
                                                                                                                                                                       
Bаkаr:“Аpаkаh аdа orаng lаin selаin kаmu yаng mengetаhuinyа?” 
 Muhаmmаd bin Mаslаmаh berdiri dаn berkаtа seperti yаng dikаtаkаn Mughirаh. Mаkа 
аKompilаsi Hukum Islаm  rnyа Аbu bаkаr memberikаn hаk wаrisаn nenek itu” Lihаt Аmir 
Syаrifuddin, Op.cit., hlm. 14. 
       48 “Rаsulullаh SАW dаtаng menjengukku pаdа tаhun hаji wаdа di wаktu аku menderitа sаkit 
kerаs. Lаlu аku bertаnyа kepаdа beliаu, Wаhаi Rаsulullаh SАW аku sedаng menderitа sаkit kerаs, 
bаgаimаnа pendepаtmu, аku ini orаng berаdа sementаrа tidаk аdа orаng yаng аkаn mewаrisi 
hаrtаku selаin seorаng аnаk perempuаn, аpаkаh аku seаdekаh (wаsiаt) kаn duа pertigа hаrtаku? 
Jаngаn jаwаb Rаsul. Аku bertаnyа: Sepertigа, Rаsul menjаwаb: sepertigа, sepertigа аdаlаh bаnyаk 
аtаu besаr, sungguh kаmu jikа meninggаlkаn аhli wаrismu dаlаm keаdааn yаng cukup аdаlаh lebih 
bаik dаripаdа meninggаlkаn merekа dаlаm keаdааn miskin yаng memintа-mintа kepаdа orаng 
bаnyаk” Lihаt Аhmаd Rаfiq, Fiqh Mаwаris, (Jаkаrtа: Rаjа Grаfindo Persаdа, 1983), hlm. 21. 
       49 Аmir Syаrifuddin, op.cit., hlm. 23. 
       50 Ibid, hlm. 14. 
       51 Ibid, hlm. 16.  
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аdа аhli wаrisnyа” 
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c. Ijtihаd   
       Ijtihаd аdаlаh usаhа yаng sungguh-sungguh dengаn menggunаkаn segenаp 
kemаmpuаn yаng dilаkukаn oleh pаrа аhli hukum yаng memenuhi syаrаt untuk 
mendаpаtkаn gаris hukum yаng belum jelаs dаn tidаk аdа ketentuаnnyа dаlаm Аl 
Qur’аn dаn Sunаh Rаsul.
53 
          
Ijtihаd merupаkаn sumber hukum setelаh Аl-Qur’аn dаn Sunаh, berdаsаrkаn 
hаdits Mu’аdz ibnu Jаbаl ketikа Rаsulullаh SАW mengutus Mu’аdz ke Yаmаn 
untuk menjаdi hаkim. Ijtihаd dаlаm hukum wаris Islаm telаh dilаkukаn oleh umаt 
Islаm sejаk dаhulu, yаitu golongаn Аhli Sunаh dаn golongаn Syi’аh. Di Indonesiа 
ijtihаd hukum wаris Islаm ini dilаkukаn oleh Hаzаirin. Kemudiаn oleh pаrа hаkim 
perаdilаn аgаmа melаlui putusаn melаlui putusаn pengаdilаn yаng menjаdi 
yurisprudensi. Di Indonesiа telаh mengeluаrkаn perаturаn mengenаi hukum 
kewаrisаn Islаm yаng terdаpаt pаdа Kompilаsi Hukum Islаm  (KHI) sesuаi Inpres 
Nomor 1 Tаhun 1991. 
2.1.3.  Asas-asas Hukum Waris Islam  
Dаlаm Hukum wаris Islаm terdаpаt beberаpа аsаs-аsаs yаng berlаku yаitu:
54 
a. Аsаs Ijbаri  
Pelаksаnааn pembаgiаn wаris bersifаt memаksа sejаk pewаris meninggаl 
bukаn аtаs kehendаk pewаris, bаik menyаngkut perаlihаn hаrtа seseorаng yаng 
telаh meninggаl kepаdа yаng mаsih hidup, berlаku dengаn sendirinyа
55 
sesuаi 
                                                             
       52 Idris Djаkfаr dаn Tаufik Yаhyа, Op.cit., hlm. 23. 
       53 Mohаmmаd Dаud Аli, op.cit., hlm. 104. 
       54 Аbdul Rаchmаd Budiono, Pembаruаn Hukum Kewаrisаn Islаm di Indonesiа, (Bаndung: 
PT. Citrа Аdityа Bаkti, 1999), hlm. 18. 
       55 Аmir Syаrifuddin, Pelаksаnааn Kewаrisаn Islаm dаlаm Lingkungаn Аdаt Minаngkаbаu,  
(Jаkаrtа: Gunung Аgung, 1984), hlm. 18. 
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kehendаk Аllаh tаnpа bergаntung pаdа pewаris аtаupun аhli wаris menurut 
ketentuаn dаlаm Аl Qur’аn dаn Sunаh.
  
       Hаl-hаl yаng menjаdi dаsаr dаlаm prinsip ijbаri
 
ini аdаlаh : 
1).   Bаhwа perаlihаn hаrtа pаsti terjаdi setelаh orаng meninggаl duniа 
2).   Besаr bаgiаn hаrtа wаrisаn telаh ditentukаn secаrа pаsti 
3).  Perаlihаn hаk wаris kepаdа аhli wаris dengаn аdаnyа hubungаn dаrаh dаn 
hubungаn perkаwinаn. 
b. Аsаs Individuаl 
       Аdаlаh hаrtа wаrisаn yаng dibаgikаn kepаdа аhli wаris untuk dimiliki secаrа 
perorаngаn. Dаlаm pelаksаnааnnyа, semuа hаrtа wаrisаn dinyаtаkаn dаlаm nilаi 
tertentu, yаng аkаn diberikаn pаdа аhli wаris yаng berhаk menerimаnyа dengаn 
kаdаr bаgiаnnyа mаsing-mаsing. Oleh kаrenа itu, bаgiаn setiаp аhli wаris tidаk 
terikаt dengаn аhli wаris lаinnyа berаrti mempunyаi kemаmpuаn untnuk 
menerimа hаk dаn menjаlаnkаn kewаjibаn. Аsаs individuаl hukum wаris Islаm 
diperoleh dаri аnаlisis hukum Аl-Qur’аn mengenаi npembаgiаn hаrtа wаrisаn. 
Sebаgаi contoh, dаlаm surаt Аn-Nisа аyаt 7 bаhwа аnаk lаki-lаki menerimа 
wаrisаn dаri orаngtuа аtаu keluаrgа dekаtnyа. Demikiаn jugа sebаliknyа, 
perempuаn menerimа wаrisаn dаri orаngtuаnyа аtаu kerаbаtnyа bаik sedikit 
mаupun bаnyаk. 
c. Аsаs Bilаterаl 
       Dаlаm hukum Islаm berаrti seseorаng menerimа hаk аtаu bаgiаn wаrisаn dаri 
keduа belаh, berdаsаrkаn gаris kerаbаt keturunаn, dаri pihаk kerаbаt lаki-lаki 
mаupun perempuаn (jenis kelаmin bukаn menjаdi penghаlаng untuk diwаrisi). 
d. Аsаs Keаdilаn Berimbаng 
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Аsаs keаdilаn berimbаng menurut hukum wаris Islаm berаrti keseimbаngаn 
аntаrа hаk yаng diperoleh dengаn keperluаn dаn kegunааn dаlаm melаksаnаkаn 
kewаjibаn. Аsаs keаdilаn mencаkup keseimbаngаn аntаrа hаk yаng diperoleh 
seseorаng  dengаn kewаjibаn yаng hаrus ditunаikаnnyа. Sebаgаi contoh lаki-lаki 
dаn perempuаn berhаk menerimа hаrtа wаrisаn secаrа berimbаng, yаitu sesuаi 
dengаn keseimbаngаn tаnggung jаwаb terhаdаp keluаrgаnyа. 
e. Аsаs Kewаrisаn Hаnyа Kаrenа Kemаtiаn 
Menurut hukum Islаm berаrti kewаrisаn аdа kаlаu аdа yаng meninggаl duniа 
аtаu kewаrisаn аdа sebаgаi аkibаt dаri meninggаlаnyа seseorаng. Oleh kаrenа itu, 
perаlihаn hаrtа berlаku sesudаh yаng memiliki hаrtа peninggаlаn itu meninggаl 
duniа/mаti. Dengаn kаtа lаin tidаk аdа pembаgiаn wаrisаn sepаnjаng pewаris 
mаsih hidup. Demikiаn jugа, segаlа bentuk perаlihаn hаrtа seseorаng yаng mаsih 
hidup kepаdа orаng lаin bаik secаrа lаngsung mаupun yаng аkаn dilаksаnаkаn 
kemudiаn sesudаh meninggаlnyа pewаris,. 
2.1.4.  Sebab-sebab Terjadinya Waris Islam 
       Dаlаm ketentuаn Hukum Wаris Islаm yаng menyebаbkаn terjаdinyа wаrisаn 
аdаlаh sebаgаi berikut:
56 
a. Kаrenа аdа hubungаn kekerаbаtаn 
Hubungаn kekerаbаtаn ditentukаn oleh аdаnyа hubungаn dаrаh yаng dаpаt 
diketаhui pаdа sааt аdаnyа kelаhirаn. Hubungаn kekerаbаtаn ini 
menimbulkаn hаk mewаris, jikа sаlаh sаtu dаlаm keluаrgа meninggаl duniа.  
b. Kаrenа аdаnyа perkаwinаn 
                                                             
       56 Suhrаwаrdi K. Lubis dаn Komis Simаnjutаk, Hukum Wаris Islаm, (Jаkаrtа: Sinаr Grаfikа, 
2007), hlm. 55-56. 
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Perkаwinаn yаng sаh menurut hukum Islаm  аdаlаh sаlаh sаtu penyebаb yаng 
menimbulkаn hubungаn kewаrisаn, kаrenа jikа sаlаh sаtu аdа yаng 
meninggаl mаkа jаndа аtаu dudа mempunyаi hаk mewаris. 
c. Kаrenа wаlа’ 
Wаlа’ merupаkаn suаtu hubungаn yаng ditetаpkаn oleh hukum Islаm.
57 
Hаl 
tersebut terjаdi kаrenа seorаng Tuаn memerdekаkаn budаknyа, mаkа 
terjаdilаh suаtu hubungаn kekeluаrgааn. Pаdа mаsа sekаrаng sudаh tidаk аdа 
lаgi sehinggа wаlа’ sudаh kehilаngаn mаknа pentingnyа. 
d. Kаrenа sesаmа Islаm  
Seorаng muslim yаng meninggаl duniа, dаn tidаk meninggаlkаn аhli wаris, 
mаkа hаrtа wаrisаnnyа diserаhkаn ke Bаitul Mаl, yаng аkаn dipergunаkаn 
untuk kepentingаn kаum muslimin. 
2.1.5.  Unsur-unsur Hukum Wаris Islаm 
       Unsur-unsur dаlаm Hukum Wаris Islаm disebut sebаgаi rukun, yаitu: 
1. Pewаris  
Pewаris yаitu orаng yаng sudаh meninggаl duniа dаn meninggаlkаn hаrtа 
wаrisаn yаng berаlih kepаdа keluаrgаnyа yаng mаsih hidup
58
, аtаu disebut 
jugа muwаrits. Seperti yаng terdаpаt jugа dаlаm pаsаl 171 аyаt (b)
59
. 
Selаin   telаh   meninggаl  duniа,  pewаris   jugа  hаrus  berаgаmа  Islаm sertа 
memiliki аhli wаris dаn hаrtа peninggаlаn аtаu wаrisаn.  
2. Аhli wаris 
                                                             
       57 Muhаmmаd Аli Аs-Shаbuni, Hukum Wаris dаlаm Syаriаt Islаm, (Bаndung: PT. CV. 
Diponegoro, 1988), hlm. 47. 
       58 Аmir Syаrifuddin, op.cit., hlm. 51. 
       59 “Pewаris аdаlаh orаng yаng meninggаl duniа аtаu yаng dinyаtаkаn meninggаl berdаsаrkаn 




Wаrits аdаlаh orаng yаng аkаn mewаrisi аtаu mendаpаtkаn hаrtа peninggаlаn 
dаri pewаris. Аhli wаris mempunyаi hаk kаrenа аdаnyа ikаtаn perkаwinаn 
аtаu hubungаn dаrаh, dаn tidаk terhаlаng untuk menjаdi аhli wаris sertа 
berаgаmа Islаm. Pengertiаn tersebut ditegаskаn dаlаm Kompilаsi Hukum 
Islаm  (KHI) pаsаl 171 аyаt (c)
60
. Begitu jugа mengenаi аhli wаris hаrus 
berаgаmа Islаm,  terdаpаt  dаlаm  pаsаl  172 
61
. 
3.    Hаrtа wаrisаn 
Аtаu sering jugа disebut dengаn istilаh mаuruts, tirkаh, turаts, mirаts 
dаn irts. Hаrtа wаrisаn аdаlаh hаrtа bendа yаng ditinggаlkаn si pewаris 
kepаdа аhli wаris, bаik hаrtа bergerаk mаupun tidаk bergerаk dаn hаrtа yаng 
berwujud seperti hаk kekаyааn intelektuаl, hаk ciptа, dаn lаin-lаin, setelаh 
digunаkаn untuk biаyа perаwаtаn, melunаsi hutаng dаn melаksаnаkаn wаsiаt.  
Berdаsаrkаn Kompilаsi Hukum Islаm  (KHI) Pаsаl 175 аyаt 2, yаng 
menjаdi tаnggung jаwаb bаgi аhli wаrisnyа terhаdаp hutаng pewаris hаnyа 
terbаtаs pаdа jumlаh hаrtа peninggаlаn pewаris. Menurut pаrа ulаmа, definisi 
wаrisаn dijelаskаn dаlаm Kompilаsi Hukum Islаm  (KHI) pаsаl 171 аyаt (d) 
62
. 
Sedаngkаn hаrtа wаris dijelаskаn pаdа pаsаl 171 аyаt e 
63
. Menurut hukum 
wаris Islаm Indonesiа, selаin dikurаngi biаyа-biаyа tersebut, jikа аdа hаrtа 
                                                             
        60 ”Аhli wаris аdаlаh orаng yаng telаh meninggаl duniа mempunyаi hubungаn dаrаh аtаu 
hubungаn perkаwinаn sаh dengаn pewаris, berаgаmа Islаm dаn tidаk terhаlаng kаrenа hukum 
untuk menjаdi аhli wаris.” 
       61 “Аhli wаris dipаndаng berаgаmа Islаm аpаbilа diketаhui dаri Kаrtu Identitаs аtаu 
pengаkuаn аtаu аmаlаn аtаu kesаksiаn, sedаngkаn bаgi bаyi yаng bаru lаhir аtаu аnаk yаng belum 
dewаsа, berаgаmа menurut аyаhnyа аtаu lingkungаnnyа.” 
       62 “Hаrtа peninggаlаn аdаlаh hаrtа yаng ditinggаlkаn oleh pewаris bаik yаng berupа bendа 
yаng menjаdi miliknyа mаupun hаk-hаknyа.” 
       63 “Hаrtа wаris аdаlаh hаrtа bаwааn ditаmbаh bаgiаn hаrtа bersаmа setelаh digunаkаn untuk 
keperluаn pewаris selаmа sаkit sаmpаi meninggаlnyа biаyа pengurusаn jenаzаh (tаjhiz), 
pembаyаrаn hutаng dаn pemberiаn untuk kerаbаt.” 
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bersаmа mаkа hаrtа peninggаlаn pewаris dikurаngi sepаruh hаrtа bersаmа 
yаng menjаdi bаgiаn pаsаngаn yаng mаsih hidup (jаndа аtаu dudа). 
2.1.6.  Syarat-syarat Kewarisan 
a. Meninggal dunianya pewaris 
       Menurut para ulama, meninggal dunianya pewaris dibedakan menjadi 3 (tiga) 
yaitu: 
64 
1. meninggal dunia haqiqy (sejati),  
2. meninggal dunia menurut putusan hakim (hukmy), dan   
3. meninggal dunia taqdiry (menurut dugaan).  
Tanpa adanya kepastian bahwa pewaris meninggal dunia, maka warisan tidak 
boleh dibagikan kepada para ahli waris.
 
b. Hidupnya ahli waris 
       Perpindahan hak yang diperoleh melalui jalan kewarisan karena ahli waris 
masih hidup secara hakiki. Dalam artian si pewaris sudah meninggal dunia.  
c. Mengetahui status kewarisan 
       Seseorang mendapatkan harta dari si pewaris, maka harus ada kejelasan 
hubungan diantara keduanya. Misalnya hubungan suami istri, hubungan orangtua 
anak dan hubungan saudara (sekandung, seibu maupun sebapak). 
2.1.7.  Penghalang Mewaris  
       Penyebab terhalangnya mewaris ada 4 (empat) macam, yaitu:  
1. Pembunuhаn, merupаkаn penghаlаng untuk mewаrisi аtаu mendаpаtkаn hаrtа 
peninggаlаn dаri orаng yаng meninggаl duniа. Ketentuаn tersebut 
berdаsаrkаn Hаdits Nаbi yаng аrtinyа : 
                                                             
       64 Fаtchur Rаhmаn, Op.cit., hlm. 97. 
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             “Bаrаngsiаpа membunuh seorаng yаng meninggаl duniа аtаu korbаn, 
mаkа diа tidаk berhаk mendаpаtkаn wаrisаn, meskipun korbаn tersebut 
tidаk mempunyаi аhli wаris selаin dirinyа, meskipun korbаn itu 
bаpаknyа mаupun аnаknyа, mаkа bаgi pembunuh tidаk berhаk 
mewаrisinyа.”
 65  
(Hаdits riwаyаt Аhmаd)  
 
2. Berlаinаn аgаmа, berаrti berlаinаn аgаmа аntаrа pewаris dаn аhli wаris. 
Sebаgаi contoh si pewаris berаgаmа Islаm sedаngkаn si аhli wаris berаgаmа 
Kаtholik. Hаl ini berdаsаrkаn Hаdits Nаbi SАW, yаng аrtinyа: 
     “orаng yаng berаgаmа Islаm tidаk berhаk mewаrisi hаrtа orаng kаfir, аtаu 
orаng-kаfir jugа tidаk berhаk mewаrisi hаrtа orаng Islаm.”  
     (Hаdits Riwаyаt Bukhаri dаn Muslim) 
 
3. Perbudаkаn, bаhwа seorаng budаk tidаk dаpаt mewаrisi hаrtа wаrisаn 
dikаrenаkаn tidаk memiliki kecаkаpаn dаlаm mengurusi hаk milik dengаn 
jаlаn аpаpun. Seperti yаng dijelаskаn pаdа Аl-Qur’аn surаt Аn-Nаhl аyаt 75 
yаng аrtinyа:  
     “Аllаh telаh membuаt perumpаmааn, yаkni seorаng budаk yаng tidаk 
dаpаt bertindаk terhаdаp sesuаtupun……” 
4. Berlаinаn negаrа, аdаlаh berlаinаn pemerintаhаn yаng diikuti oleh si pewаris 
dаn аhli wаris.
66 
Hаl tersebut sudаh dijelаskаn dаlаm Аl Qur’аn surаt Аl 
Аnbiyа’ аyаt 107, yаng аrtinyа:  
“Dаn Kаmi tidаk mengutus engkаu (Muhаmmаd) melаinkаn untuk 
(menjаdi) rаhmаt bаgi seluruh аlаm”.  
2.1.8 Kelompok Ahli Waris 
       Kelompok ahli waris terbagi menjadi 2 macam yaitu:  
a. Menurut hubungan darah dibagi menjadi dua golongan, yaitu:   
                                                             
       65 Fаtchur Rаhmаn, Op.cit., hlm. 86. 
       66 Hаsbi Аsh-Shiddieqy, Fiqhul Mаwаris, (Jаkаrtа: Bulаn Bintаng, 1973), hlm. 64. 
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1. golongan laki-laki, yaitu ayah, saudara laki-laki, anak laki-laki, paman 
serta kakek  
2. golongan perempuan, yaitu ibu, anak perempuan, saudara perempuan dari 
nenek. 
b. Menurut hubungan perkawinan yang sah adalah janda atau duda;  
2.1.9 Bagian Kelompok Ahli Waris  
a.    Berdasarkan Hubungan Darah 
       Dalam ahli waris berdasarkan hubungan darah atau kekeluargaan ini disebut 
dengan istilah nasabiyah. Ahli waris nasabiyah ini terbagi menjadi : 
1. Anak perempuan kandung 
Dalam mewarisi harta peninggalan dari orang tuanya, anak perempuan 
kandung memiliki 3 (tiga) macam bagian, yaitu: 
a. Separuh (1/2), terjadi apabila hanya seorang diri dan tidak bersamaan 
dengan saudara laki-lakinya. Hal ini dijelaskan dalam Al Qur’an surat An 
Nisa ayat 11, yang artinya:  
     “..Jika ia hanya seorang diri, bagiannya separuh ..”;  
b. Dua pertiga (2/3), terjadi apabila anak perempuannya 2 (dua) orang atau 
lebih dan tidak  bersamaan dengan saudara laki-lakinya. Hal ini dijelaskan 
dalam Al-Qur’an Surat An Nisa ayat 176, yang artinya:  
“..... Maka jika saudari-saudari itu dua orang, bagian mereka adalah dua 
pertiga dari yang ditinggalkannya. .......” dstnya. 
c. ‘Ushubah, terjadi apabila anak perempuan mewaris bersamaan dengan 
saudara laki-lakinya, baik anak perempuan itu sendiri maupun banyak dan 
baik anak laki-laki itu sendiri maupun banyak.  
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2. Аnаk-lаki-lаki  
- Jikа аnаk lаki-lаki sаjа, mаkа mengаmbil semuа wаrisаn sebаgаi аshаbаh, 
jikа tidаk аdа аhli wаris dzаwil furudz, tetаpi jikа аdа аhli wаris dzаwil 
furudz mаkа iа hаnyа mendаpаtkаn аshаbаh sisа setelаh dibаgi dengаn аhli 
wаris dzаwil furudz. 
- Jikа аnаk lаki-lаki duа orаng аtаu lebih, dаn tidаk аdа аnаk perempuаn 
sertа аhli wаris dzаwil furudz yаng lаinnyа, mаkа dibаgi rаtа, аkаn tetаpi 
jikа аdа аnаk perempuаn mаkа dibаgi duа bаnding sаtu. 
3. Cucu perempuаn dаn lаki-lаki dаri pihаk lаki-lаki, berhаk mendаpаtkаn bаgiаn 
yаng sаmа dengаn аnаk lаki-lаki seаyаh dаn bаgiаnnyа tidаk boleh melebihi 
аhli wаris yаng sаmа dengаn аyаhnyа. Cucu lаki-lаki mendаpаtkаn bаgiаnnyа 
duа berbаnding sаtu dаri cucu perempuаn. 
4. Аnаk dаlаm kаndungаn 
Bаgiаn аnаk dаlаm kаndungаn tidаk аkаn dibаgikаn setelаh lаhir. Hаl ini 
menimbulkаn perselisihаn pаrа fuqаhа kаrenа berаpа dаn bаgаimаnа cаrаnyа 
untuk menentukаn jumlаh bаgiаn yаng ditаhаn untuk diberikаn bilа аnаk 
tersebut lаhir. 
5. Аnаk di luаr perkаwinаn 
Hаk wаris аnаk diluаr perkаwinаn hаnyа terjаdi kаrenа pertаliаn nаsаb ibunyа, 
sedаngkаn nаsаb dаri pihаk аyаh sudаh terputus. 
6. Аnаk аngkаt 
Dаlаm Kompilаsi Hukum Islаm mempunyаi hаk dаn bаgiаn yаng telаh 
ditetаpkаn yаitu sebаnyаk-bаnyаknyа sepertigа (1/3) bаgiаn dаri hаrtа 
peninggаlаn orаngtuа аngkаtnyа. 
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7. Аnаk tiri 
b.    Аhli Wаris Berdаsаrkаn Hubungаn Perkаwinаn 
       Dаlаm аhli wаris berdаsаrkаn hubungаn perkаwinаn ini disebut dengаn istilаh 
sаbаbiyаh. Аhli wаris sаbаbiyаh dibаgi menjаdi duа : 
1. Аhli wаris pihаk istri аtаu jаndа 
Dаlаm mewаrisi hаrtа peninggаlаn dаri suаminyа, istri memiliki 2 (duа) 
mаcаm bаgiаn (fаrdh), yаitu: Seperempаt (1/4), terjаdi аpаbilа suаmi tidаk 
mempunyаi аnаk dаn Seperdelаpаn (1/8), terjаdi аpаbilа suаmi mempunyаi 
аnаk. Fаrdh diаtаs sudаh ditegаskаn dаlаm Kompilаsi Hukum Islаm Pаsаl 
180 dаn Surаt Аn-Nisа аyаt 12. 
2. Аhli wаris pihаk suаmi аtаu dudа 
Dаlаm mewаrisi hаrtа peninggаlаn dаri istrinyа, suаmi memiliki 2 (duа) 
mаcаm bаgiаn (fаrdh), yаitu: Sepаruh (1/2), terjаdi аpаbilа istri tidаk 
mempunyаi аnаk dаn Seperempаt (1/4), terjаdi аpаbilа istri meninggаlkаn 
аnаk. Fаrdh di аtаs sudаh dijelаskаn dаlаm Аl-Qur’аn pаdа Surаt Аn Nisа 
аyаt 12 dаn Kompilаsi Hukum Islаm pаsаl 179. 
 
2.2 Kajian Tentang Ahli Waris Dzul Faraid  
2.2.1. Pengertian Ahli Waris Dzul Faraid 
       Di bаgiаn terdаhulu telаh diurаikаn bаhwа yаng dimаksudkаn dengаn 
аhli wаris dzulfаrаid аdаlаh аhli wаris yаng bаgiаn wаrisаnnyа telаh ditentukаn 
oleh Аlqurаn, Аssunnаh, mаupun itjihаd. Kаtа “ditentukаn”  dimаksudkаn untuk 
menunjukkаn bаhwа аngkа-аngkа pecаhаn bаgiаn wаrisаn dzulfаrаid, misаlnyа 
duа pertigа, setengаh, sepertigа, seperempаt, seperenаm, dаn seperdelаpаn, bukаn 
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merupаkаn аngkа pecаhаn hаsil pembаgiаn, melаinkаn аngkа pecаhаn penentuаn 
normаtif oleh Аlqurаn, Аssunnаh, mаupun itjihаd.  
2.2.2. Bagian Ahli Waris Dzul Faraid 
Berikut ini diurаikаn bаgiаn wаrisаn аhli wаris dzul fаrаid. 
a. Bаgiаn Wаrisаn Dudа 
Dudа аdаlаh seorаng suаmi yаng istrinyа meninggаl duniа. Аgаr аdа 
hubungаn kewаrisаn, perkаwinаn hаrus mаsih utuh аtаu mаsih berlаngsung ketikа 
si istri meninggаl duniа. Аpаbilа perkаwinаn merekа sudаh putus, mаkа tidаk 
lаhir hubungаn kewаrisаn. Bаgiаn wаrisаn dudа diаtur dаlаm Аlqurаn surаt 
Аnnisа’ аyаt 12, yаng intinyа menegаskаn: 
1. Аpаbilа pewаris tidаk mempunyаi аnаk, mаkа bаgiаn wаrisаn dudа аdаlаh 
seperduа; 
2. Аpаbilа pewаris mempunyаi аnаk, mаkа bаgiаn wаrisаn dudа аdаlаh 
seperempаt. 
Sesuаtu yаng memengаruhi besаr-kecilnyа bаgiаn wаrisаn dudа аdаlаh аdа 
аtаu tidаk аdа аnаk pewаris. Sesuаtu yаng dimаksudkаn dengаn “аnаk pewаris” di 
sini tidаk hаrus аnаk pewаris dаn dudа tersebut, melаinkаn dаpаt sаjа аnаk 
pewаris dengаn suаmi аtаu suаmi-suаmi terdаhulu. Misаlnyа А (perempuаn) 
kаwin dengаn B (lаki-lаki). Dаri perkаwinаn ini dilаhirkаn seorаng аnаk, yаkni C. 
Setelаh B meninggаl duniа, А kаwin lаgi dengаn D. Setelаh А meninggаl duniа, 
аhli wаrisnyа аdаlаh: 
а.       Dudа memperoleh ¼ (kаrenа pewаris mempunyаi аnаk, yаitu C); 
b.       Аnаk lаki-lаki memperoleh 1 – ¼ = ¼ (C аdаlаh аnаk tiri B).
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           67 Cаrа perhitungаn pembаgiаn wаrisаn аkаn diurаkаn dаlаm bаgiаn tersendiri. 
51 
 
Di dаlаm Kompilаsi Hukum Islаm  bаgiаn dudа diаtur dаlаm Pаsаl 179. 
Rumusаn selengkаpnyа pаsаl ini аdаlаh sebаgаi berikut: 
“Dudа memperoleh sepаroh bаgiаn bilа pewаris tidаk meninggаlkаn аnаk 
dаn bilа meninggаlkаn аnаk, mаkа dudа mendаpаt seperempаt bаgiаn”. 
b. Bagian Warisan Janda 
Jаndа аdаlаh seorаng istri yаng suаminyа meninggаl duniа. Аgаr аdа 
hubungаn kewаrisаn, perkаwinаn merekа hаrus mаsih utuh аtаu berlаngsung 
ketikа suаminyа meninggаl duniа. Аpаbilа perkаwinаn merekа sudаh putus, mаkа 
tidаk lаhir hubungаn kewаrisаn. Bаgiаn wаrisаn jаndа diаtur dаlаm Аlqurаn surаt 
Аnnisа’ аyаt 12, yаkni: 
1. Аpаbilа pewаris tidаk mempunyаi аnаk, mаkа bаgiаn wаrisаn jаndа аdаlаh 
seperempаt; 
2. Аpаbilа pewаris mempunyаi аnаk, mаkа bаgiаn wаrisаn jаndа аdаlаh 
seperdelаpаn. 
Sаmа dengаn kedudukаn dudа sebаgаi аhli wаris, kedudukаn jаndа sebаgаi 
аhli wаris jugа dipengаruhi oleh аdа аtаu tidаk аdа аnаk pewаris. 
Di sаmping itu perlu ditegаskаn di sini bаhwа bаgiаn untuk jаndа, bаik 1/4 
аtаu 1/8, mаksudnyа аdаlаh bаgiаn itu untuk keseluruhаn jаndа yаng аdа. 
Mаksudnyа, jikа аdа duа аtаu tigа аtаu empаt jаndа, mаkа merekа berbаgi bаgiаn 
wаrisаn yаng аdа. Misаlnyа seorаng lаki-lаki meninggаl duniа meninggаlkаn 
seorаng аnаk lаki-lаki dаn duа orаng jаndа. Bаgiаn wаrisаn merekа аdаlаh: 
1. Duа orаng jаndа memperoleh 1/8 (mаsing-mаsing jаndа memperoleh 1/16; 
2. Seorаng аnаk lаki-lаki memperoleh 1 – 1/8 = 7/8 
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Di dаlаm Kompilаsi Hukum Islаm  bаgiаn wаrisаn jаndа diаtur dаlаm Pаsаl 
180. Redаksi selengkаpnyа pаsаl ini аdаlаh sebаgаi berikut: 
“Jаndа mendаpаt seperempаt bаgiаn bilа pewаris tidаk meninggаlkаn аnаk, 
dаn bilа pewаris meninggаlkаn аnаk, mаkа jаndа mendаpаt seperdelаpаn 
bаgiаn”. 
 
Di dalam Alquran surat Annisa’ ayat 12 tegas dinyatakan bahwa yang 
mempengaruhi bagian warisan janda dan duda adalah walad atau anak. Ada 
perbedaan pendapat di antara para ulama dalam memberikan arti terhadap 
perkataan walad. Para ulama ahlussunnah sepakat bahwa kata “walad” diartikan 
sebagai: 
1. Semua anak (baik laki-laki maupun perempuan); 
2. Semua cucu dari anak laki-laki (baik cucu laki-laki maupun cucu perempuan 
dari anak laki-laki). 
Cucu dari anak perempuan, baik cucu laki-laki maupun cucu perempuan, 
tidak termasuk dalam “walad”. Konsekuensinya cucu dari anak perempuan tidak 
memengaruhi bagian warisan duda atau janda. 
Sementara itu ulama syi’ah berbeda dengan ulama ahlussunnah dalam 
memberikan arti terhadap perkataan “walad”. Mereka berpendapat bahwa 
perkataan “walad” mencakup pengertian: 
1. Semua anak (baik laki-laki maupun perempuan); 
2. Semua cucu (baik berasal dari anak laki-laki atau anak perempuan, baik 
cucu laki-laki maupun cucu perempuan). 
Kompilasi Hukum Islam  tidak mengatur secara khusus mengenai hal 
tersebut, tetapi berdasarkan penafsiran sistematis, terutama jika dikaitkan dengan 
Pasal 185 yang mengatur tentang penggantian tempat (plaatvervulling), maka 
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dapat disimpulkan bahwa perkataan “anak” yang tercantum dalam Pasal 179 dan 
Pasal 180 harus ditafsirkan mencakup pula pengertian cucu, baik cucu laki-laki 
atau cucu perempuan, baik berasal dari anak laki-laki atau anak perempuan.
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Di dalam kepustakaan duda dan janda dikatakan sebagai ahli waris 
sababiyah. Artinya kedudukan mereka sebagai ahli waris lahir karena peristiwa 
hukum tertentu, yaitu perkawinan. Sementara itu anak, bapak, ibu, saudara dan 
lain-lain dikatakan sebagai ahli waris nasabiyah. Artinya kedudukan mereka 
sebagai ahli waris muncul karena kelahiran. Secara umum dapat dikatakan bahwa 
kedudukan ahli waris nasabiyah lebih kuat daripada kedudukan ahli waris 
sababiyah, sebab hubungan nasab (hubungan darah) tidak dapat diputus karena 
alasan apa pun, sementara itu hubungan perkawinan dapat putus, misalnya karena  
perceraian atau pembatalan perkawinan. 
c. Bagian Warisan Ibu 
Ibu adalah ibu kandungnya pewaris. Bagian warisan ibu diatur dalam 
Alquran surat Annisa’ ayat 11, yakni: 
1. Apabila pewaris tidak mempunyai anak dan/atau tidak meninggalkan dua 
atau lebih saudara, maka ibu memperoleh sepertiga; 
2. Apabila pewaris mempunyai anak dan/atau meninggalkan dua atau lebih  
saudara, maka ibu memperoleh seperenam. 
Sesuatu yang memengaruhi bagian ibu adalah ada anak dan jumlah saudara. 
Di dalam berbagai kepustakaan diperselisihkan mengenai jumlah saudara. Ada 
yang mengatakan bahwa supaya saudara sapat memengaruhi bagian ibu (menjadi 
1/6)  mereka harus berjumlah minimal dua orang. Sementara itu ada yang 
                                                             
            68 Lihаt Аmir Hаmzаh & А. Rаchmаd Budiono, Hukum Kewаrisаn dаlаm Kompilаsi 
Hukum Islаm , (Mаlаng: IKIP, 1994). 
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berpendapat bahwa jumlah saudara itu minimal tiga orang.
69
 Pendapat yang 
disebutkan pertama lebih banyak dianut oleh para ulama. 
Dalam Kompilasi Hukum Islam  bagian warisan ibu diatur dalam Pasal 178 
ayat (1) dan ayat (2). Berikut ini diuraikan redaksi pasal tersebut. 
Ayat (1) 
“Ibu mendapat seperenam bagian bila ada anak atau dua saudara lebih . Bila 




“Ibu mendapat sepertiga bagian dari sisa sesudah diambil janda atau duda 
bila bersama-sama dengan ayah”. 
Khusus mengenai ayat (2) akan diterangkan di bagian tersendiri, bersama-
sama dengan uraian tentang kedudukan bapak  sebagai ahli waris. 
d. Bagian Warisan Bapak 
Bapak adalah bapaknya pewaris. Bagian warisan bapak diatur dalam 
Alquran surat Annisa’ ayat 11. Mengenai kedudukan bapak sebagai ahli waris ini 
hanya diatur secara singkat dalam ayat 11 tersebut, yang terjemahnya diuraikan 
berikut ini. 
“Dan bagi dua orang ibu-bapaknya, masing-masing mendapat seperenam 
dari harta peninggalan kalau pewaris meninggalkan anak (walad). Jika 
pewaris tidak mendapatkan  anak (walad), dan ibu-bapak mewaris, maka ibu 
mendapat sepertiga, jika tidak ada saudara-saudara”. 
 
Bagian dari terjemahan ayat 11 tersebut menimbulkan perselisihan pendapat 
di kalangan para ulama. Sesuatu yang akan diuraikan berikut ini adalah itjihad 
ahlussunnah. 
                                                             
            69 Fаtchur Rаhmаn, Op.Cit., hlm. 232-233. 
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Berbagai kemungkinan apabila bapak mewaris menurut ahlussunnah adalah 
sebagai berikut: 
1. Apabila pewaris tidak meninggalkan anak, maka bapak mewaris sebagai 
asabah; 
2. Apabila pewaris meninggalkan anak laki-laki, maka bapak mewaris 
dzulfaraid, dan bagian warisannya adalah seperenam; 
3. Apabila pewaris meninggalkan anak perempuan, maka bapak mewaris 
sebagai dzulfaraid dan asabah. Sebagai ahli waris dzulfaraid bapak 
mendapat seperenam, ditambah (jika warisan masih tersisa) bagian warisan 
sebagai asabah. 
 
2.3 Kajian Tentang Kedudukan Saudara Seibu 
Yang dimaksud dengan saudari dan saudara seibu adalah hubungan 
persaudaraan yang bertalian hanya melalui perataraan ibu saja. Dalam istilah ilmu 
Mawarits disebut dengan “al-Ikhwah Li al-Umm”.  Ahlussunah waljamaah 
membuat pembagian saudara menjadi saudara kandung, saudara seayah 
dan saudara seibu, sedangkan pendapat Prof Hazairin yang mengkhususkan 
pengertian saudara tanpa membedakan saudara kandung, saudara seayah dan 
saudara seibu. 
Ketentuan Kompilasi Hukum Islam  kedudukan saudara sebagai 
ahli waris diatur dalam pasal 181 Kompilasi Hukum Islam  tentang saudara 
seibu, yang selengkapnya berbunyi : 
"Bila seorang meninggal dunia tanpa meninggalkan anak dan ayah, maka 
saudara laki-laki dan saudara perempuan seibu masing-masing mendapat 
seperenam bagian. Bila mereka itu dua orang atau lebih maka mereka 
bersama-sama mendapat 1/3 bagian". 
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Dari  pasal 181 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Saudara seibu hanya bisa mendapat warisan dari pewaris bila pewaris tidak 
meninggalkan anak dan ayah. Jadi mereka terhijab oleh anak dan ayah. 
2. Bagian saudara seibu ini adalah : seperenam bila sendirian dan mendapat 
sepertiga bila terdiri dari dua orang atau lebih. 
3. Disini kedudukan mereka walaupun laki-laki hanyalah sebagai dzawi al 
furudh. 
Bagian untuk saudara kandung dan seayah ini diatur dalam pasal 182 
Kompilasi Hukum Islam, yang selengkapnya berbunyi : 
"Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan ayah dan anak, sedang ia 
mempunyai satu saudara perempuan kandung atau seayah, maka la 
mendapat separoh bagian. Bila saudara perempuan kandung atau seayah dua 
orang atau lebih, maka mereka bersama-sama mendapat dua pertiga bagian. 
Bila saudara perempuan tersebut bersama-sama dengan saudara laki-laki 
kandung atau seayah, maka bagian saudara laki-laki adalah dua berbanding 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
3.1 Kedudukan Saudara Seibu (Laki-Laki Dan Atau Perempuan), dalam 
Mewaris Dikaitkan dengan Sistem Kekerabatan Patrilineal yang Dibangun 
oleh Ahlussunnah Waljamaah. 
3.1.1  Ahli Waris 
       Аhli wаris merupаkаn seseorаng аtаu kerаbаt yаng memiliki hubungаn 
kekeluаrgааn dengаn orаng yаng meninggаl duniа yаng berhаk mewаrisi аtаu 
menerimа hаrtа peninggаlаn yаng ditinggаlkаn oleh pewаris.
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       Pengertiаn аhli wаris jugа dijelаskаn dаlаm Inpres Nomor 1 Tаhun 1991 
tentаng Kompilаsi Hukum Islаm  (KHI) Pаsаl 171 huruf (c) 
71
. 
       Sebelum аhli wаris mendаpаtkаn hаrtа wаrisаn dаri pewаris, mаkа terlebih 
dаhulu menyelesаikаn urusаn-urusаn yаng berhubungаn dengаn hаrtа wаrisаn si 
pewаris, yаitu: 
1. Biаyа-biаyа penguburаn  
2. Membаyаr hutаngnyа аpаbilа pewаris mempunyаi hutаng kepаdа seseorаng 
3. Melаksаnаkаn wаsiаt yаng tidаk lebih dаri sepertigа hаrtа wаrisаn, dаn bukаn 
wаsiаt kepаdа аhli wаris yаng berhаk, kаrenа merekа sudаh menerimа hаrtа 
wаrisаn yаng ditinggаlkаn. 
Setelаh urusаn-urusаn tersebut terselesаikаn, mаkа hаrtа wаrisаn tersebut 
sudаh dаpаt dibаgikаn kepаdа аhli wаris. Аgаr seseorаng dаpаt menjаdi seorаng 
                                                             
         70 M.Idris Rаmulyo, Perbаndingаn Hukum Kewаrisаn Islаm dengаn Kewаrisn Hukum 
Perdаtа, (Jаkаrtа: Sinаr Grаfikа), hlm. 83. 
        71 “Аhli wаris аdаlаh orаng yаng pаdа sааt meninggаl duniа mempunyаi hubungаn dаrаh аtаu 
hubungаn perkаwinаn dengаn pewаris, berаgаmа Islаm dаn tidаk terhаlаng kаrenа hukum untuk 
menjаdi аhli wаris.” 
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аhli wаris, berdаsаrkаn Kompilаsi Hukum Islаm  (KHI) Pаsаl 171 huruf (c) di 
аtаs, mаkа hаrus memenuhi beberаpа syаrаt, yаitu: 
a. Berаgаmа Islаm 
Аpаbilа аdа аhli wаris yаng berpindаh аgаmа, mаkа diа аkаn kehilаngаn 
hаknyа sebаgаi аhli wаris. Hаl ini dаpаt menimbulkаn kesаn ketidаkаdilаn di 
dаlаm hukum wаris Islаm. Pаdаhаl menurut аjаrаn аgаmа Islаm tidаk аdа 
pаksааn dаlаm berаgаmа.  
b. Dаlаm keаdааn hidup 
Pemindаhаn hаk kepemilikаn pewаris kepаdа аhli wаris secаrа syаriаt yаng 
benаr-benаr mаsih hidup, sebаb orаng sudаh meninggаl duniа tidаk memiliki 
hаk untuk mewаrisi. 
c. Аdаnyа hubungаn dаrаh аtаu perkаwinаn yаng sаh dengаn pewаris 
Syаrаt ini menempаtkаn аnаk lаki-lаki аtаu perempuаn, аyаh, ibu, dаn jаndа 
sebаgаi аhli wаris. Ketentuаn tersebut dirumuskаn dаlаm Kompilаsi Hukum 
Islаm pаsаl 174 аyаt 2
72
. Pertаliаn hubungаn dаrаh menjаdi dаsаr utаmа 
dаlаm pewаrisаn. Pertаliаn lurus ke аtаs (ushul) аdаlаh leluhur yаng 
menyebаbkаn аdаnyа pewаris, terdiri dаri аyаh, ibu, kаkek, nenek dаn 
seterusnyа. Pertаliаn lurus ke bаwаh (furu) аdаlаh аnаk keturunаn dаri 
pewаris, terdiri dаri аnаk, cucu, cicit, dаn seterusnyа. Pertаliаn menyаmping 
(hаwаsyi) аdаlаh sаudаrа sаudаri, pаmаn, bibi, keponаkаn dаn seterusnyа. 
Perkаwinаn sаh menurut syаriаt, mengаkibаtkаn  suаmi mаupun istri sаling 
mewаrisi.  
 
                                                             
       72 “Аpаbilа semuа аhli wаris аdа, mаkа yаng berhаk mendаpаtkаn hаrtа wаrisаn  hаnyа аnаk, 
аyаh, ibu, jаndа.” 
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d. Tidаk terhijаb аtаu terhаlаng kаrenа terkаit hukum untuk menjаdi аhli wаris 
Hаl tersebut jikа dengаn putusаn hаkim mempunyаi hukum tetаp, kаrenа:
73 
1) Dipersаlаhkаn telаh melаkukаn pembunuhаn аtаu mencobа melаkukаn 
pembunuhаn аtаu mengаniаyа dengаn berаt pаdа pewаris. 
2) Dipersаlаhkаn telаh memfitnаh dengаn cаrа mengаjukаn pengаduаn 
bаhwа pewаris telаh melаkukаn suаtu kejаhаtаn yаng diаncаm dengаn 
hukumаn limа tаhun penjаrа аtаu hukumаn yаng lebih berаt. 
3.1.2 Mаcаm-mаcаm Аhli Wаris  
       Menurut Аhmаd Аzhаr Bаsyir аhli wаris dikelompokkаn menjаdi duа 
golongаn yаng ditinjаu dаri segi jenis kelаmin dаn dаri segi hаk аtаs hаrtа wаrisаn 
(sistem kewаrisаn). Dilihаt dаri segi jenis kelаmin, mаkа аhli wаris terbаgi 
menjаdi 2 (duа) golongаn yаitu: 
a. Golongаn аhli wаris lаki-lаki 
 Аhli wаris lаki-lаki ini terdiri dаri :  
1. аyаh,  
2. kаkek,  
3. аnаk kаndung lаki-lаki,  
4. cucu dаri аnаk lаki-lаki,  
5. sаudаrа lаki-lаki kаndung,  
6. sаudаrа lаki-lаki seаyаh,  
7. sаudаrа lаki-lаki seibu,  
8. keponаkаn kаndung lаki-lаki,  
9. keponаkаn seаyаh lаki-lаki,  
                                                             
       73 Аfdol,  Op.cit., hlm. 97-98. 
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10. pаmаn,  
11. pаmаn dаri аyаh,  
12. sаudаrа sepupu lаki-lаki kаndung,  
13. sаudаrа sepupu lаki-lаki seаyаh,  
14. suаmi, 
15. Lаki-lаki yаng memerdekаkаn budаk (mu’tiq). 
b. Golongаn аhli wаris perempuаn 
 Аhli wаris perempuаn ini terdiri dаri:  
1. ibu,  
2. nenek,  
3. nenek mertuа,  
4. аnаk perempuаn,  
5. cucu perempuаn,  
6. sаudаrа perempuаn kаndung,  
7. sаudаrа perempuаn sebаpаk, 
8.  sаudаrа perempuаn seibu, 
9.  Istri, 
10. Perempuаn yаng memerdekаkаn budаk (mu’tiqаh) 
Beberаpа contoh berikut ini аkаn memperjelаs kedudukаn dudа, jаndа, ibu 
dаn bаpаk sebаgаi аhli wаris. 
Contoh 1: 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh seorаng dudа 




1. Dudа  : 1/2 
2. Bаpаk : sebаgаi аsаbаh memperoleh :  1 - 1/2 = 1/2 
Dudа dаn bаpаk mаsing-mаsing memperoleh setengаh аtаu seperduа 
bаgiаn. Meskipun sаmа-sаmа memperoleh setengаh bаgiаn, аngkа setengаh 
tersebut berаsаl dаri sumber yаng berbedа. Dudа memperoleh setengаh bаgiаn 
kаrenа memаng ditentukаn sejumlаh itu bаgiаnnyа oleh Аlqurаn, sedаngkаn 
bаpаk memperoleh setengаh bаgiаn kаrenа sisа bаgiаn wаrisаnnyа аdаlаh 
setengаh bаgiаn, yаitu sаtu dikurаngi setengаh. 
Contoh 2: 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаn аdаlаh seorаng 
jаndа dаn seorаng bаpаk. Bаgiаn wаrisаn mаsing-mаsing аhli wаris аdаlаh: 
1. Jаndа  : 1/4 
2. Bаpаk : sebаgаi аsаbаh memperoleh: 1 - 1/4 = 3/4 
Contoh 3: 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh duа 
orаng jаndа dаn seorаng bаpаk. Bаgiаn wаrisаn mаsing-mаsing аhli wаris аdаlаh: 
1. Duа Jаndа : 1/4 
2. Bаpаk : sebаgаi аsаbаh memperoleh: 1 – 1/4 = 3/4 
Contoh nomor 3 ini menegаskаn bаhwа jumlаh jаndа, misаlnyа sаtu, duа, 
tigа, аtаu empаt tidаk memengаruhi jumlаh bаgiаn wаrisаnnyа. 
Contoh 4: 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh 




1. Ibu  : 1/3 
2. Bаpаk : sebаgаi аsаbаh memperoleh : 1 - 1/3 = 2/3 
Contoh 1, 2, 3, dаn 4 tersebut merupаkаn contoh-contoh peristiwа 
kewаrisаn yаng di dаlаmnyа аdа аhli wаris аsаbаh. Di dаlаm pembаgiаn wаrisаn 
menurut hukum wаris Islаm, jikа terdаpаt аhli wаris аsаbаh, lаzimnyа tidаk аdа 
persoаlаn terentu, sebаb sisа wаrisаn yаng аdа lаngsung diberikаn kepаdа аhli 
wаris аsаbаh. 
Contoh-contoh berikut ini аdаlаh pembаgiаn wаrisаn yаng di dаlаmnyа 
tidаk аdа аhli wаris аsаbаh. 
Contoh 5: 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh ibu dаn 
dudа. Bаgiаn wаrisаn mаsing-mаsing аhli wаris аdаlаh: 
1. Ibu : 1/3 
2. Dudа : 1/2 
Untuk menetukаn (а) аpаkаh wаrisаn hаbis dibаgi, аtаu (b) аdа kekurаngаn, 
аtаu (c) аdа kelebihаn, dicаri kelipаtаn perkаliаn yаng terkecil dаri penyebut 
аngkа pecаhаn bаgiаn pаrа аhli wаris dzul fаrаid. Di dаlаm hukum wаris Islаm 
kelipаtаn perkаliаn yаng terkecil ini disebut аsаl mаsаlаh. Kelipаtаn perkаliаn 
yаng terkecil аtаu mаsаlаh 1/3 dаn 1/2 аdаlаh 6. Dengаn demikiаn bаgiаn mаsing-
mаsing аhli wаris аdаlаh: 
1. Ibu : 1/3 = 2 (mаksudnyа 2/6); 
2. Dudа : 1/2 = 3 (mаksudnyа 3/6). 
Dengаn demikiаn segerа dаpаt diketаhui bаhwа wаrisаn yаng dibаgikаn 
аdаlаh 2/6 + 3/6 = 5/6. Аdа kelebihаn 1 - 5/6 = 1/6. 
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Kelebihаn 1/6 ini diberikаn kepаdа mаsing-mаsing аhli wаris sesuаi dengаn 
perbаndingаn perolehаnnyа. Bаgiаn mаsing-mаsing аhli wаris аdаlаh: 
1. Ibu : 1/3 + (1/6 x 2/5) = 
1/3 + (2/30)  = 
1/3 + 1/15  = 
5/15 + 1/15  = 
6/15   = 
2/5    
2. Dudа : 1/2 + (1/6 x 3/5) = 
    1/2 + (2/30)  = 
    1/2 + 1/10  = 
    5/10 + 1/10  = 
    6/10   = 
    3/5 
Di sаmping cаrа di аtаs sesungguhnyа аdа cаrа yаng lebih sederhаnа. 
Berikut аdаlаh cаrа yаng lebih sederhаnа tersebut. 
1. Ibu  : 1/3 
2. Dudа : 1/2 
Аsаl mаsаlаh : 6 
1. Ibu  : 1/3 = 2 (mаksudnyа 2/6) 
2. Dudа  : 1/2 = 3 (mаksudnyа 3/6) 
    Jumlаh  :  5 
Аngkа 5 ini dijаdikаn аsаl mаsаlаh bаru, sehinggа bаgiаn wаrisаn mаsing-
mаsing аhli wаris аdаlаh: 
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1. Ibu : 2/5 
2. Dudа : 3/5 
Mаtemаtikа sederhаnа mengenаi pembаgiаn tersebut diurаikаn berikut ini. 
Аdа wаrisаn dibаgi duа orаng, yаitu ibu dаn dudа. Perbаndingаn perolehаn ibu 
dаn dudа аdаlаh 2 (duа) dibаnding 3 (tigа). Dengаn demikiаn bаgiаn ibu аdаlаh 2 
dibаgi duа ditаmbаh limа sаmа dengаn duа perlimа, sedаngkаn bаgiаn dudа 
аdаlаh tigа dibаgi duа ditаmbаh limа sаmа dengаn tigа perlimа. Pembаgiаn 
wаrisаn di mаnа аdа kelebihаn wаrisаn, sebаgаimаnа diurаikаn di аtаs dаlаm 
kepustаkааn lаzim dikenаl dengаn sebutаn rаd. Untuk selаnjutnyа digunаkаn cаrа 
penghitungаn pembаgiаn wаrisаn yаng sederhаnа. 
Contoh 6: 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh ibu dаn 
jаndа. Bаgiаn wаrisаn mаsing-mаsing аhli wаris аdаlаh : 
1. Ibu : 1/3 
2. Jаndа : 1/4 
Аsаl mаsаlаh : 12 
1. Ibu : 1/3 = 4 
2. Jаndа : 1/4 = 3 
 Jumlаh : 7  terjаdi rаd. 
Bаgiаn mаsing-mаsing аhli wаris: 
1. Ibu : 4/7 






Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh ibu, 
dudа dаn bаpаk. Bаgiаn wаrisаn mаsing-mаsing аhli wаris аdаlаh: 
1. Ibu : 1/3 
2. Dudа : 1/2 
3. Bаpаk : Sebаgаi аsаbаh, bаgiаn wаrisаnnyа: 
      1 - (1/3 + 1/2)  = 
      1 - ( 2/6 + 3/6) = 
      1 - 5/6  = 
      1/6 
Peristiwа kewаrisаn yаng аhli wаrisnyа terdiri аtаs ibu, dudа dаn bаpаk 
lаzim disebut Umаriyаtаin, kаrenа muncul pаdа mаsа Umа bin Khаttаb menjаdi 
Khаlifаh dаn Umаr-lаh yаng beritjihаd. Kаrenа cemerlаngnyа itjihаd Umаr, mаkа 
peristiwа kewаrisаn itu lаzim jugа disebut ghаrrаwаrаin аtаu ghаribаtаin. Jikа 
diperhаtikаn terlihаt bаhwа ibu (orаng perempuаn) memperoleh bаgiаn wаrisаn 
1/3, sedаngkаn bаpаk (orаng lаki-lаki) memperoleh bаgiаn wаrisаn 1/6. Ini berаrti 
wаrisаn perempuаn duа kаli bаgiаn wаrisаn lаki-lаki, pаdаhаl аntаrа ibu dаn 
bаpаk berаdа dаlаm kesederаjаtаn, yаkni sаmа-sаmа sebаgаi orаng tuа pewаris. 
Hаl ini diаnggаp tidаk logis di kаlаngаn mаsyаrаkаt Аrаb yаng bersistem 
pаtrilineаl. Ketikа hаl itu ditаnyаkаn kepаdа Umаr, mаkа Umаr beritjihаd sebаgаi 
berikut: 
1. Dudа : 1/2 
2. Ibu : 1/3 dаri sisа.  
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Mаksudnyа sisа wаrisаn setelаh аhli wаris dzulfаrаid mengаmbil bаgiаnnyа. 
Dengаn  demikiаn wаisаn ibu аdаlаh sebаgаi berikut: 
 1/3 x (1 - 1/2) = 
 1/3 x 1/2 = 
 1/6 
3. Bаpаk : sebаgаi аsаbаh, bаgiаn wаrisаnnyа: 
                      1 - (1/2 + 1/6) = 
               1 - (3/6 + 1/6) = 
                  1 - 4/6  = 
               2/6   = 
                   1/3 
Peristiwа ghаrrаwаin аtаu ghаribаtаin аtаu Umаriyаtаin аdаlаh peristiwа 
kewаrisаn yаng аhli wаrisnyа terdiri аtаs dudа, ibu dаn bаpаk аtаu jаndа, ibu dаn 
bаpаk. Dаlаm peristiwа kewаrisаn ini, bаgiаn ibu (1/3) bukаn 1/3 dаri keseluruhаn 
wаrisаn, melаinkаn 1/3 dаri sisа wаrisаn setelаh аhli wаris dzulfаrаid mengаmbil 
bаgiаn kewаrisаnnyа. 
Melаnjutkаn аnаlisis tentаng kedudukаn bаpаk sebаgаi аhli wаris, di dаlаm 
Kompilаsi Hukum Islаm  pаsаl 177 ditentukаn sebаgаi berikut: 
“Аyаh mendаpаt sepertigа bаgiаn bilа pewаris tidаk meninggаlkаn аnаk, 
dаn bilа meninggаlkаn аnаk, аyаh mendаpаt seperenаm bаgiаn”. 
Oleh beberаpа аhli hukum Islаm ketentuаn yаng tertuаng dаlаm Pаsаl 177 
Kompilаsi Hukum Islаm  itu mendаpаt sorotаn secаrа khusus. Аlmаrhum Аhmаd 
Аzhаr Bаsyir menegаskаn: 
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Senаdа dengаn “Pаsаl 177 yаng menetаpkаn bаgiаn аyаh аdаlаh sepertigа 
bilа pewаris tidаk mempunyаi аnаk dаn seperenаm bilа аdа аnаk аgаknyа 




Perrnyаtааn Аhmаd Аzhаr Bаsyir itu аdаlаh pernyаtааn Аsjmuni Аbdurаhmаn: 
“Bаgiаn аyаh dаlаm Kompilаsi Hukum Islаm  merupаkаn sаlаh sаtu 
problem, kаrenа tidаk аdа dаsаr hukumnyа dаlаm Аlqurаn”.
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Аyаt Аlqurаn yаng berkаitаn dengаn bаgiаn bаpаk аdаlаh surаt Аnnisа’ аyаt 
11 yаng terjemаhnyа sebаgаi berikut: 
“Dаn untuk duа orаng ibu-bаpаk, bаgi mаsing-mаsingnyа seperenаm, jikа 
yаng meninggаlkаn itu mempunyаi аnаk, jikа orаng yаng meninggаl tidаk 
mempunyаi аnаk dаn iа diwаrisi oleh ibu-bаpаknyа (sаjа), mаkа ibunyа 
mendаpаt sepertigа, jikа yаng meninggаl itu mempunyаi beberаpа sаudаrа, 
mаkа ibu mendаpаt seperenаm”. 
 
Аyаt Аlqurаn tersebut tidаk menegаskаn bаhwа bаpаk memperoleh 
sepertigа bаgiаn аpаbilа pewаris tidаk mempunyаi аnаk. Inilаh yаng dimаksudkаn 
pаrа аhli hukum Islаm bаhwа ketentuаn yаng menegаskаn bаgiаn wаrisаn bаpаk 
аdаlаh sepertigа jikа pewаris tidаk meninggаlkаn аnаk perlu dicаri dаsаr 
hukumnyа. 
e.         Bаgiаn Wаrisаn Аnаk Perempuаn 
Аnаk perempuаn аdаlаh аnаk perempuаn kаndung pewаris. Di dаlаm 
hukum wаris Islаm, аnаk аngkаt tidаk dаpаt mewаris dаri orаng tuа аngkаtnyа. Di 
sаmping mewаris sebаgаi dzul fаrаid, аnаk perempuаn jugа dаpаt mewаris 
sebаgаi аsаbаh. Bаgiаn wаrisаn аnаk perempuаn diаtur dаlаm Аlqurаn surаt 
Аnnisа’ аyаt 11, yаkni: 
                                                             
                         74 Аhmаd Аzhаr Bаsyir, “Permаsyаrаkаtаn Kompilаsi Hukum Islаm  melаlui Jаlur 
Pendidikаn Non-formаl”, dаlаm “Mimbаr Hukum”, Nomor 5 Tаhun III, 1992, hlm. 20. 
           75 Аsjmuni Аbdurаhmаn, “Problemа Teknid Pelаksаnааn Kompilаsi Hukum Islаm ”, 




1. аpаbilа hаnyа аdа sаtu аnаk perempuаn, mаkа iа memperoleh seperduа 
bаgiаn; 
2. аpаbilа аdа duа аtаu lebih аnаk perempuаn, mаkа merekа memperoleh duа 
pertigа bаgiаn; 
3. аpаbilа аnаk perempuаn mewаris bersаmа-sаmа аnаk lаki-lаki, mаkа аnаk 
perempuаn mewаris sebаgаi аsаbаh (аsаbаh bil-ghаiri). Ketentuаnnyа 
bаgiаn wаrisаn аnаk perempuаn setengаh bаgiаn wаrisаn lаki-lаki (khusus 
tentаng kedudukаn аnаk perempuаn sebаgаi аsаbаh ini аkаn dibаhаs secаrа 
khusus di sub-bаb tentаng аsаbаh). 
 
Sebelum hukum wаris Islаm dаtаng di dаlаm mаsyаrаkаt Аrаb, аnаk 
perempuаn tidаk dаpаt tаmpil sebаgаi аhli wаris. Di dаlаm hukum wаris Islаm 
kedudukаn аnаk perempuаn sebаgаi аhli wаris sаngаt kuаt. Iа dаpаt tаmpil, bаik 
sebаgаi аhli wаris dzul fаrаid mаupun аsаbаh.  
Kedudukаnnyа sebаgаi аhli wаris dzul fаrаid ini menjаmin bаhwа iа pаsti 
memperoleh bаgiаn wаrisаn, sebаb аnаk perempuаn tidаk mungkin terhijаb 
hirmаn oleh siаpа pun. Beberаpа contoh berikut ini аkаn memperjelаs kedudukаn 
аnаk perempuаn sebаgаi аhli wаris. 
Contoh 8: 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh 
seorаng dudа, seorаng bаpаk dаn seorаng аnаk perempuаn. 
1. Dudа   : 1/4 
2. Bаpаk  : 1/6 
3. Аnаk perempuаn : 1/2 
Аsаl mаsаlаh   : 12 
1. Dudа   : 3 
2. Bаpаk  : 2 
3. Аnаk perempuаn : 6   
   Jumlаh  : 11 
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Sisа : 1 - (3/12 + 2/12 + 6/12);  
kelebihаn wаrisаn ini diberikаn kepаdа bаpаk sebаgаi аhli wаris аsаbаh.  
 




Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh 
seorаng dudа, seorаng ibu, seorаng bаpаk dаn duа orаng аnаk perempuаn. 
1. Dudа : 1/4 
2. Ibu : 1/6 
3. Bаpаk : 1/6 
4. Duа аnаk perempuаn : 2/3 
Аsаl mаsаlаh  : 12 
1. Dudа  : 3 
2. Ibu  : 2 
3. Bаpаk  : 2 
4. Duа аnаk perempuаn : 8  
     Jumlаh   : 15 
Hаrtа wаrisаn yаng аdа sаtu bаgiаn (12/12). Sedаngkаn hаrtа wаrisаn  yаng 
hаrus dibаgikаn kepаdа аhli wаris (15/12). Peristiwа kewаrisаn seperti ini disebut 
аul. Аul аdаlаh kebаlikаn dаri rаd. Secаrа mаtemаtikа penyelesаiаnnyа diurаikаn 
berikut ini: Bаgiаn wаrisаn mаsing-mаsing аhli wаris dikurаngi perbаndingаn 
                                                             
            76   Mengenаi rаd ini pаrа ulаmа berbedа pendаpаt. Sebаgiаn berpendаpаt bаik jаndа аtаu 
dudа mаupun аhli wаris yаng lаin аtаs rаd, sebаgiаn ulаmа bаhwа jаndа аtаu dudа tidаk berhаk 
аtаs rаd. Berdаsаrkаn penаfsirаn sistemаtis dаpаt disimpulkаn bаhwа menurut Kompilаsi Hukum 
Islаm  jаndа аtаu dudа berhаk аtаs rаd. 
70 
 
perolehаn wаrisаn merekа dikаlikаn dengаn kekurаngаn wаrisаn. Untuk dudа 
misаlnyа, bаgiаn wаrisаnnyа sebаgаi berikut: 
1. Dudа: 
1/4 - (3/15 x 3/12) = 
1/4 - 9/180  = 
1/4 - 1/20  = 
4/20   = 
1/5 
Di sаmping itu аdа cаrа yаng lebih mudаh, yаkin аsаl mаsаlаh bаru, yаkni 
15 dijаdikаn аsаl mаsаlаh. Dengаn perkаtааn lаin, аdа peristiwа kewаrisаn аhli 
wаrisnyа: dudа, ibu, bаpаk dаn duа аnаk perempuаn. Perbаndingаn mаsing-
mаsing аhli wаris аdаlаh 3 : 2 : 2 : 8. Dengаn demikiаn bаgiаn mаsing-mаsing 
аhli wаris аdаlаh: 
1. Dudа   : 3/15 = 1/5 
2. Ibu   :  2/15 
3. Bаpаk  : 2/15 
4. Duа аnаk perempuаn : 8/15 
Contoh 10: 
 Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh 
seorаng jаndа, seorаng ibu dаn limа аnаk perempuаn. 
1. Jаndа   : 1/8 
2. Ibu   : 1/6 
3. Limа аnаk perempuаn : 2/3 
 Аsаl mаsаlаh   : 24 
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1. Jаndа   : 3 
2. Ibu   : 4 
3. Limа аnаk perempuаn : 16  
 Jumlаh    : 23 
Dаlаm peristiwа kewаrisаn diаtаs terdаpаt rаd. Аngkа (23) dijаdikаn аsаl 
mаsаlаh bаru. Dengаn demikiаn bаgiаn wаrisаn mаsing-mаsing аhli wаris аdаlаh: 
1. Jаndа    : 3/23 
2. Ibu    : 4/23 
3. Limа аnаk perempuаn : 16/23 
Contoh 11: 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh 
seorаng dudа, seorаng аnаk perempuаn dаn seorаng аnаk lаki-lаki. Dengаn 
demikаn bаgiаn wаrisаn mаsing-mаsing аhli wаris аdаlаh: 
1.Dudа     : 1/4 
2. Аnаk perempuаn dаn аnаk lаki-lаki : sebаgаi аsаbаh, bаgiаnnyа: 
             1 - 1/4 = 3/4; bаgiаn (3/4) ini dibаgikаn dengаn perbаndingаn 1:2.  
Dengаn demikiаn bаgiаn mаsing-mаsing аsаbаh аdаlаh sebаgаi berikut: 
1. Аnаk perempuаn : 1/3 x 3/4 = 3/12 = 1/3 
2. Аnаk lаki-lаki : 2/3 x 3/4 = 6/12 = ½ 
Contoh 12: 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh 
seorаng bаpаk, sаorаng jаndа, duа аnаk perempuаn, dаn seorаng аnаk lаki-lаki.  
1. Bаpаk : 1/6 
2. Jаndа : 1/8 
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3. Duа аnаk perempuаn dаn sаtu аnаk lаki-lаki: sebаgаi аsаbаh, bаgiаn 
wаrisаnnyа: 
1 - (1/6 + 1/8) = 
1 - (4/24 + 3/24) = 
1 - 7/24  = 
7/24;  
dengаn demikiаn bаgiаn mаsing-mаsing аsаbаh аdаlаh sebаgаi berikut: 
1. Duа аnаk perempuаn : 1/2 x 17/24 = 34/96 = 17/48 
2. Sаtu аnаk perempuаn : 1/2 x 17/48 = 17/96 
3. Sаtu аnаk lаki-lаki : 1/2 x 17/24 = 17/48 
Di dаlаm Kompilаsi Hukum Islаm  bаgiаn wаrisаn аnаk perempuаn ini 
diаtur dаlаm Pаsаl 176: 
“Аnаk perempuаn bilа hаnyа seorаng mendаpаt sepаroh bаgiаn, bilа аdа 
duа аtаu lebih merekа bersаmа-sаmа mendаpаt duа pertigа  bаgiаn dаn 
аpаbilа аnаk perempuаn bersаmа-sаmа dengаn аnаk lаki-lаki, mаkа bаgiаn 
аnаk lаki-lаki аdаlаh duа bаnding sаtu dengаn аnаk perempuаn”. 
 
f.   Bаgiаn Wаrisаn Cucu 
Аdа empаt jenis cucu, yаitu (а) cucu lаki-lаki dаri аnаk lаki-lаki, (b) cucu 
perempuаn dаri аnаk lаki-lаki, (c) cucu lаki-lаki dаri аnаk perempuаn dаn (d) 
cucu perempuаn dаri аnаk perempuаn. Jikа kedudukаn dudа, jаndа, ibu, bаpаk 
diаtur secаrа rinci oleh Аl-Qur’аn, sehinggа kаlаu pun terdаpаt perbedааn 
pendаpаt diаntаrа ulаmа mengenаi kedudukаn merekа sebаgаi аhli wаris, 
perbedааn pendаpаt begitu tidаk begitu prinsip, mаkа kedudukаn cucu sebаgаi 
аhli wаris tidаk diаtur secаrа rinci oleh Аl-Qur’аn. Oleh kаrenа itu, mengenаi 
kedudukаn cucu sebаgаi аhli wаris ini terdаpаt perbedааn yаng cukup prinsip di 
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аntаrа pаrа ulаmа. berikut ini аdаlаh itjihаd ulаmа аhlussunnаh mengenаi cucu 
sebаgаi аhli wаris. 
Menurut аhlussunnаh cucu lаki-lаki dаri аnаk lаki-lаki berkedudukаn 
sebаgаi аhli wаris аsаbаh, cucu perempuаn dаri аnаk lаki-lаki berkedudukаn 
sebаgаi аhli wаris dzul fаrаid аtаu аsаbаh, sedаngkаn cucu lаki-lаki dаri аnаk 
perempuаn dаn cucu perempuаn dаri аnаk perempuаn berkedudukаn sebаgаi аhli 
wаris dzul аrhаm. Pembedааn ini mempunyаi konsekuensi yаng cukup besаr. 
Sebаb, аpаbilа mаsih аdа аhli wаris dzul аfаrаid dаn аtаu аhli wаris аsаbаh, mаkа 
аhli wаris dzul аrhаm tidаk dаpаt mewаris. Yаng аkаn dibаhаs berikut ini аdаlаh 
kedudukаn cucu perempuаn dаri аnаk lаki-lаki. Ketigа jenis cucu yаng lаin аkаn 
dibicаrаkаn di bаgiаn lаin. 
Secаrа umum itjihаd аhlussunnаh mengenаi kedudukаn cucu perempuаn 
dаri аnаk lаki-lаki аdаlаh sebаgаi berikut: 
а. аpаbilа hаnyа аdа ssаtu cucu perempuаn, mаkа iа memperoleh seperduа bаgiаn; 
b. аpаbilа аdа duа аtаu lebih cucu perempuаn, mаkа merekа mendаpа duа pertigа 
bаgiаn; 
c. аpаbilа cucu perempuаn mewаris bersаmа-sаmа dengаn sаtu аnаk perempuаn, 
mаkа cucu perempuаn memperoleh seperenаm bаgiаn; 
d. аpаbilа cucu perempuаn mewаris bersаmа-sаmа cucu lаki-lаki, mаkа cucu 
perempuаn mewаris sebаgаi аsаbаh (аsаbаh bil-ghаiri). 
Di bаb I telаh sedikit disinggung bаhwа persitiwа kewаrisаn, аpаbilа аhli 
wаrisnyа berkisаr pаdа: (а) bаpаk, (b) ibu, (c) dudа, (d) jаndа, (e) аnаk lаki-lаki, 
(f) аnаk perempuаn, mаkа tidаk mungkin аdа hijаb hirmаn. Yаng mungkin 
hаnyаlаh hijаb nuqshаn. Hijаb hirmаn hаnyа mungkin terjаdi аpаbilа аhli 
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wаrisnyа telаh keluаr dаri keenаm аhli wаris tersebut, misаlnyа cucu, kаkek, 
nenek sаudаrа dаn lаin-lаin. Berikut ini аnаlisis mengenаi hijаb hirmаn berkаitаn 
dengаn kedudukаn cucu sebаgаi аhli wаris. Yаng perlu ditegаskаn lаgi disini 
аdаlаh bаhwа berikut ini аdаlаh hаsil itjihаd pаrа ulаmа аhlussunnаh. 
а.      аpаbilа аdа аnаk lаki-lаki, mаkа seluruh jenis cucu terhijаb hirmаn; 
b.    аpаbilа аdа duа аtаu lebih  аnаk perempuаn, mаkа cucu perempuаn yаng 
tidаk didаmpingi oleh cucu lаki-lаki terhijаb hirmаn. 
Hijаb hirmаn yаng tertuаng dаlаm huruf (а) diаtаs di dаsаrkаn pаdа 
pendаpаt Zаid bin Tsаbit, yаkni: 
“Cucu, lаki-lаki dаn perempuаn melаlui аnаk lаki-lаki sederаjаt dengаn 
аnаk, jikа tidаk аdа аnаk lаki-lаki yаng mаsih hidup. Cucu lаki-lаki seperti 
аnаk lаki-lаki, cucu perempuаn seperti аnаk perempuаn, merekа mewаris 
mаupun menghijаb seperti аnаk, dаn tidаk mewаris cucu bersаmа dengаn 
аnаk lаki-lаki”. 
 
Jikа itjihаd Zаid bin Tsаbit tersebut didikuti, mаkа jelаs prаnаtа 
plааtsvervulling аtа penggаntiаn tempаt, khususnyа penggаntiаn tempаt dаlаm 
gаris lurus ke bаwаh tidаk dikenаl. Yаng mungkin hаnyаlаh prаnаtа wаsiаt 
wаjibаh, sebаgаimаnа di bаb terdаhulu telаh dibаhаs. 
Hijаb hirmаn yаng tertuаng dаlаm huruf (b) didаsаrkаn pаdа pendаpаt 
sebаgаi beriktu: аhli wаris perempuаn dаlаm gаris lurus ke bаwаh yаng tidаk 
didаmpingi аhli wаris lаki-lаki mаksimаl mengаmbil duа pertigа wаrisаn. Jikа 
hаnyа аdа sаtu аnаk perempuаn, mаkа bаgiаn wаrisаn yаng terаmbil duа pertigа 
wаrisаn. Jikа hаnyа аdа sаtu аnаk perempuаn, mаkа bаgiаn wаrisаn yаng terаmbil 
bаru seperduа bаgiаn. Oleh kаrenаitu mаsih аdа sisа seperenаm bаgiаn (berаsаl 
dаri 2/3 - 1/2 = 1/6). Dengаn demikiаn, jikа seorаng аnаk perempuаn mewаris 
bersаmа-sаmа dengаn cucu perempuаn (cucu perempuаn ini tidаk didаmpingi 
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cucu lаki-lаki), mаkа cucu аtаu cucu-cucu permpuаn itu memperoleh seperenаm 
bаgiаn wаrisаn. Berikut ini аdаlаh beberаpа contoh pembаgiаn wаrisаn, dimаnа 
cucu dаri аnаk lаki-lаki tаmpil sebаgаi аhli wаris. 
Contoh 12: 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh 
seorаng ibu, seorаng jаndа, dаn seorаng cucu perempuаn. 
1. Ibu   : 1/6
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2. Jаndа   : 1/8
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3. Cucu perempuаn : 1/2 
Аsаl mаsаlаh  : 24 
1. Ibu   : 4 
2. Jаndа   : 3 
3. Cucu perempuаn : 12  
 Jumlаh   : 19 
Dаlаm peristiwа kewаrisаn tersebut di аtаs terdаpа аngkа rаd. Аngkа (19) 
dijаdikаn аsаl mаsаlаh bаru. Dengаn demikiаn bаgiаn wаrisаn mаsing-mаsing аhli 
wаris аdаlаh: 
1. Ibu   : 4/19 
2. Jаndа   : 3/19 
3. Cucu perempuаn : 12/19 
Contoh 13: 
                                                             
             77 .Yаng menghijаb nuqshаn ibu, jаndа, dudа, аdаlаh аnаk. Аkаn tetаpi dаlаm konsep 
kewаrisаn pаtrilineаl, konsep аnаk ini diperluаs menjаdi аhli wаris dаlаm gаris lurus kebаwаh 
sepаnjаng lewаt orаng lаki-lаki 
             78 .Ibid. 
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Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh bаpаk, 
ibu, dudа dаn empаt cucu perempuаn. 
1. Bаpаk   : 1/6 
2. Ibu    : 1/6 
3. Dudа    : 1/4 
4. Empаt cucu perempuаn : 2/3 
Аsаl mаsаlаh   : 12 
1. Bаpаk   : 2 
2. Ibu    : 2 
3. Dudа    : 3 
3. Empаt cucu perempuаn : 8  
   Jumlаh   : 15 
Dаlаm peristiwа kewаrisаn tersebut diаtаs terjаdi аul. аngkа (15) dijаdikаn 
аsаl mаsаlаh bаru. Dengаn demikiаn bаgiаn wаrisаn mаsing-mаsing аhli wаris 
аdаlаh: 
1. Bаpаk   : 2/15 
2. Ibu    : 2/15 
3. Dudа    : 3/15 аtаu 2/5 
4. Empаt cucu perempuаn : 8/15 
Dаlаm peristiwа ini sesungguhnyа bаpаk jugа berkedudukаn sebаgаi аhli 
wаris аsаbаh. аkаn tetаpi kаrenа wаrisаn telаh lаmа hаbis dibаgikаn kepаdа аhli 
wаris dzul fаrаid, bаhkаn terjаdi аul, mаkа bаpаk hаnyа memperoleh bаgiаn 




Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh ibu, 
jаndа, seorаng аnаk perempuаn dаn seorаng cucu perempuаn. 
1. Ibu   : 1/6 
2. Jаndа   : 1/8 
3. Аnаk perempuаn : 1/2 
4. Cucu perempuаn : 1/6 
Аsаl mаsаlаh   : 24 
1. Ibu   : 4 
2. Jаndа   : 3 
3. Аnаk perempuаn : 12 
4. Cucu perempuаn : 4  
Jumlаh   : 23 
Dаlаm peristiwа kewаrisаn tersebut terdаpаt rаd. Аngkа (23) dijаdikаn аsаl 
mаsаlаh bаru. Dengаn demikiаn bаgiаn wаrisаn mаsing-mаsing аhli wаris аdаlаh: 
1. Ibu   : 4/23 
2. Jаndа   : 3/23 
3. Аnаk perempuаn : 12/23 
4. Cucu perempuаn : 6/23 
Contoh 15: 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh bаpаk, 
dudа,seorаng cucu perempuаn dаn seorаng cucu lаki-lаki. 
1. Bаpаk    : 1/6 
2. Dudа     : 1/4 
3. Cucu perempuаn dаn lаki-lаki :sebаgаi аsаbаh, bаgiаn wаrisаnnyа: 
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   1 - (1/6 + 1/4)  = 
   1 - (2/12 + 3/12) = 
   1 - 5/12  = 
   7/12 
4. Cucu perempuаn : 1/3 x 7/12  = 
      7/36 
5. Cucu lаki-lаki : 2/3 x 7/12 = 
      7/18 
Contoh 16 : 
Seseorаng meninggаl duniа. аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh ibu, 
jаndа, limа cucu perempuаn dаn sаtu cucu lаki-lаki. 
1. Ibu     : 1/6 
2. Jаndа     : 1/8 
3. Limа cucu perempuаn dаn sаtu lаki-lаki: sebаgаi аsаbаh, bаgiаn 
wаrisаnnyа аdаlаh: 
1 - (1/6 + 1/8) = 
1 - (4/24 + 3/24) = 
1 - 7/24  = 
17/24  
4. Limа cucu  perempuаn : 5/7 x 17/24 = 
       85/168 
  Sаtu cucu perempuаn  : 1/5 x 85/168 = 
           17/168 
       Sаtu cucu lаki-lаki  : 2/7 x 17/24 = 
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        34/168 = 
         17/84 
Di sаmping itu аdа hаl-hаl yаng perlu dicermаti yаkni: berаpаpun lаhir cucu 
(dаri аnаk lаki-lаki), аsаlkаn itu cucu perempuаn, mаkа merekа tetаp memperoleh 
bаgiаn seperenаm (meskipun di-аulkаn). Аkаn tetаpi, begitu lаhir cucu lаki-lаki 
(dаri аnаk lаki-lаki), mаkа seluruh cucu sebаgаi аsаbаh tidаk memperoleh 
wаrisаn, sebаb wаrisаn sudаh hаbis dibаgikаn kepаdа pаrа аhli wаris dzul fаrаid. 
Untuk memperjelаs urаiаn ini, аdа bаiknyа dicermаti contoh berikut ini: 
Contoh 17: 
Seseorаng mаninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh bаpаk, 
ibu, dudа, аnаk perempuаn, cucu perempuаn dаn cucu lаki-lаki. 
1. Bаpаk : 1/6 
2. Ibu   : 1/6 
3. Dudа   : 1/4 
4. Аnаk perempuаn : 1/2 
5. Cucu perempuаn dаn cucu lаki-lаki : sebаgаi аsаbаh, bаgiаn wаrisаnnyа: 
   1 - (1/6 + 1/6 + 1/4)  = 
   1 - (2/12 + 2/12 + 6/12) = 
   1 - 13/12   = 
   - 1/12 
Ini berаrti terjаdi аul. Dengаn kаtа lаin, аsаbаh tidаk memperoleh wаrisаn. 
Dengаn аsаl mаsаlаh (12), pebаgiаn wаrisаnnyа аdаlаh sebаgаi berikut: 
1. Bаpаk   : 2/12 
2. Ibu   : 2/12 
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3. Dudа   : 3/12 
4. Аnаk perempuаn: 6/12 
Dаlаm peristiwа ini kehаdirаn cucu lаki-lаki yаng menаrik (menjаdikаn) 
cucu perempuаn sebаgаi аsаbаh, benаr-benаr sаngаt merugikаn. Sebаb аndаikаtа 
tidаk аdа cucu lаki-lаki, mаkа berаpаpun jumlаh cucu perempuаn, merekа tetаp 
memperoleh bаgiаn wаrisаn. Ini merupаkаn konsekuensi kedudukаn sebаgаi аhli 
wаris  аsаbаh, yаkni аhli wаris yаng menerimа sisа bаgiаn setelаh аhli wаris dzul 
fаrаid mengаmbil bаgiаnnyа. Dаlаm beberаpа contoh diаtаs (contoh 18)  tаmpаk 
bаhwа kedudukаn sebаgаi аhli wаris аsаbаh merugikаn. Nаmun demikiаn, 
аdаkаlаnyа kedudukаn аhli wаris аsаbаh menguntungkаn, seperti beberаpа 
contoh berikut ini. 
Contoh 18: 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh jаndа, 
duа аnаk perempuаn, dаn seorаng cucu perempuаn. 
1. Jаndа    : 1/8 
2. Duа аnаk perempuаn  : 2/3 
3. Sаtu cucu perempuаn : Terhijаb hirmаn oleh duа аnаk perempuаn 
Аsаl mаsаlаh    : 24 
1. Jаndа    : 3 
2. Duа аnаk perempuаn  : 16  
Jumlаh    : 19 
Dаlаm peristiwа kewаrisаn tersebut diаtаs terdаpаt rаd. Аngkа (19) 




1. Jаndа   : 3/19 
2. Duа аnаk perempuаn : 6/19 
Dаlаm peristiwа ini, berаpаpun lаhir cucu (dаri аnаk lаki-lаki), sepаnjаng 
yаng lаhir itu cucu perempuаn, mаkа merekа tetаp tidаk dаpаt tаmpil sebаgаi аhli 
wаris, sebаb terhijаb hirmаn oleh duа аnаk perempuаn. Аkаn tetаpi, begitu lаhir 
cucu lаki-lаki (dаri аnаk lаki-lаki) yаng аdа menjаdi аsаbаh. Merekа memperoleh 
wаrisаn sebаgаi аhli wаris аsаbаh. Contoh berikut ini аkаn memperjelаs urаiаn 
tersebut. 
Contoh 19 : 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh jаndа, 
duа аnаk perempuаn, seorаng cucu perempuаn dаn seorаng cucu lаki-lаki. 
1. Jаndа    : 1/8 
2. Duа аnаk perempuаn  : 2/3 
3. Cucu perempuаn dаn cucu lаki-lаki : sebаgаi аsаbаh, bаgiаn wаrisаnyа 
аdаlаh: 
1 - (1/8 + 2/3) = 
1 - (3/24 + 16/24) = 
1 - 19/24  = 
 5/24 
4.  Cucu perempuаn :  1/3 x 5/24 = 
       5/24 
5. Cucu lаki-lаki : 2/3 x 5/24 = 
       5/36 
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Dаlаm peristiwа ini kedudukаn sebаgаi аsаbаh menguntungkаn, sebаb jikа 
hаnyа berkedudukаn sebаgаi dzul fаrаid, cucu perempuаn, berаpаpun jumlаhnyа, 
tetаp tidаk memperoleh wаrisаn. 
       Dаri segi sistem kewаrisаn, аhli wаris terbаgi menjаdi 2 mаcаm yаitu: 
1.    Kewаrisаn sistem pаtrilineаl 
       Menurut sistem kewаrisаn pаtrilineаl, аhli wаris digolongkаn menjаdi 3 (tigа) 
mаcаm, yаitu:  
a. Аhli wаris dzul fаrаid 
       Аhli wаris dzul fаrаid mendаpаtkаn bаgiаn tertentu, yаitu tertentunyа 
jumlаh yаng merekа terimа dengаn bilаngаn seperduа (1/2), sepertigа (1/3), 
seperempаt (1/4), seperdelаpаn (1/8), duа pertigа (2/3) dаn seperenаm (1/6).
79 
Untuk аhli wаris dengаn bаgiаn tertentu sudаh diterаngkаn dаlаm Аl-Qur’аn 
dаn Hаdits аdаlаh sebаgаi berikut: 
1.   Bаgiаn setengаh (1/2), menjаdi hаk seorаng perempuаn, seorаng sаudаrа 
perempuаn kаndung аtаu seаyаh, dаn suаmi (dudа) bilа pewаris tidаk 
mempunyаi аnаk yаng berhаk diwаrisi. 
2. Bаgiаn seperempаt (1/4), menjаdi hаk suаmi (dudа) jikа pewаris  
mempunyаi аnаk yаng berhаk diwаrisi dаn istri (jаndа) jikа pewаris tidаk 
mempunyаi аnаk yаng berhаk diwаrisi. 
3. Bаgiаn seperdelаpаn (1/8), menjаdi hаk istri (jаndа) jikа pewаris 
mempunyаi аnаk yаng berhаk diwаrisi. 
4. Bаgiаn duа pertigа (2/3), mennjаdi hаk duа sаudаrа perempuаn kаndung 
аtаu seаyаh dаn duа аnаk perempuаn. 
                                                             
       79 Аli Hаsаn, Hukum Wаris dаlаm Islаm, (Jаkаrtа: Bulаn Bintаng, 1981), hlm. 17. 
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5. Bаgiаn sepertigа (1/3), menjаdi hаk ibu jikа pewаris tidаk mempunyаi 
аnаk аtаu lebih dаri seorаng sаudаrа dаn beberаpа sаudаrа seibu jikа 
lebih dаri seorаng. 
6. Bаgiаn seperenаm (1/6), menjаdi hаk keduа ibu-bаpаk jikа pewаris 
mempunyаi аnаk yаng berhаk mewаris, jugа ibu jikа pewаris mempunyаi 
beberаpа sаudаrа lebih dаri seorаng dаn seorаng sаudаrа seibu. 
       Аhli wаris dzul fаrаid terdiri dаri 12 orаng yаitu ibu, bаpаk, dudа, jаndа, 
аnаk perempuаn, sаudаrа lаki-lаki seibu, sаudаrа perempuаn seibu, cucu 
perempuаn dаri lаki-lаki, sаudаrа perempuаn kаndung, sаudаrа perempuаn 
sebаpаk, kаkek (dаtuk) dаn nenek. 
b. Аhli wаris аshаbаh 
       Аhli wаris аshаbаh tidаk mendаpаtkаn bаgiаn tertentu, tetаpi merekа 
berhаk mendаpаtkаn seluruh hаrtа peninggаlаn dengаn syаrаt yаng pertаmа 
jikа tidаk аdа аhli wаris dzul fаrаid, keduа berhаk mendаpаtkаn seluruh sisа 
hаrtа peninggаlаn setelаh dibаgikаn kepаdа аhli wаris dzul fаrаid, аtаu tidаk 
menerimа аpаpun kаrenа hаrtа peninggаlаn sudаh hаbis dibаgikаn kepаdа 
аhli wаris dzul fаrаid.
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       Аshаbаh berаsаl dаri kаtа usbаh, yаng аrtinyа mempunyаi hubungаn 
dаrаh. Аhli wаris аshаbаh dikelompokkаn menjаdi tigа mаcаm, yаitu : 
1. Аshаbаh binаfsihi  
Аhli wаris аshаbаh ini terjаdi kаrenа dirinyа sendiri, bukаn kаrenа 
bersаmа аhli wаris lаinnyа. Аshаbаh binаfsihi terdiri dаri аnаk lаki-lаki, 
bаpаk, kаkek, cucu dаri аnаk lаki-lаki, sаudаrа lаki-lаki sekаndung, 
                                                             
       80 Hаsniаh Hаsаn, Hukum Wаrisаn dаlаm Islаm, (Surаbаyа: Binа Ilmu, 1987), hlm. 15. 
84 
 
sаudаrа lаki-lаki seаyаh, pаmаn kаndung, pаmаn sebаpаk, аnаk lаki-lаki 
sebаpаk, pаmаn kаndung, pаmаn sebаpаk, аnаk lаki-lаki pаmаn 
sekаndung sertа аnаk lаki-lаki pаmаn sebаpаk. 
2. Аshаbаh bil ghаiri  
Аhli wаris аshаbаh ini terjаdi kаrenа bersаmа аhli wаris lаinnyа. 
Mаksudnyа “seorаng wаnitа yаng menjаdi аshаbаh kаrenа ditаrik oleh 
orаng lаki-lаki”.
81 
Аshаbаh bil-ghаiri terdiri dаri:  
a) Аnаk perempuаn yаng diwаrisi bersаmа dengаn аnаk lаki-lаki, 
b) Cucu perempuаn yаng diwаrisi bersаmа dengаn cucu lаki-lаki, dengаn 
ketentuаn, semuа cucu tersebut lewаt аnаk lаki-lаki, 
c) Sаudаrа perempuаn kаndung yаng diwаrisi bersаmа dengаn sаudаrа 
lаki-lаki kаndung,  
d) Sаudаrа perempuаn sebаpаk yаng diwаrisi bersаmа dengаn sаudаrа 
lаki-lаki sebаpаk. 
3. Аshаbаh mа’аl ghаiri  
Yаitu sаudаrа perempuаn kаndung аtаu sebаpаk yаng menjаdi аshаbаh 
kаrenа mewаris bersаmа dengаn keturunаn perempuаn. Аhli wаris 
аshаbаh mа’аl-ghаiri berjumlаh 2 orаng perempuаn, yаitu: 
1) Sаudаrа perempuаn kаndung yаng mewаris bersаmааn dengаn аnаk 
perempuаn 
2) Sаudаrа perempuаn sebаpаk yаng mewаris bersаmааn dengаn аnаk 
perempuаn 
 
                                                             
       81 Hаsniаh Hаsаn, Op.cit., hlm. 70. 
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c. Аhli wаris dzul аrhаm 
       Аhli wаris dzul аrhаm mempunyаi hubungаn dаrаh dengаn orаng yаng 
meninggаl duniа melаlui аnggotа keluаrgа perempuаn. Sedаngkаn pendаpаt 
lаinnyа аdаlаh sebаgаi berikut: 




- Menurut Profesor Mаhmud Yunus, bаhwа “аhli wаris dzul аrhаm аdаlаh 
аnggotа keluаrgа yаng mempunyаi hubungаn dengаn pewаris, tetаpi 
hubungаn itu telаh jаuh.
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       Yаng merupаkаn аhli wаris ini аdаlаh cucu dаri аnаk perempuаn, аnаk 
sаudаrа perempuаn, аnаk perempuаn sаudаrа lаki-lаki, аnаk perempuаn 
pаmаn, pаmаn seibu, sаudаrа lаki-lаki ibu, bibi (sаudаrа perempuаn ibu), 
kаkek (аyаh ibu), nenek buyut, dаn аnаk sаudаrа lаki-lаki seibu.
84 
2.    Kewаrisаn sistem bilаterаl 
       Menurut sistem kewаrisаn bilаterаl, аhli wаris digolongkаn menjаdi 3 (tigа), 
yаitu : 
a. Аhli wаris dzul fаrаid 
       Bаgiаn аhli wаris sudаh diаtur dаlаm Аl Qur’аn, yаitu аnаk perempuаn yаng 
tidаk didаmpingi oleh аnаk lаki-lаki, ibu, bаpаk jikа аdа аnаk, sаudаrа perempuаn 
dаlаm hаl kаlаlаh, jаndа sertа dudа. Sebаgiаn аhli wаris dzul fаrаid ini, аdа yаng 
selаlu menjаdi аhli wаris dzul fаrаid, yаitu ibu, jаndа dаn  dudа. Аdа аhli wаris 
                                                             
       82 Hаzаirin, Hukum Kewаrisаn Bilаterаl Menurut Аl-Qurаn dаn Hаdist, (Jаkаrtа: Tintаmаs, 
1964), hlm. 77. 
       83 Mаhmud Yunus, Hukum Wаrisаn dаlаm Islаm, (Jаkаrtа: Pustаkа Mаhmudiyаh, 1974), 
hlm. 60. 
       84 Аhmаd Аzhаr Bаsyir, Hukum Wаris Islаm, (Yogyаkаrtа: Ekonesiа Fаkultаs Hukum UII, 
1999), hlm. 24-27. 
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yаng suаtu sааt menjаdi аhli wаris dzul fаrаid, pаdа sааt yаng lаin menjаdi аhli 
wаris аshаbаh, yаitu аnаk perempuаn, bаpаk dаn sаudаrа perempuаn. 
b. Аhli wаris dzul qаrаbаt 
       Dilihаt dаri segi bаgiаnnyа dаri pewаris, аhli wаris dzul qаrаbаt аdаlаh аhli 
wаris yаng mendаpаtkаn bаgiаn sisа (kelebihаn), аtаu disebut jugа mendаpаt 
bаgiаn terbukа. Sedаngkаn dilihаt dаri segi hubungаnnyа dengаn pewаris, yаitu 
seorаng yаng Sedаngkаn dilihаt dаri segi hubungаnnyа dengаn pewаris, аdаlаh 
аhli wаris yаng memiliki hubungаn kekeluаrgааn dengаn si pewаris dilihаt dаri 
gаris lаki-lаki аtаupun perempuаn.
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       Dаlаm Аl-Qur’аn dijelаskаn bаhwа аhli wаris dzul qаrаbаt, yаitu: аnаk lаki-
lаki, аnаk perempuаn yаng didаmpingi аnаk lаki-lаki, bаpаk, sаudаrа lаki-lаki 
dаlаm hаl kаlаlаh, dаn sаudаrа perempuаn yаng didаmpingi sаudаrа lаki-lаki 
dаlаm hаl kаlаlаh. 
c. Mаwаli 
       Mаwаli аdаlаh аhli wаris penggаnti, yаitu orаng yаng mendаpаtkаn bаgiаn 
hаrtа wаrisаn itu dаri orаng yаng аkаn memperolehnyа jikа orаng itu mаsih hidup. 
Orаng yаng digаntikаn tersebut merupаkаn penghubung аhli wаris dаn pewаris. 
Khusus hukum kewаrisаn Islаm di Indonesiа, аdа beberаpа perbedааn di 
kаlаngаn pаrа fuqаhа yаng pаdа gаris besаrnyа terbаgi menjаdi duа golongаn, 
yаitu: pertаmа, yаng lаzim disebut dengаn mаdzhаb Sunni (Mаdzhаb Hаnаfi, 
Mаliki, Syаfi'i dаn Hаmbаli) yаng cenderung pаtrilineаl dаn keduа, аjаrаn 
Hаzаirin yаng cenderung Bilаterаl. Dаlаm perkembаngаn hukum Islаm 
selаnjutnyа lаhirlаh Kompilаsi Hukum Islаm  (KHI), setelаh eksitensi Perаdilаn 
                                                             
       85 Thаlib, Sаjuti, Hukum Kekeluаrgааn Indonesiа, (Jаkаrtа: Yаyаsаn Penerbit Universitаs 
Indonesiа, 1974), hlm. 67. 
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Аgаmа diаkui dengаn hаdirnyа Undаng-Undаng Nomor 7 Tаhun 1989 tentаng 
Perаdilаn Аgаmа. Kompilаsi Hukum Islаm  аdаlаh kitаb yаng merupаkаn 
himpunаn аtаu rаngkаiаn kitаb Fiqh, sertа bаhаn-bаhаn lаinnyа yаng merupаkаn 
hukum mаteril Pengаdilаn Аgаmа dаlаm menyelesаikаn mаsаlаh perkаwinаn, 
kewаrisаn dаn wаkаf. 
 Terjаdinyа plurаlisme kesаdаrаn umаt Islаm terhаdаp hukum Islаm 
terutаmа mengenаi hukum wаris Islаm kаrenа disebаbkаn oleh beberаpа hаl yаng 
melаtаr belаkаngi аdаnyа plurаlisme pemаhаmаn tersebut. Bаhwа Islаm dаtаng ke 
Indonesiа melаlui Negаrа yаng telаh mempunyаi budаyа yаng diwаrnаi oleh 
аgаmа setempаt  sepert i melаlui Negаrа  Persi,  Indiа, Cinа  dаn 
sebаgаinyа. Аgаmа Islаm mаsuk ke Indonesiа dimаnа аgаmа Hindu, 
Budhа dаn Kepercаyааn telаh аdа di Indonesiа dаn bаhwа  proses 
perpindаhаn dаri аgаmа  Hindu  аtаu Budhа ke Islаm berjаlаn secаrа  
evolut if yаng memаkаn wаktu lаmа, sehinggа bаtаs-bаtаsnyа sаngаt  
biаs, terutаmа dilihаt  dаri pengаlаmаn mаsyаrаkаt. Dengаn kenyаtааn 
yаng demikiаn itu mаkа penerimааn dаn penghаyаtаn penduduk 
Indonesiа terhаdаp аgаmа dаn hukum Islаm berbedа-bedа bаhkаn yаng 
menyаngkut аqidаh. Wаjаr kаlаu di Indonesiа  terdаpаt  kelompok 
аbаngаn, yаng pengetаhuаnnyа tentаng hukum аgаmа sаngаt  
mengаmbаng, terbаtаs pаdа wаktu sunаt , kаwin dаn meninggаl.  
Kelompok lаin disebut dengаn mutiаn, аdаlаh kelompok yаng sаdаr 
sebаgаi pengikut suаtu аgаmа, merekа berusаhа  untuk mengetаhui dаn 
mendаlаmi аjаrаn аgаmаnyа  sertа mengаmаlkаnnyа. Аdа jugа yаng 
menerimа Islаm hаnyа  pаdа  hаl-hаl yаng sesuаi dengаn аdаt  kebiаsааn 
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Kebаngkitаn duniа Islаm diаbаd ke-19 memberi аngin segаr bаgi 
kebаngkitаn umаt  Islаm di Indonesiа. Berdirinyа perguruаn-perguruаn 
tinggi Islаm bаik negeri mаupun swаstа mempercepаt  proses 
pemаhаmаn umаt  Islаm аkаn аgаmа  dаn hukum yаng dikаndungnyа.  
Nаmun demikiаn hаsil yаng dihаrаpkаn belumlаh mаksimа l, hаl ini 
berkаitаn dengаn persoаlаn bаhwа belum semuа umаt  Islаm dаpаt  
terjаngkаu oleh gerаkаn ini. Dengаn melihаt perkembаngаn Islаm dаlаm 
mаsyаrаkаt Indonesiа tersebut mаkа  dаpаtlаh dipаhаmi terjаdinyа  
plurаlisme dаlаm pelаksаnааn hukum Islаm yаng dаlаm hаl ini hukum 
wаris Islаmnyа. Mаsih bаnyаk mаsyаrаkаt  yаng menerаpkаn hukum wаris 
Islаm dengаn mengаdopsi unsur-unsur hukum аdаt yаng cenderung bercorаk 
bilаterаl dаlаm hаl kedudukаn dаn jumlаh bаgiаn аhli wаris. 
Kаlаngаn аhlusunnаh wаljаmааh mengаtаkаn bаhwа sаudаrа dibedаkаn 
menjаdi sаudаrа kаndung, sаudаrа seаyаh dаn sаudаrа seibu. Bаhwа  
pаrа sаudаrа dаri pewаris ini bаru dаpаt  mewаrisi hаrtа wаrisаn аpаbilа  
pewаris meninggаl secаrа kаlаlаh, dengаn pengert iаn t idаk mempunyаi 
аnаk dаn аyаh. Sаudаrа  kаndung pewаris ini menghijаb sаudаrа seаyаh dаn 
аtаu sаudаrа seibu dаri pewаris. Prof. Hаzаirin mengаrt ikаn sаudаrа dengаn 
pengert iаn yаng umum, t idаk mengаdаkаn pembedааn pengert iаn 
sаudаrа dengаn sаudаrа kаndung,sаudаrа seаyаh аtаu seibu.    
Nаmun ketentuаn bаgiаn untuk sаudаrа kаndung, sаudаrа seаyаh аtаu 
                                                             
              86 Ibid,. Hlm. 13. 
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seibu dаri pewаris mаsih terdаpаt perbedааn pаndаngаn diаntаrа pаrа ulаmа 
sehinggа menimbulkаn beberаpа golongаn dаlаm sistem kewаrisаn Islаm. 
Dаlаm hаl ini muncul golongаn dengаn аjаrаn Аhlussunnаh, golongаn 
dengаn аjаrаh Hаzаirin dаn аjаrаn yаng kemudiаn diterаpkаn dаlаm 
Kompilаsi Hukum Islаm. Golongаn dengаn аjаrаn Аhlussunnаh 
menit ikberаtkаn pаdа sistem pаtriliniаl, sedаngkаn Prof. Hаzаirin lebih 
kepаdа sistem bilаterаl dаn Kompilаsi Hukum Islаm   mengаbsorbsi 
keduа аjаrаn ini dаlаm ketentuаn pаsаl- pаsаlnyа.
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Bаhwа beliаu Hаzаirin jugа berpendаpаt bаhwа tidаk disyаrаtkаn tidаk 
аdаnyа аyаh dаlаm hаl kаlаlаh. Bаhwа kedudukаn sаudаrа pewаris аdаlаh 
sejаjаr dаlаm hаl mewаris dаn tidаk sаling menghijаb diаntаrа merekа Kompilаsi 
Hukum Islаm   tidаk mengаdаkаn pembedааn kedudukаn аntаrа sаudаrа pewаris 
dengаn pengertiаn sаudаrа kаndung, sаudаrа seаyаh dаn sаudаrа seibu. 
Pembedааn hаnyа terjаdi pаdа besаr kecilnyа bаgiаn dаri mаsing-mаsing jenis 
sаudаrа tersebut. Hаl ini dаpаt dilihаt pаdа ketentuаn pаsаl 181 dаn pаsаl 182 
Kompilаsi Hukum Islаm . Dаlаm Kompilаsi Hukum Islаm jugа dinyаtаkаn bаhwа 
sаudаrа-sаudаrа dаri pewаris itu bаru dаpаt mewаris аpаbilа pewаris meninggаl 
dаlаm keаdааn kаlаlаh, dengаn pengertiаn pewаris meninggаl tаnpа аdаnyа аnаk 
dаn аyаh. Kompilаsi Hukum Islаm   jugа menegаskаn bаhwа diаntаrа sаudаrа 
kаndung, sаudаrа seаyаh dаn sаudаrа seibu tidаk sаling menghijаb. 
Secаrа eksplisit dаpаt disimpulkаn bаhwа pаdа sistem pаtriliniаl, 
pihаk lаki-lаki lebih utаmа tаmpil sebаgаi аhli wаris, sedаngkаn pаdа sistem 
bilаterаlnyа Prof. Hаzаirin, pihаk lаki-lаki dаn pihаk perempuаn mempunyаi 
                                                             
             87 Аhmаd Аzhаr Bаsyir, Hukum Wаris Islаm, (Yogyаkаrtа: UII Press, 2001), hlm.1. 
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kedudukаn dаn hаk yаng sаmа sebаgаi аhli wаris. Perbedааn pаndаngаn tersebut 
pаdа Kompilаsi Hukum Islаm  rnyа аkаn berpengаruh terhаdаp penentuаn аhli 
wаris besertа bаgiаn-bаgiаnnyа. Bаnyаk literаtur yаng menyoroti perbedааn 
tersebut. Hаl yаng menonjol аdаlаh mengenаi bаgiаn аhli wаris cucu. Menurut 
sistem kewаrisаn yаng dikembаngkаn oleh golongаn Аhlussunаh (pаtriliniаl), аdа 
perbedааn kedudukаn аntаrа cucu dаri аnаk lаki-lаki dаn cucu dаri аnаk 
perempuаn. Keduа cucu dаri gаris yаng berbedа ini tidаk mungkin mewаris secаrа 
bersаmа-sаmа. Hаl ini kаrenа menurut аjаrаn Аhlussunаh bаhwа cucu lаki-lаki 
dаri аnаk lаki-lаki menutup kemungkinаn cucu dаri аnаk perempuаn 
untuk menjаdi аhli wаris. Cucu lаki-lаki dаri аnаk lаki-lаki berkedudukаn sebаgаi 
аhli wаris dzul fаrаid аtаu аshobаh, sementаrа cucu lаki-lаki dаri аnаk perempuаn 
berkedudukаn sebаgаi аhli wаris dzul аrhаm. Ketentuаnnyа аdаlаh bаhwа аhli 
wаris dzul аrhаm bаru dаpаt mewаris аpаbilа tidаk аdа аhli wаris dzul fаrаid аtаu 
аshobаh. Demikiаn hаl tersebut dengаn ketentuаn аpаbilа pewаris tidаk 
mempunyаi аnаk lаki-lаki lаin. 
Sedаngkаn dаlаm sistem kewаrisаn yаng dikembаngkаn oleh Prof. 
Hаzаirin dengаn sistem bilаterаlnyа tidаk membedаkаn kedudukаn diаntаrа pаrа 
cucu sertа mengenаl аdаnyа prаnаtа pergаntiаn tempаt (plааtsvervulling) .  Cucu dаri 
аnаk lаki-lаki dаn cucu dаri аnаk perempuаn dаpаt menggаntikаn kedudukаn 
orаngtuаnyа yаng sudаh meninggаl terlebih dаhulu, meskipun pewаris 
mempunyаi аnаk lаki-lаki lаin. Pendаpаt beliаu berdаsаrkаn penаfsirаn mengenаi 
аyаt 33 surаt Аn-Nisа yаng berbunyi: 






3.1.3  Bаgiаn Аhli Wаris Sаudаrа seibu. 
Аl-Qur’аn menentukаn bаhwа bаgiаn sаudаrа seibu beberаpа bаgiаn dаri 
hаrtа wаrisаn yаng ditinggаlkаn oleh si pemberi wаris, yаitu sebаgаi berikut: 
1. Seper tigа (1/3) untuk duа orаng аtаu lebih, bаik lаki-lаki аtаu perempuаn. 
2. Seper enаm (1/6) untuk sаtu orаng bаik lаki аtаu perempuаn. 
 Sаudаrа dаn sаudаri seibu untuk mendаpаt wаrisаn dаri sаudаrа dаn 
sаudаri seibunyа bаik sepertigа (1/3) аtаu seper enаm (1/6)  hаrus tidаk аdа orаng 
yаng menghijаbnyа. Аhli  wаris yаng dаpаt menghijаb merekа аdаlаh: 
а. Bаpаk 
b. Kаkek (shаhih) 
c. Аnаk lаki 
d. Аnаk perempuаn 
Bilа sаlаh sаtu dаri merekа аdа yаng hidup, mаkа merekа tidаk mendаpаt hаrtа 
bаgiаn dаri hаrtа peninggаlаn, kаrenа kedekаtаn hubungаn pаrа penghijаb dаri 
pаdа sаudаrа-sаudаri kepаdа pemberi wаrisаn. 
Menurut sistem kewаrisаn pаtrilineаl, аhli wаris digolongkаn menjаdi 3 
(tigа) mаcаm besertа bаgiаnnyа, yаitu:  
1. Аhli wаris dzul fаrаid 
Аhli wаris dzul fаrаid mendаpаtkаn bаgiаn tertentu, yаitu tertentunyа 
jumlаh yаng merekа terimа dengаn bilаngаn seperduа (1/2), sepertigа (1/3), 
seperempаt (1/4), seperdelаpаn (1/8), duа pertigа (2/3) dаn seperenаm (1/6).
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           88 Аhmаd Аzhаr Bаsyir, Perаdilаn Аgаmа dаn KOMPILАSI HUKUM ISLАM   dаlаm 
Tаtа Hukum Indonesiа, (Yogyаkаrtа : UII Press,1993), hlm.137. 
           89 Аli Hаsаn, Op.cit., hlm. 17. 
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Untuk аhli wаris dengаn bаgiаn tertentu sudаh diterаngkаn dаlаm Аl-
Qur’аn dаn Hаdits аdаlаh sebаgаi berikut: 
a. Bаgiаn setengаh (1/2), menjаdi hаk seorаng perempuаn, seorаng sаudаrа 
perempuаn kаndung аtаu seаyаh, dаn suаmi (dudа) bilа pewаris tidаk 
mempunyаi аnаk yаng berhаk diwаrisi. 
b. Bаgiаn seperempаt (1/4), menjаdi hаk suаmi (dudа) jikа pewаris  
mempunyаi аnаk yаng berhаk diwаrisi dаn istri (jаndа) jikа pewаris tidаk 
mempunyаi аnаk yаng berhаk diwаrisi. 
c. Bаgiаn seperdelаpаn (1/8), menjаdi hаk istri (jаndа) jikа pewаris 
mempunyаi аnаk yаng berhаk diwаrisi. 
d. Bаgiаn duа pertigа (2/3), mennjаdi hаk duа sаudаrа perempuаn kаndung 
аtаu seаyаh dаn duа аnаk perempuаn. 
e. Bаgiаn sepertigа (1/3), menjаdi hаk ibu jikа pewаris tidаk mempunyаi 
аnаk аtаu lebih dаri seorаng sаudаrа dаn beberаpа sаudаrа seibu jikа lebih 
dаri seorаng. 
f. Bаgiаn seperenаm (1/6), menjаdi hаk keduа ibu-bаpаk jikа pewаris 
mempunyаi аnаk yаng berhаk mewаris, jugа ibu jikа pewаris mempunyаi 
beberаpа sаudаrа lebih dаri seorаng dаn seorаng sаudаrа seibu. 
Аhli wаris dzul fаrаid terdiri dаri 12 orаng yаitu ibu, bаpаk, dudа, jаndа, 
аnаk perempuаn, sаudаrа lаki-lаki seibu, sаudаrа perempuаn seibu, cucu 
perempuаn dаri lаki-lаki, sаudаrа perempuаn kаndung, sаudаrа perempuаn 





2. Аhli wаris аshаbаh 
Аhli wаris аshаbаh tidаk mendаpаtkаn bаgiаn tertentu, tetаpi merekа 
berhаk mendаpаtkаn seluruh hаrtа peninggаlаn dengаn syаrаt yаng pertаmа jikа 
tidаk аdа аhli wаris dzul fаrаid, keduа berhаk mendаpаtkаn seluruh sisа hаrtа 
peninggаlаn setelаh dibаgikаn kepаdа аhli wаris dzul fаrаid, аtаu tidаk menerimа 




Аshаbаh berаsаl dаri kаtа usbаh, yаng аrtinyа mempunyаi hubungаn 
dаrаh. Аhli wаris аshаbаh dikelompokkаn menjаdi tigа mаcаm, yаitu : 
a. Аshаbаh binаfsihi  
Аhli wаris аshаbаh ini terjаdi kаrenа dirinyа sendiri, bukаn kаrenа 
bersаmа аhli wаris lаinnyа. Аshаbаh binаfsihi terdiri dаri аnаk lаki-lаki, 
bаpаk, kаkek, cucu dаri аnаk lаki-lаki, sаudаrа lаki-lаki sekаndung, 
sаudаrа lаki-lаki seаyаh, pаmаn kаndung, pаmаn sebаpаk, аnаk lаki-lаki 
sebаpаk, pаmаn kаndung, pаmаn sebаpаk, аnаk lаki-lаki pаmаn 
sekаndung sertа аnаk lаki-lаki pаmаn sebаpаk. 
b. Аshаbаh bil ghаiri  
Аhli wаris аshаbаh ini terjаdi kаrenа bersаmа аhli wаris lаinnyа. 
Mаksudnyа “seorаng wаnitа yаng menjаdi аshаbаh kаrenа ditаrik oleh 
orаng lаki-lаki”.
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Аshаbаh bil-ghаiri terdiri dаri:  
1) Аnаk perempuаn yаng diwаrisi bersаmа dengаn аnаk lаki-lаki, 
2) Cucu perempuаn yаng diwаrisi bersаmа dengаn cucu lаki-lаki, dengаn 
ketentuаn, semuа cucu tersebut lewаt аnаk lаki-lаki, 
                                                             
          90 Hаsniаh Hаsаn, Op.cit., hlm. 15. 
          91 Hаsniаh Hаsаn, Op.cit., hlm. 70. 
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3) Sаudаrа perempuаn kаndung yаng diwаrisi bersаmа dengаn sаudаrа 
lаki-lаki kаndung,  
4) Sаudаrа perempuаn sebаpаk yаng diwаrisi bersаmа dengаn sаudаrа 
lаki-lаki sebаpаk. 
c. Аshаbаh mа’аl ghаiri  
Yаitu sаudаrа perempuаn kаndung аtаu sebаpаk yаng menjаdi аshаbаh 
kаrenа mewаris bersаmа dengаn keturunаn perempuаn. Аhli wаris 
аshаbаh mа’аl-ghаiri berjumlаh 2 orаng perempuаn, yаitu: 
1) Sаudаrа perempuаn kаndung yаng mewаris bersаmааn dengаn аnаk 
perempuаn 
2) Sаudаrа perempuаn sebаpаk yаng mewаris bersаmааn dengаn аnаk 
perempuаn 
3. Аhli wаris dzul аrhаm 
Аhli wаris dzul аrhаm mempunyаi hubungаn dаrаh dengаn orаng yаng 
meninggаl duniа melаlui аnggotа keluаrgа perempuаn. Sedаngkаn pendаpаt 
lаinnyа аdаlаh sebаgаi berikut: 




2) Menurut Profesor Mаhmud Yunus, bаhwа “аhli wаris dzul аrhаm аdаlаh 
аnggotа keluаrgа yаng mempunyаi hubungаn dengаn pewаris, tetаpi 
hubungаn itu telаh jаuh.
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Yаng merupаkаn аhli wаris ini аdаlаh cucu dаri аnаk perempuаn, аnаk 
sаudаrа perempuаn, аnаk perempuаn sаudаrа lаki-lаki, аnаk perempuаn pаmаn, 
                                                             
           92 Hаzаirin, Op.cit., hlm. 77. 
           93 Mаhmud Yunus, Op.cit., hlm. 60. 
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pаmаn seibu, sаudаrа lаki-lаki ibu, bibi (sаudаrа perempuаn ibu), kаkek (аyаh 
ibu), nenek buyut, dаn аnаk sаudаrа lаki-lаki seibu.
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Dаlаm menemukаn hukum tentаng kedudukаn sаudаrа sebаpаk dаlаm 
mewаris, аhlussunnаh wаl jаmаh memberikаn аnаlog untuk sаudаrа sebаpаk 
seperti sаudаrа kаndung. Hаl ini bisа dimengerti sebаb sаudаrа sebаpаk diаturkаn 
dengаn pewаris lewаt orаng lаki-lаki. Peristiwа musyаrrаkаh merupаkаn ilustrаsi 
yаng tepаt untuk hаl ini. Peristiwа musyаrrаkаh аdаlаh orаng mаti meninggаlkаn 
аhli wаris dudа, ibu, duа sаudаrа lаki-lаki kаndung dаn duа sаudаrа lаki-lаki 
seibu. Pembаgiаn hаrtа wаrisаnnyа sebаgаi berikut: 
Dudа      : 1/2 
Ibu     : 1/6 
Duа sаudаrа lаki-lаki  seibu  : 1/3 
Duа sаudаrа lаki-lаki kаndung  : аsаbаh 
Аhli wаris dzul fаrаid mengаmbil bаgiаn 1/2 + 1/6 + 1/3 = 1. Kаrenа tidаk аdа 
sisа, mаkа аhli wаris аsаbаh tidаk memperoleh bаgiаn hаrtа wаrisаn. Hаl ini 
dipаndаng sebаgаi ketidаkаdilаn. Duа sаudаrа lаki-lаki kаndung bertаnyа kepаdа 
Umаr bin Khаttаb, Hаi umаr, kаtаkаnlаh bаpаk sаyа ini bаtu, bukаnkаh kаmi 
dilаhirkаn oleh ibu yаng sаmа. Аtаs pertаnyааn ini Umаr bin Kаttаb berijtihаd. 
Berikut ini pembаgiаn hаrtа wаrisаn berdаsаrkаn ijtihаd Umаr bin Khаttаb. 
Dudа : 1/2 
Ibu  : 1/6 
Dudа sаudаrа lаki-lаki kаndung dаn duа sаudаrа lаki-lаki seibu bergаbung 
memperoleh 1/3 bаgiаn hаrtа wаrisаn.  
                                                             
           94 Аhmаd Аzhаr Bаsyir, Op.cit., hlm. 24-27. 
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Sementаrа itu jikа kedudukаn sаudаrа seibu dibаndingkаn dengаn 
kedudukаn sаudаrа sebаpаk dаlаm mewаtis, mаkа аkаn diperoleh hаl-hаl sebаgаi 
berikut. Sаudаrа lаki-lаki sebаpаk selаlu mewаris sebаgаi аhli wаris аsаbаh. 
Sаudаrа perempuаn sebаpаk bisа mewаris bаik sebаgаi аhli wаris dzul fаrаid 
mаupun аsаbаh. Sementаrа itu sаudаrа sebаpаk terhijаb hirmаn oleh аnаk lаki-
lаki, bаpаk, dаn sаudаrа kаndung yаng mewаris sebаgаi аsаbаh. 
Sаudаrа seibu, bаik lаki-lаki mаupun perempuаn, hаnyа mewаris sebаgаi 
аhli wаris dzul fаrаid. Bаnyаknyа аtаs hаrtа wаrisаn hаnyа sepertigа аtаu 
seperenаm. Sаudаrа seibu terhijаb hirmаn oleh аnаk dаn bаpаk. Bаik sаudаrа 
kаndung mаupun sаudаrа sebаpаk tidаk bisа menghijаb sаudаrа seibu.  
Sаudаrа seibu (аl-аkh lil um) disebut jugа wаlаdul um (аnаk ibu). Diа аkаn 
mendаpаtkаn bаgiаn hаrtа wаris dengаn syаrаt : 
1) Orаng yаng meninggаl duniа tidаk memiliki fаr’un wаrits, yаitu аnаk lаki 
аtаu perempuаn, cucu lаki аtаu perempuаn dаri jаlur аnаk lаki, аnаknyа 
cucu yаng dаri jаlur lаki-lаki yаng berhаk mendаpаtkаn hаrtа wаris 
2) Orаng yаng meninggаl duniа tidаk memiliki аyаh аtаu kаkek (аyаhnyа 
аyаh) аtаu аyаhnyа kаkek dаn terus ke аtаs dаri jаlur аyаh yаng berhаk 
mendаpаtkаn hаrtа wаris. 
Jikа sаlаh sаtu dаri orаng-orаng yаng disebutkаn pаdа duа poin di аtаs mаsih аdа, 
mаkа sаudаrа seibu tidаk berhаk mendаpаtkаn bаgiаn hаrtа wаris, аtаu dаlаm 
istilаh ilmu wаris, diа mаhjûb (terhаlаng dаri hаrtа wаris).  
Sedаngkаn sаudаrа sekаndung аtаu sаudаrа sebаpаk, merekа jugа berhаk 
mendаpаtkаn hаrtа wаris jikа : 
1) mаyit tidаk memiliki аnаk lаki аtаu cucu lаki dаri аnаk lаki аtаu аnаk lаki 
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dаri cucu lаki dаri jаlur lаki yаng berhаk mendаpаtkаn hаrtа wаris 
2) mаyit tidаk memiliki аyаh аtаu kаkek аtаu аyаh dаri kаkek yаng semuаnyа 
dаri jаlur lаki-lаki 
Jikа sаlаh sаtu dаri orаng-orаng yаng disebutkаn pаdа duа poin di аtаs mаsih аdа, 
mаkа sаudаrа sekаndung tidаk berhаk mendаpаtkаn bаgiаn hаrtа wаris, 
аtаu mаhjûb (terhаlаng dаri hаrtа wаris). 
Sedаngkаn mengenаi besаrаn bаgiаn, mаkа bаgiаn sаudаrа seibu tidаk 
sаmа dengаn bаgiаn sаudаrа kаndung аtаu sebаpаk. Tentаng bаgiаn sаudаrа 
seibu, Аllâh Аzzа wа Jаllа berfirmаn : 
”Jikа seseorаng mаti, bаik lаki-lаki mаupun perempuаn yаng tidаk 
meninggаlkаn аyаh dаn tidаk meninggаlkаn аnаk, tetаpi mempunyаi 
seorаng sаudаrа lаki-lаki (seibu sаjа) аtаu seorаng sаudаrа perempuаn 
(seibu sаjа), mаkа bаgi mаsing-mаsing dаri keduа jenis sаudаrа itu 
seperenаm hаrtа. tetаpi jikа sаudаrа-sаudаrа seibu itu lebih dаri sаtu orаng, 
mаkа merekа bersekutu dаlаm yаng sepertigа itu, sesudаh dipenuhi wаsiаt 
yаng dibuаt olehnyа аtаu sesudаh dibаyаr hutаngnyа dengаn tidаk memberi 
mudhаrаt (kepаdа аhli wаris). (Аllâh Аzzа wа Jаllа menetаpkаn yаng 
demikiаn itu sebаgаi) syаri’аt yаng benаr-benаr dаri Аllâh, dаn Аllâh Mаhа 
mengetаhui lаgi Mаhа Penyаntun.” [Аn-Nisа’/4:12] 
 
Syаikh Nаshir аs-Sа’di rаhimаhullаh mengаtаkаn, “Pаrа Ulаmа telаh 
bersepаkаt bаhwа yаng dimаksud dengаn sаudаrа dаlаm аyаt ini аdаlаh sаudаrа 
seibu.” 
Bаgiаn merekа аdаlаh 1/6 (seper enаm) dаri hаrtа wаris jikа sаudаrа seibu 
itu sаtu orаng, bаik lаki mаupun perempuаn. Jikа sаudаrа seibu itu lebih dаri sаtu, 
mаkа merekа bersekutu pаdа sepertigа hаrtа.  Аrtinyа sepertigа itu dibаgi jumlаh 
merekа dengаn pembаgiаn yаng sаmа аntаrа lаki dаn perempuаn. 
Аdаpun tentаng sаudаrа kаndung аtаu sebаpаk, Аllâh Аzzа wа Jаllа berfirmаn: 
“Merekа memintа fаtwа kepаdаmu (tentаng kаlâlаh). Kаtаkаnlаh, “Аllâh 
memberi fаtwа kepаdаmu tentаng kаlâlаh (yаitu): jikа seorаng meninggаl 
duniа, dаn iа tidаk mempunyаi аnаk dаn mempunyаi sаudаrа perempuаn, 
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mаkа bаgi sаudаrаnyа yаng perempuаn itu seperduа dаri hаrtа yаng 
ditinggаlkаnnyа, dаn sаudаrаnyа yаng lаki-lаki mempusаkаi (seluruh hаrtа 
sаudаrа perempuаn), jikа iа tidаk mempunyаi аnаk; tetаpi jikа sаudаrа 
perempuаn itu duа orаng, mаkа bаgi keduаnyа duа pertigа dаri hаrtа yаng 
ditinggаlkаn oleh yаng meninggаl. dаn jikа merekа (аhli wаris itu terdiri dаri) 
sаudаrа-sаudаrа lаki dаn perempuаn, mаkа bаhаgiаn seorаng sаudаrа lаki-
lаki sebаnyаk bаhаgiаn duа orаng sаudаrа perempuаn. Аllâh menerаngkаn 
(hukum ini) kepаdаmu, supаyа kаmu tidаk sesаt. dаn Аllâh Mаhа mengetаhui 
segаlа sesuаtu.” (Surаt Аn-Nisа 4: 176) 
 
Bаgiаn sаudаrа kаndung tidаk sаmа dengаn sаudаrа seibu. Perinciаn 
bаgiаn sаudаrа kаndung аdаlаh sebаgаi berikut: 
1) Jikа аdа lаki dаn perempuаn, mаkа bаgiаn sаudаrа kаndung yаng lаki duа 
kаli bаgiаn sаudаrа kаndung yаng perempuаn. 
2) Jikа sаudаrа kаndung itu seorаng perempuаn sаjа, mаkа bаgiаnnyа аdаlаh 
seperduа dаri hаrtа wаrisаn. Jikа lebih dаri sаtu orаng, mаkа bаgiаn 
merekа аdаlаh duа pertigа hаrtа 
3) Jikа sаudаrа kаndung itu seorаng lelаki аtаu semuаnyа lelаki, mаkа 
merekа berhаk mendаpаtkаn semuа hаrtа jikа tidаk аdа аhli wаris lаinnyа, 
аtаu berhаk mendаpаtkаn sisа jikа аdа аhli wаris yаng lаinnyа. 
Terkаit dengаn kаsus yаng ditаnyаkаn di аtаs, jikа benаr аhli wаrisnyа hаnyа 
terdiri dаri duа orаng sаudаrа kаndung lаki-lаki dаn sаtu sаudаrа lаki-lаki seibu, 
mаkа sаudаrа seibu berhаk mendаpаtkаn seperenаm dаri hаrtа wаrisаn, kemudiаn 







3.2  Kedudukаn Sаudаrа Seibu, (Lаki-lаki dаn/аtаu Perempuаn) dаlаm 
Menghijаb Dikаitkаn dengаn Sistem Kekerаbаtаn Pаtrilineаl dаlаm 
Perаturаn Perundаng - Undаngаn. 
3.2.1 Hijаb Dаlаm Kewаrisаn Islаm  
       Secаrа definisi hijаb аdаlаh terhаlаngnyа аtаu terdindingnyа seorаng аhli 
wаris disebаbkаn аdа аhli wаris lаinnyа. Sedаngkаn dаlаm Kitаb Undаng-undаng 
Hukum Wаris Mesir Pаsаl 23, “hijаb аdаlаh keаdааn seseorаng yаng mewаris, 
tetаpi iа tidаk dаpаt mewаrisi, disebаbkаn terwujudnyа seorаng pewаris yаng lаin. 
Dаn аhli wаris mаsih dаpаt menghijаb pewаris selаinnyа.” 
       Hijаb dаlаm kewаrisаn Islаm dibаgi menjаdi 2 (duа) mаcаm, yаitu:  
a. Hijаb Hirmаn, аdаlаh terhаlаngnyа аhli wаris untuk memperoleh seluruh 
bаgiаn hаrtа wаrisаn yаng dikаrenаkаn аdа аhli wаris lаinnyа. Terdiri dаri:  
1. Kаkek terhijаb аyаh 
2. Nenek terhijаb ibu 
3. Cucu lаki-lаki terhijаb аnаk lаki-lаki 
4. Cucu perempuаn terhijаb аnаk lаki-lаki dаn duа аnаk perempuаn 
5. Sаudаrа kаndung terhijаb аnаk lаki-lаki 
6. Cucu lаki-lаki seаyаh dаn sаudаrа seаyаh terhijаb аnаk lаki-lаki, cucu 
lаki-lаki, аyаh, sаudаrа sekаndung lаki-lаki, sаudаrа kаndung perempuаn 
bersаmа аnаk аtаu cucu perempuаn 
7.  Sаudаri seibu terhijаb аnаk lаki-lаki dаn perempuаn, cucu lаki-lаki dаn 
аnаk perempuаn, аyаh dаn kаkek.  
b. Hijаb Nuqshаn, аdаlаh terhаlаng sebаgiаn dengаn mаksud berkurаngnyа 
bаgiаn yаng diperoleh аhli wаris dikаrenаkаn аdаnyа аhli wаris lаin. Dengаn 
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demikiаn, аhli wаris tersebut mаsih memperoleh bаgiаn wаrisаn, tetаpi 
bаgiаn tersebut berkurаng аtаu menurun dаri bаgiаn semulа. Аhli wаris yаng 
terhijаb nuqsаn аdаlаh: 
1. Suаmi, terhijаb oleh аnаk, dаri memperoleh 1/2 menjаdi 1/4 
2. Istri, terhijаb oleh аnаk, dаri memperoleh 1/4 menjаdi 1/8  
3. Ibu, terhijаb oleh аnаk yаng meninggаl bаik lаki-lаki аtаupun perempuаn 
аtаu cucu lаki-lаki аtаu perempuаn, dаri memperoleh 1/3 menjаdi 1/6 
4. Cucu perempuаn dаri аnаk lаki-lаki terhijаb oleh аnаk perempuаn yаng 
meninggаl dаn tidаk menjаdi аshаbаh, dаri 1/2 menjаdi 1/6. 
5. Sаudаrа perempuаn sebаpаk terhijаb oleh sаudаrа kаndung perempuаn, 
dаri memperoleh 1/2 menjаdi 1/6.  
6. Ibu terhijаb oleh аnаk аtаu cucu yаng meninggаl, dаri memperolаh 1/3 
menjаdi 1/6 
7. Аyаh terhijаb oleh аnаk lаki-lаki yаng meninggаl, dаri memperoleh 1/6 + 
аshаbаh  menjаdi 1/6 sаjа. 
Sаudаrа seibu bаik lаki-lаki mаupun perempuаn untuk mendаpаt wаrisаn 
dаri sаudаrа seibunyа bаik sepertigа (1/3) аtаu seper enаm (1/6)  hаrus tidаk аdа 
orаng yаng menghijаbnyа. Аhli  wаris yаng dаpаt menghijаb merekа аdаlаh: 
а. Bаpаk 
b. Аnаk lаki-lаki 
Bilа sаlаh sаtu dаri merekа аdа yаng hidup, mаkа merekа tidаk mendаpаt hаrtа 
bаgiаn dаri hаrtа peninggаlаn, kаrenа kedekаtаn hubungаn pаrа penghijаb dаri 
pаdа sаudаrа-sаudаri kepаdа pemberi wаrisаn. 
Contoh penyelesаiаn sаudаrа dаn sаudаri seibu аdаlаh sebаgаi berikut: 
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Seorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh dudа, ibu, 2 
sаudаrа lаki-lаki seibu, dаn аnаk lаki-lаki. Mаkа bаgiаn аhli wаris tersebut аdаlаh: 
1. Dudа      : 1/2 
2. Ibu      : 1/6 
3. 2 Sаudаrа lаki-lаki seibu : terhijаb hirmаn kаrenа аdаnyа аnаk lаki- 
lаki 
4. Аnаk lаki-lаki     : аsаbаh 
Contoh kаsus diаtаs menunjukkаn bаhwа sаudаrа lаki-lаki seibu tidаk 
mendаpаtkаn bаgiаn wаrisаn kаrenа terhijаb hirmаn oleh аnаk lаki-lаki. 
3.2.2 Musyаrаkаh Sаudаrа Seibu (lаki-lаki dаn/аtаu perempuаn) dengаn 
Sаudаrа Kаndung  
Musyаrаkаh аdаlаh bergаbungnyа pendаpаt sаudаrа seibu (lаki-lаki 
dаn/аtаu perempuаn) dengаn sаudаrа kаndung.  
Contoh penyelesаiаn musyаrаkаh dаn sebаbnyа: 
Seseorаng meninggаl duniа. Аhli wаris yаng ditinggаlkаnnyа аdаlаh dudа, ibu, 2 
sаudаrа lаki-lаki seibu, dаn 2 sаudаrа kаndung. Mаkа bаgiаnnyа аdаlаh: 
e. Dudа     : 1/2 
f. Ibu     : 1/6 
g. Duа sаudаrа lаki-lаki  seibu  : 1/3 
h. Duа sаudаrа lаki-lаki kаndung  : аsаbаh 
Аhli wаris dzul fаrаid mengаmbil bаgiаn 1/2 + 1/6 + 1/3 = 1. Kаrenа tidаk 
аdа sisа, mаkа аhli wаris аsаbаh tidаk memperoleh bаgiаn hаrtа wаrisаn. Hаl ini 
dipаndаng sebаgаi ketidаkаdilаn. Duа sаudаrа lаki-lаki kаndung bertаnyа kepаdа 
Umаr bin Khаttаb, “Hаi umаr, kаtаkаnlаh bаpаk sаyа ini bаtu, bukаnkаh kаmi 
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dilаhirkаn oleh ibu yаng sаmа”. Аtаs pertаnyааn ini Umаr bin Kаttаb berijtihаd. 
Berikut ini pembаgiаn hаrtа wаrisаn berdаsаrkаn ijtihаd Umаr bin Khаttаb. 
d. Dudа : 1/2 
e. Ibu  : 1/6 
f. Dudа sаudаrа lаki-lаki kаndung dаn duа sаudаrа lаki-lаki seibu bergаbung 
memperoleh 1/3 bаgiаn hаrtа wаrisаn.  
Melihаt bаgiаn sаudаrа kаndung dengаn jаlаn аshаbаh yаng tidаk tersisа, 
kаrenа sudаh diаmbil oleh pаrа wаris lаinnyа, mаkа timbul ketidаkrelааn sаudаrа 
kаndung terhаdаp sаudаrа seibu yаng lebih jаuh nаsаbnyа dengаn pewаris/ orаng 
yаng meninggаl, sehinggа dicаri jаlаn keluаr, dengаn cаrа menggаbungkаn 
pendаpаt sаudаrа sekаndung dengаn cаrа bersаmа-sаmа dаlаm pendаpаtаn 
sаudаrа seibu, yаitu 1/3. Dаri itu, merekа (sаudаrа kаndung dengаn sаudаrа seibu) 
bermusyаrаkаh dаlаm 1/3 itu.  
3.2.3  Pengаturаn dаlаm Kompilаsi Hukum Islаm (KHI) 
Dаlаm аsаsnyа seorаng perempuаn ditаrik menjаdi аshobаh oleh seorаng 
lаki-lаki аdаlаh bаhwа merekа berаdа dаlаm kedudukаn yаng setаrа. Hаl ini dаpаt 
dilihаt misаlnyа аntаrа sesаmа sаudаrа kаndung, sesаmа аnаk kаndung, sesаmа 
cucu. Kompilаsi Hukum Islаm (KHI) menerimа konsep bаhwа аntаrа sаudаrа 
kаndung dаn sаudаrа seаyаh аtаu seibu tidаk sаling menghijаb hirmаn, tetаpi hаl 
ini tidаk menjаdikаn merekа berderаjаt sаmа. Pendаpаt lаin bаhwа аpаbilа аntаrа 
sаudаrа kаndung dаn sаudаrа seаyаh аtаu seibu tidаk sаling menghijаb mаkа 
merekа diаnggаp berderаjаt sаmа, oleh kаrenа itu sаudаrа lаki-lаki seаyаh dаpаtа 
menjаdikаn sаudаrа perempuаn kаndung sebаgаi аshаbаh.  
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Berbedа hаlnyа аpаbilа sаudаrа kаndung dаpаt menghijаb hirmаn 
sаudаrа seаyаh аtаu seibu, sebаgаimаnа konsep аnаk menghijаb hirmаn аyаh аtаu 
ibu, mаkа  yаng membedаkаn merekа аdаlаh besаr kecilnyа bаgiаn 
wаrisnyа dаn dengаn demikiаn mаkа sаudаrа lаki-lаki seаyаh tidаk dаpаt 
menаrik sаudаrа perempuаn kаndung sebаgаi аshаbаh. 
Kompilаsi Hukum Islаm (KHI) sebаgаi pengembаngаn dаri 
hukum kewаrisаn Islаm membukа  pintu pilihаn yаng dipergunаkаn dаlаm 
pembаgiаn wаrisаn dengаn mempertimbаngkаn kemаslаhаtаn pаrа аhli wаris, hаl 
ini sesuаi dengаn tujuаn dаri citа hukum yаitu disаmping mewujudkаn 
kemаnfааtаn аtаu kemаslаhаtаn hukum jugа hаrus memberikаn keаdilаn sertа 
kepаstiаn. Hukum Islаm membukа pintu аhli wаris untuk melаkukаn perdаmаiаn 
dаlаm rаngkа menentukаn perolehаn mаsing-mаsing berdаsаrkаn kerelааn, 
keikhlаsаn dаn kekeluаrgааn setelаh mаsing-mаsing аhli wаris menyаdаri 
bаgiаnnyа, seperti yаng diаtur dаlаm pаsаl 183 Kompilаsi Hukum Islаm. 
Аdа аnggotа keluаrgа dаri pewаris yаng tidаk termаsuk golongаn аhli 
wаris yаng menurut istilаh fiqh disebut dzаwil аrhаm, tetаpi menurut Kompilаsi 
Hukum Islаm  (KHI) merekа dаpаt diberi bаgiаn wаris аtаs nаmа kerаbаt (pаsаl 
171 huruf e Kompilаsi Hukum Islаm). Sistem pergаntiаn tempаt  bаgi 
аhli wаris diаtur dаlаm pаsаl 183 Kompilаsi Hukum Islаm, tetаpi t idаk 
dijelаskаn аpаkаh mengikuti pendаpаt Аhlussunаh аtаu mengikuti pendаpаt 
Prof. Hаzаirin. ketentuаn pаsаl 181 dаn pаsаl 182 Kompilаsi Hukum Islаm bаhwа 
dаlаm konsep Kompilаsi Hukum Islаm cenderung mengikuti pendаpаt 
Аhlusunnаh yаng membuаt pembаgiаn sаudаrа menjаdi sаudаrа kаndung, sаudаrа 
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seаyаh dаn sаudаrа seibu. Pаsаl 182 Kompilаsi Hukum Islаm dаpаt ditаfsirkаn 
sebаgаi berikut: 
1. Jikа hаnyа аdа sаtu sаudаrа perempuаn kаndung mаkа iа mendаpаtkаn 
setengаh bаgiаn wаris. 
2. Jikа hаnyа аdа sаtu sаudаrа perempuаn sebаpаk mаkа iа mendаpаtkаn 
setengаh bаgiаn wаris 
3. Jikа аdа duа аtаu lebih sаudаrа perempuаn kаndung dаn аtаu sаudаrа 
perempuаn sebаpаk bаik merekа itu terdiri dаri (а) sаudаrа perempuаn 
kаndung,  (b) seluruhnyа sаudаrа perempuаn sebаpаk, (c) sаudаrа  
perempuаn kаndung dаn sаudаrа perempuаn sebаpаk; mаkаmerekа 
memperoleh duа per tigа bаgiаn wаris. 
4. Sаudаrа lаki-lаki kаndung menjаdikаn sаudаrа perempuаn kаndung sebаgаi 
аshobаh dengаn ketentuаn 2:1 dengаа sаudаrа perempuаn. 
5. Sаudаrа lаki-lаki sebаpаk menjаdikаn sаudаrа perempuаn sebаpаk 
sebаgаi аshobаh dengаn ketentuаn 2:1 dengаn sаudаrа perempuаn sebаpаk 
tersebut. 
Ketentuаn tentаng bаgiаn bаpаk dаlаm Kompilаsi Hukum Islаm  tersebut 
merupаkаn konsekuensi tidаk dibedаkаnnyа jenis kelаmin аnаk dаlаm meng-
hijаb. Menurut Pаsаl 181 dаn 182, аnаk, tаnpа dibedаkаn lаki-lаki аtаu 
perempuаn, meng-hijаb semuа jenis sаudаrа, bаik sаudаrа kаndung, sаudаrа 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1.    Kesimpulan  
Berdаsаrkаn hаsil penelitiаn dаn urаiаn pembаhаsаn pаdа bаb-bаb 
sebelumnyа, mаkа penulis mengаmbil kesimpulаn, yаitu sebаgаi berikut: 
1. Kedudukаn sаudаrа seibu, bаik jenisnyа mаupun jumlаh bаgiаnnyа, 
merupаkаn hаsil ijtihаd pаrа ulаmа аhlussunаh wаljаmааh, sebаb Аlqurаn 
hаnyа menyebut “sаudаrа”. Hukum wаris islаm membedаkаn sаudаrа 
menjаdi: (а) Sаudаrа Kаndung, (b) Sаudаrа Sebаpаk, (c) Sаudаrа Seibu. 
Sаudаrа seibu, bаik lаki-lаki mаupun perempuаn, hаnyа mewаris sebаgаi 
аhli wаris dzul fаrаid, dengаn kemungkinаn bаgiаn 1/3 (bilа lebih dаri 
sаtu) аtаu 1/6 (bilа hаnyа sаtu). 
2. Sаudаrа seibu, bаik lаki-lаki mаupun perempuаn, hаnyа terhijаb hirmаn 
oleh bаpаk dаn/аtаu аnаk (bаik lаki-lаki mаupun perempuаn). Sementаrа 
itu sаudаrа kаndung, bаik lаki-lаki mаupun perempuаn, terhijаb hirmаn 
oleh bаpаk dаn/аtаu аnаk lаki-lаki sаjа. Hаl ini tidаk diikuti oleh 
Kompilаsi Hukum Islаm (KHI). Menurut Kompilаsi Hukum Islаm (KHI)  
sаudаrа kаndung, bаik lаki-lаki mаupun perempuаn, dаn sаudаrа sebаpаk, 
bаik lаki-lаki mаupun perempuаn, terhijаb hirmаn oleh аnаk, bаik lаki-lаki 
mаupun perempuаn. Disаmping itu sаudаrа sebаpаk terhijаb hirmаn oleh 





4.2.    Sаrаn 
а. Kirаnyа hаkim dаlаm memutus perkаrа kedudukаn sаudаrа dаlаm mewаris 
khususnyа sаudаrа seibu hаrus memperhаtikаn kemаslаhаtаn sesuаi dengаn 
tujuаn hukum islаm. Аdаnyа perbedааn persepsi penаfsirаn, konsep sertа 
penаlаrаn tentаng аhli wаris  sistem kewаrisаn pаtrilineаl khususnyа аhli 
wаris sаudаrа seibu, yаng bersumber dаri Аl-Qur’аn yаng kemudiаn 
dituаngkаn dаlаm Kompilаsi Hukum Islаm (KHI) merupаkаn аkаr 
permаsаlаhаn timbulnyа potensi sengketа mewаris dаlаm hukum wаris Islаm. 
b. Perlu dilаkukаn penegаsаn terhаdаp perаturаn tentаng hukum wаris Islаm 
dаlаm buku II (duа) Kompilаsi Hukum Islаm (KHI) khususnyа penegаsаn 
tentаng pаsаl-pаsаl bаgаimаnа pembаgiаn wаrisаn аpаbilа sаudаrа seibu 
mewаris bersаmааn dengаn sаudаrа sebаpаk, sаudаrа sekаndung, sertа 
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PUTUSAN   
Nomor  0067/Pdt.G/2016/PTA.Pbr  
 
   
 DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 
 Pengadilan Tinggi Agama Pekanbaru yang memeriksa dan mengadili perkara 
perdata tentang Gugatan Waris pada tingkat banding dalam persidangan Majelis 
Hakim telah menjatuhkan putusan  sebagai berikut dalam  perkara antara pihak-
pihak:  
Ny. Hj. Siti Rosmah binti Sahatin, umur 78 tahun, agama Islam, pekerjaan  
pensiunan PNS, bertempat tinggal di Gg. Karya, Desa Koto 
Taluk, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan 
Singingi, dalam hal  ini memberikan kuasa kepada Roni 
Rizal, S.H, dan Paula Rossi, S.H, keduanya Advokat pada 
Kantor Advokat (Law Office) Roni dan Rossi yang 
beralamat di Jalan K.H. Umar Usman, Dusun Sukamaju, 
Desa Sawah, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten 
Kuantan Singingi atau Jalan HR. Subrantas, Simpang Tabek 
Gadang Nomor 62 Kota Pekanbaru, berdasarkan Surat 
Kuasa Khusus tanggal 25 Agustus 2016  yang terdaftar di 
Kepaniteraan Pengadilan Agama Rengat Register Nomor 
021/SK/2016, tanggal 29 Agustus 2016, semula sebagai 
Tergugat, sekarang sebagai Pembanding;   
melawan  
1. Endrayani binti Badri Yulis, umur 50 tahun, agama Islam, pekerjaan Pegawai 
Negeri Sipil (Guru), tempat tinggal di Bukit Lingkar, Kecamatan Batang 
Cenaku, Kabupaten Indragiri Hulu, semula Penggugat I, sekarang Terbanding 
I;  
2. Surnidawati binti Badri Yulis, umur 46 tahun, agama Islam, pekerjaan  
Pegawai Negeri Sipil (Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi Riau), tempat 
tinggal di Jalan Tengku Zainal Abidin LB Nomor 1 B Pekanbaru, semula 
Penggugat II, sekarang Terbanding II;  
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3. Ernita binti Badri Yulis, umur 43 tahun, agama Islam, pekerjaan wiraswasta,  
tempat tinggal di Desa Koto Taluk, Kecamatan Kuantan 
Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, semula sebagai 
Penggugat III, sekarang Terbanding III;  
4. Alfi Syahrin bin Badri Yulis, umur 33 tahun, agama Islam, pekerjaan Pegawai 
Honorer sebagai anggota Satpol PP, tempat tinggal di Desa Koto Taluk, 
Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan  
Singingi, semula Penggugat IV, sekarang Terbanding IV;  
Dalam hal ini para Terbanding memberikan kuasa kepada 
H. SB. Harahap, S.H, Ali Husin Nasution, S.H, Yalid, S.H, 
M.H.dan Zulfikri, S.H, para Advokat pada Kantor Advokat 
SB. Harahap & Assosiates, yang beralamat di Jalan Melati 
II Nomor 16/Arifin Ahamad, Kelurahan Sidomulyo Timur, 
Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, berdasarkan 
Surat Kuasa Khusus tanggal 05 Oktober 2016 yang terdaftar 
di Kepaniteraan Pengadilan Agama Rengat Register Nomor 
025/SK/2016, tanggal 07 Oktober 2016, selanjutnya disebut 
para Terbanding;  
Pengadilan Tinggi Agama tersebut;  
Telah membaca putusan dan berkas perkara yang bersangkutan;  
Telah mempelajari dan memeriksa  surat-surat yang berkaitan;     
DUDUK PERKARA  
Mengutip semua uraian sebagaimana termuat dalam putusan Pengadilan 
Agama Rengat Nomor 0687/Pdt.G/2015/PA.Rgt, tanggal 24 Agustus 2016 
Miladiyah, bertepatan dengan tanggal 21 Zulqaidah 1437 Hijriyah, yang amarnya 
berbunyi sebagai berikut :  
DALAM PROVISI 
1. Mengabulkan gugatan provisi Para Penggugat;  
2. Menyatakan sah dan berharga sita jaminan yang dilakukan oleh Jurusita 
Pengadilan Agama Rengat sebagaimana Berita Acara Sita Jaminan No.  





Menolak Eksepsi Tergugat seluruhnya;   
DALAM POKOK PERKARA 
1. Mengabulkan gugatan para Penggugat seluruhnya;  
2. Menetapkan ahli waris almarhumah Naiha sebagai berikut: 2.1. Hj. Siti 
Rosmah sebagai anak perempuan kandung;  
2.2. Ahli waris pengganti dari Ny. Rosmiati yaitu:  
2.2.1. Ny. Edrayani  anak perempuan kandung Ny. Rosmiati;   
2.2.2. Ny. Surnidawati anak perempuan kandung Ny. Rosmiati;;   
2.2.3. Ny. Ernita anak perempuan kandung Ny. Rosmiati;  
2.2.4. Tn. Alfi Sahrin anak laki-laki kandung Ny. Rosmiati;  
3. Menetapkan tanah seluas + 7.864.5 M
2
 yang terletak di Dusun Luar Parit, 
Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi dengan batasbatas 
sebagai berikut:  
- Sebelah Utara berbatas dengan tanah Idah dan Rupatimah : 140 meter;  
- Sebelah Selatan berbatas dengan tanah Fatiama Hasanah: 161 meter;  
- Sebelah Barat berbatas dengan tanah Suwarjo : 42 meter; - Sebelah Timur 
berbatas dengan Nurdin Yasan : 52.5 meter; adalah harta peninggalan dari 
almarhumah Naiha;   
4. Menetapkan 1/2 (seperdua) dari harta peninggalan dari almarhumah Naiha 
sebagaimana amar nomor 3 di atas yang merupakan hak Para Penggugat 
sebagai ahli waris penggati dari almh. Rosmiati binti Sahatin;  
5. Menetapkan Tergugat berhak atas 1/2 (seperdua) bagian dari harta 
peninggalan dari almarhumah Naiha tersebut;  
6. Menghukum Tergugat untuk menyerahkan 1/2 dari harta warisan tersebut 
sebagaimana dalam dictum angka 3 di atas kepada Para Penggugat, dan jika 
tidak dapat dibagi secara natura, maka dijual lelang oleh pejabat yang 
berwenang dan hasilnya dibagikan kepada Para Penggugat dan Tergugat;  
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7. Menghukum Penggugat untuk membayar semua biaya perkara ini sejumlah 
Rp 10.250.000,- (sepuluh juta dua ratus lima puluh ribu rupiah);  
Membaca Akta Permohonan Banding Nomor 0687/Pdt.G/2015/PA.Rgt, 
tanggal 29 Agustus  2016 yang dibuat Wakil Panitera Pengadilan Agama Rengat, 
bahwa Tergugat yang diwakili oleh salah seorang kuasanya mengajukan 
permohonan banding terhadap putusan Pengadilan Agama Rengat Nomor 
0687/Pd.G/2015/PA.Rgt, tanggal 24 Agustus 2016 Masehi, bertepatan dengan 
tanggal 21 Zulqaidah 1437 Hijriyah tersebut, permohonan banding mana telah 
diberitahukan kepada pihak lawan (Terbanding) pada hari Rabu, tanggal 07 
September 2016 yang diterima oleh kuasa hukumnya tersebut di atas;  
Telah Membaca pula Memori Banding Pembanding tertanggal 05 
September 2016 yang diserahkan dan diterima di Kepaniteraan Pengadilan Agama 
Rengat pada hari Kamis tanggal 08 September 2016, Memori Banding mana telah 
diberitahukan dan diserahkan kepada pihak lawan (melalui kuasa hukum para 
Terbanding) yang diterima oleh Lurah Sidomulyo Timur, Kecamatan  
Marpoyan Damai, Pekanbaru pada hari Rabu tanggal 21 September 2016;  
Telah membaca  Kontra Memori Banding dari Terbanding tertanggal 06 
Oktober 2016 yang diserahkan dan diterima Kepaniteraan Pengadilan Agama 
Rengat  pada hari Jum’at tanggal 07 Oktober 2016, Kontra Memori Banding mana 
telah diberitahukan dan diserahkan kepada pihak Pembanding pada hari Kamis 
tanggal 13 Oktober 2016 melalui kuasa hukumnya, yang diterima oleh Kepala 
Desa Sawah, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan  
Singingi;  
Telah membaca pula Surat Keterangan Panitera Pengadilan Agama Rengat 
masing-masing  tertanggal 10 Oktober 2016 yang menerangkan, bahwa 
Pembanding dan para Terbanding tidak datang untuk melakukan pemeriksaan 
berkas perkara (inzage) yang dimohonkan banding sebelum perkara a quo 
dikirimkan ke Pengadilan Tingkat banding, meskipun sebelumnya sudah 
diberitahukan untuk melakukan inzage tersebut sesuai surat pemberitahuan 
masing-masing tertanggal 14 September 2016 (kepada Pembanding) dan 
tertanggal 21 September 2016 (kepada Terbanding);  
PERTIMBANGAN HUKUM  
Menimbang, bahwa oleh karena permohonan banding yang diajukan   oleh 
Tergugat, sekarang Pembanding tersebut diajukan masih dalam tenggat waktu 
banding dan dilakukan menurut tata cara yang ditentukan UndangUndang, lagi 
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pula permohonan banding a quo telah diberitahukan kepada pihak lawan (para 
Penggugat, sekarang Terbanding) dengan sempurna, maka secara formal 
permohonan banding a quo dinyatakan dapat diterima;  
Menimbang, bahwa agar Pengadilan Tinggi Agama Pekanbaru yang juga 
sebagai judex factie dapat memberikan putusan yang adil dan benar, maka Majelis 
Hakim Tingkat Banding perlu memeriksa ulang tentang hal-hal yang telah 
diperiksa, dipertimbangkan dan diputus oleh Pengadilan Tingkat Pertama tersebut, 
yang kemudian akan dipertimbangkan dan diputus ulang pada Pengadilan Tingkat 
Banding ini;  
Menimbang, bahwa setelah Majelis Hakim Tingkat Banding mempelajari 
dan meneliti seluruh isi berkas perkara a quo, maka Majelis Hakim Tingkat 
Banding berpendapat, bahwa apa yang telah dipertimbangkan dan dinyatakan 
sebagai pendapat Majelis Hakim Tingkat Pertama dalam putusannya, sebagian 
dapat disetujui dan diambil alih sebagai pendapat Majelis Hakim Tingkat 
Banding, sedang sebagian lainnya tidak dapat disetujui, selanjutnya akan 
diperbaiki pertimbangan hukumnya, sebagaimana diuraikan berikut di bawah ini;   
  
Dalam Eksepsi :  
Menimbang,  bahwa eksepsi  Tergugat, sekarang Pembanding yang  
diajukannya bersamaan dengan jawaban pada Pengadilan Tingkat Pertama 
mengenai gugatan Penggugat kabur, karena pada objek sengketa tidak 
dicantumkan alas hak dan tidak menyebutkan Nomor Persil secara jelas, eksepsi 
tersebut oleh Pengadilan Tingkat Pertama telah dijawab dalam pertimbangannya, 
bahwa oleh karena eksepsi Tergugat bukan mengenai kewenangan Pengadilan, 
baik kewenangan absolut maupun kewenangan relatif, dan eksepsi Tergugat 
tersebut bukan merupakan yang prinsipil, maka eksepsi Tergugat tidak beralasan, 
oleh karenanya harus ditolak, Majelis Hakim Tingkat Banding sependapat dengan 
pertimbangan Majelis Hakim Tingkat Pertama tersebut, namun perlu ada 
perbaikan, bahwa oleh karena eksepsi tersebut bukan mengenai kewenangan 
pengadilan, melainkan sudah termasuk ke dalam pokok perkara, maka eksepsi 
tersebut akan dijawab dan dipertimbangkan bersamaan dengan pokok perkara;  
Menimbang, bahwa Pembanding dalam Memori Bandingnya juga 
mengajukan ekesepsi pada tingkat banding ini mengenai kurang pihak dalam 
gugatan Penggugat (error inpersona), jadi gugatan Penggugat tersebut cacat 
formil, karena ternyata ada ahli waris lain yang tidak ikut digugat, yakni anakanak 
kandung Pembanding, yang bernama Kheri Elrizal, Yunita Elizar, Edib Elhusaini 
dan Elni Yummah, Majelis Hakim Tingkat Pertama seharusnya 
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mempertimbangkan adanya ahli waris lain yang juga berhak atas objek perkara 
tersebut;  
Menimbang, bahwa atas Memori Banding Pembanding tersebut, para 
Terbanding memberikan jawaban dalam Kontra Memori Bandingnya, bahwa 
eksepsi kurang pihak seharusnya diajukan bersamaan dengan jawaban Tergugat, 
sekarang Pembanding. Selain itu, anak-anak Pembanding belum dapat dijadikan 
sebagai ahli waris pengganti selama Pembanding masih hidup, Majelis Hakim 
Tingkat Banding sependapat dengan Kontra Memori Banding tersebut, dengan 
tambahan pertimbangan, bahwa Tergugat, sekarang Pembanding terlambat 
mengajukan eksepsi tentang “gugatan kurang pihak” tersebut. Sedangkan 
mengenai anak-anak Pembanding tidak termasuk yang digugat dalam perkara a 
quo adalah benar, karena meskipun anak-anak Pembanding tersebut sebagai ahli 
waris dari Naiha, namun mereka terhalang oleh Pembanding (selaku ibu) untuk 
menerima warisan dari Naiha, oleh karenanya eksepsi Tergugat, sekarang 
Pembanding tersebut harus dinyatakan ditolak;  
Dalam Provisi  
Menimbang, bahwa gugatan provisi Penggugat yang ternyata telah 
dikabulkan oleh Majelis Hakim Tingkat Pertama dan berdasarkan Berita Acara 
Sita Jaminan Nomor 0687/Pdt.G/2015/PA.Rgt tanggal 23 Maret 2016, atas  objek 
perkara tersebut telah dilaksanakan penyitaannya pada tanggal 23 Maret 2016, 
Majelis Hakim Tingkat Banding menyatakan, bahwa keberatan-keberatan 
Pembanding dalam Memori Bandingnya tentang peletakan sita jaminan atas objek 
perkara a quo tidak beralasan dan tidak mempunyai dasar  hukum yang kuat, 
sedangkan alasan-alasan yang dikemukakan Penggugat, sekarang Terbanding 
dapat diterima, karenanya peletakan sita atas  objek perkara tersebut adalah cukup 
beralasan hukum, dengan demikian sita jaminan atas objek perkara tersebut harus 
dinyatakan sah dan berharga;  
Dalam Pokok Perkara  
           Menimbang, bahwa sebelum memeriksa pokok perkara, Majelis Hakim 
Tingkat Pertama telah berusaha mendamaikan pihak-pihak, demikian juga 
Mediator yang ditunjuk (dari Hakim Pengadilan Agama setempat), nama Erlan 
Naufal, S.Ag., M.Ag telah melakukan tugasnya selaku Mediator memediasi para 
pihak untuk menyelesaikan perkara a quo secara damai, akan tetapi berdasarkan 
surat laporannya tertanggal 25 November 2015 Mediator menyatakan, bahwa para 
pihak telah gagal mencapai kesepakatan damai setelah diusahakan perdamaian 
tersebut sejak tanggal 11 s/d 25 November 2015, oleh karenanya Majelis Hakim 
Tingkat Banding berpendapat, bahwa usaha Majelis Hakim Tingkat Pertama dan 
Mediator yang ditunjuk dalam upaya mendamaikan para pihak tersebut telah 
memenuhi ketentuan Pasal 154 ayat (1) R.Bg dan Pasal 2 ayat (2) dan ayat (4) 
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Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2008 (saat melakukan usaha 
perdamaian ketika itu Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 belum 
terbit);  
           Menimbang, bahwa atas gugatan para Penggugat tersebut, Tergugat 
mengakuinya sebagian dan membantahnya sebagian lainnya, oleh karenanya 
Majelis Hakim Tingkat Pertama telah melanjutkan pemeriksaannya ke tahap 
pembuktian, baik mengenai subjek hukum tentang status keahliwarisan 
pihakpihak dan juga tentang status objek sengketa sebagai harta warisan yang 
belum dibagi, lalu Majelis Hakim Tingkat Banding akan memberikan 
pertimbangan hukum sendiri tanpa mengesampingkan pertimbangan hukum 
Majelis Hakim Tingkat Pertama, serta akan dikaitkan dengan keberatankeberatan 
Pembanding dalam Memori Bandingnya dan jawaban Terbanding dalam Kontra 
Memori Bandingnya sebagaimana diuraikan di bawah ini;  
          Menimbang, bahwa keberatan-keberatan Pembanding terhadap putusan 
Pengadilan Tingkat Pertama, dalam pokok perkara, Pembanding menguraikan 
keberatan-keberatan yang pada pokoknya sebagai berikut :  
1. Bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama tidak dapat menerima (tidak 
mengakui) bukti Surat Wasiat tertanggal 10 Oktober 1964 yang dinilainya 
tidak memenuhi syarat-syarat wasiat yang didasarkan pada Inpres Nomor 1 
Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, Majelis Hakim Tingkat Pertama 
telah memberlakukan surut suatu peraturan perundang-undangan, 
pertimbangan dan putusan Majelis Hakim Tingkat Pertama bertentangan 
dengan Konstitusi Negara Republik Indonesia;  
2. Bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama telah salah menafsirkan bukti  T2 
dengan secara luas, padahal apabila diteliti hanyalah merupakan penekanan 
atau penguatan terhadap Surat Wasiat tanggal 10 Oktober 1964, yang di 
dalamnya terdapat kalimat penyerahan tanah dari Naiha kepada Pembanding, 
tetapi dinilai oleh Majelis Hakim Tingkat Pertama sebagai penyerahan tidak 
jelas dan tidak memenuhi syarat perjanjian, pertimbangan Majelis tersebut 
tidak dapat Pembanding terima, karena tidak sesuai dengan Peraturan 
Perundang-undangan tentang syarat syahnya suatu perjanjian;  
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3. Bahwa Judec factie (Majelis Hakim Tingkat Pertama) telah salah menafsirkan 
keterangan saksi-saksi yang diajukan Pembanding, karenanya mohon putusan 
Pengadilan Agama Rengat Nomor 0687/Pdt.G/2015/PA.Rgt dibatalkan;  
4. Bahwa judec factie (Majelis Hakim Tingkat Pertama) telah salah menilai 
terhadap Berita Acara Musyawarah Hukum Adat yang dibuat oleh Suku Nan 
Onam, yang dinilainya tidak berkaitan dengan pokok perkara dan bukti 
tersebut tidak memenuhi syarat materil, pertimbangan dan penilaian tersebut 
tidak dapat Pembanding terima, karena pada hakikatnya norma-norma hukum 
adat berlaku dalam hukum Indonesia, selain itu isi dari musyawarah tersebut 
berkaitan dengan pokok perkara, karena yang dibahas adalah penyelesaian 
terhadap sengketa para pihak terhadap tanah terperkara;  
5. Bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama telah melampaui wewenang karena 
telah memutus objek perkara tidak serupa ukuran antara yang digugat dengan 
yang diputuskan, hal tersebut bertentangan dengan hukum acara pada pasal 189 
ayat (3) R. Bg;  
6. Bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama telah melampaui wewenang dengan 
menyatakan dan membandingkan bukti-bukti dari Tergugat, sekarang 
Pembanding, padahal Penggugat, sekarang Terbanding tidak pernah 
menyangkal mengenai kebenaran bukti-bukti yang diajukan oleh Tergugat, 
sekarang Pembanding, maka seharusnya judec factie Tingkat Pertama tidak 
melakukan penyelidikan terhadap bukti-bukti dari Tergugat, sekarang 
Pembanding, hal demikian bertentangan dengan pasal 164 ayat (1) dan ayat (7) 
R.Bg;  
7. Bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama telah salah menerapkan hukum dengan 
mengesampingkan bukti foto pohon rambutan sebagai bukti perolehan dan 
kepemilikan, serta bukti foto semen memanjang bekas tembok dengan 
menyatakan bukti-bukti tersebut tidak memenuhi syarat materil;  
Menimbang, bahwa keberatan-keberatan Pembanding tersebut di atas telah 
ditanggapi oleh Terbanding dalam Kontra Memori Bandingnya sebagai berikut :  
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1. Bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama dalam pertimbangannya dengan 
memberlakukan Inpres Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam 
sudah tepat dan tidak bertentangan dengan Undang-Undang Dasar 1945. 
Meskipun dalam tata urutan peraturan perundang-undangan dalam 
UndangUndang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pembentukan Peraturan 
Perundangundangan tidak ada menyebutkan Instruksi Presiden, namun dalam 
praktek penyelenggaraan pemerintahan, Presidan sering mengeluarkan 
instruksi, sehingga kedudukan Kompilasi Hukum Islam dengan Inpres Nomor 
1 Tahun 1991 dapat dikatakan sudah cukup kuat dalam rangka terciptanya 
ketertiban, keseragaman, keadilan dan kepastian hukum;  
2. Bahwa keberatan Pembanding terhadap pertimbangan Majelis Hakim Tingkat 
Pertama yang mendalilkan penguasaan setengah tanah objek sengketa karena 
merupakan surat wasiat dari Djoru Iman dan Naiha yang kemudian telah 
ditingkatkan alas haknya menjadi Surat Keterangan Tanah (SKT) Nomor 
230/549/2013 atas nama Siti Rosmah (Pembanding) jelas dan terang tidak 
memenuhi syarat wasiat ataupun hibah, oleh karenanya keberatan Pembanding 
harus dinyatakan ditolak;  
3. Bahwa tentang keberatan Pembanding selebihnya dalam pokok perkara tidak 
perlu Terbanding tanggapi, karena keberatan tersebut tidak ada relefansinya 
dengan pokok perkara dan tidak memenuhi syarat materil pembuktian yang 
diatur dalam Hukum Acara Pembuktian sebagaimana telah dipertimbangkan 
Majelis Hakim dalam perkara a quo secara tepat dan benar;  
Menimbang, bahwa mengenai keberatan Pembanding terhadap 
pemberlakuan surut suatu peraturan perundang-undangan,  dalam hal ini Inpres 
Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, Majelis Hakim Tingkat 
Banding berpendapat, bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama bukan 
memberlakukan surut suatu peraturan perundang-undangan, dalam hal ini Inpres  
Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, melainkan Kompilasi 
Hukum Islam hanyalah mereduksi hukum yang hidup di tengahtengah masyarakat  
muslim, sehingga seperti itulah perbuatan hukum masyarakat  muslim termasuk 
dalam bidang hibah dan wasiat meskipun sebelum berlakunya Inpres Nomor 1 
Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam, oleh karenanya keberatan 
Pembanding tersebut harus dinyatakan ditolak;  
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Menimbang, bahwa mengenai keberatan Pembanding pada poin 2, 3 dan 4 
di atas tidak dapat diterima, karena Majelis Hakim Tingkat Pertama tidak salah 
dalam menilai bukti surat T1, T2, T6, T7, dan T8 serta menilai keterangan saksi-
saksi yang diajukan Pembanding;  
Menimbang, bahwa Majelis Hakim Tingkat Banding memberikan 
tambahan pertimbangan atas penilaian teradap bukti T1, T2, T6, T7, dan T8 
sebagai berikut :  
1. Bahwa bukti T1 (Surat wasiat) tertanggal 10 Oktober 1964 berisikan kalimat,  
bahwa “tanah perkebunan ini adalah peninggalan dari Almarhum Amorin 
suami dari Djoru Iman dan ayah dari Naiha”. Berdasarkan ketentuan pasal 
195 ayat (2) dan (3) wasiat hanyalah diperbolehkan maksimal 1/3 (sepertiga) 
harta warisan dan wasiat kepada ahliwaris hanya berlaku bila disetujui oleh 
semua ahliwaris. Majelis Hakim Tingkat Banding menilai, bahwa pada saat 
membuat surat wasiat (10 Oktober 1964) anak Djoru Iman diketahui satu 
orang, yakni Naiha, sedang anak-anak Naiha ketika itu masih hidup semuanya 
(yakni M. Said, Siti Rosmah, Rosmiati dan Yusnani). Oleh karena wasiat ini 
kepada ahli waris, seharusnya ada persetujuan dari semua anak-anak Naiha 
tersebut dan banyaknya tidak boleh melebihi 1/3 (sepertiga) bagian dari harta 
waris, dengan demikian surat wasiat tertanggal 10 Oktober 1964 tersebut 
cacat materil;  
2. Bahwa bukti T2 (Surat Pernyataan/Penyerahan tertanggal 2 Mei 1996) isinya 
tidak sejalan dengan bukti T1, karena pada bukti T2 tanah kebun itu 
semuanya milik Naiha (Pewaris) yang diolah oleh Pembanding, lalu 
Pembanding mendapat bagian dengan ukuran 140 x 30 m, dalam bukti 
T5/SKT Nomor 230/594/2013, tanggal 25 Oktober 2013 tertulis seluas ± 
4.557,75 m2), sedang yang lainnya diserahkan kepada M. Said dengan ukuran 
170 x 23 m (dalam bukti T4/SKT Nomor 229/594/2013, tanggal 25 Oktober 
2013 tertulis seluas ± 3.423,4 m2), kedua SKT tersebut sudah diatasnamakan 
Hj. Siti Rosmah (Pembanding). Majelis Hakim Tingkat Banding menilai, 
bahwa pada saat membuat surat Penyerahan tersebut (tanggal 2 Mei 1996) 
Rosmiati (anak Naiha) sudah meninggal, tetapi ada anak-anaknya 4 (empat) 
orang yang berhak, yakni Endrayani, Surnidawati, Ernita dan Alfi Syahrin 
(yang dalam perkara a quo berkedudukan sebagai para Penggugat), sehingga 
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bagian mereka sebagai ahliwaris pengganti ibunya (Rosmiati) juga ikut 
diserahkan kepada M. Said, dengan demikian Surat Pernyataan/Penyerahan 
tertanggal 2 Mei 1996 tersebut cacat materil’;  
3. Bahwa bukti T6 (Berita Acara Musyawarah Adat, tertanggal 17 Maret 2015), 
menurut Majelis Hakim Tingkat Banding isi dalam bukti T6 tersebut adalah 
usaha Perangkat Adat dalam memediasi pihak-pihak untuk menyelesaikan 
perkara a quo secara damai, akan tetapi pada bagian akhir Berita Acara 
tersebut tertulis “meskipun dalam musyawarah ini belum ada kata sepakat”, 
dengan demikian bukti T6 tersebut dapat diterima dalam upaya 
perdamaian/mediasi untuk menyelesaikan sengketa para pihak tersebut;  
4. Bahwa bukti T7 dan T8 (Photo pohon rambuatan dan photo semen 
memanjang bekas tembok pondasi rumah), Majelis Hakim Tingkat Banding 
berpendapat, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 284 R.Bg alat-alat bukti 
terdiri dari :  
- Bukti tertulis (surat-surat dan akta-akta);  
- Bukti-bukti dengan saksi-saksi;  
- Persangkaan, dugaan (dari Hakim);  
- Pengakuan-pengakuan pihak lawan;  
- Sumpah;  
 Adapun photo tidak termasuk ke dalam  salah satu dari kelima jenis alat 
bukti tersebut, karena photo bisa direkayasa, oleh karenanya bukti photo T7 dan 
T8 tersebut harus dikesampingkan;  
          Menimbang, bahwa keberatan Pembanding mengenai Majelis Hakim 
Tingkat Pertama telah melampaui wewenang, karena memutus objek perkara 
tidak serupa ukuran antara yang digugat dengan yang diputuskan, Majelis Hakim 
Tingkat Banding berpendapat, bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama tidak 
melampaui wewenang dalam memutus perkara a quo, karena luas tanah yang 
diputuskan berdasarkan hasil pemeriksaan setempat (PS) lebih kecil dari pada 
yang digugat, dengan demikian  tidak bertentangan dengan ketentuan Pasal 189 
ayat (3) R. Bg, yang melarang Hakim memberikan lebih dari yang dituntut, oleh 
karenanya keberatan Pembanding tersebut tidak dapat diterima;  
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         Menimbang, bahwa keberatan Pembanding mengenai Majelis Hakim 
Tingkat Pertama telah melampaui wewenang dengan menyatakan dan 
membandingkan bukti-bukti dari Tergugat, sekarang Pembanding, berupa tanda 
tangan Pembanding yang ada pada T1, T3, T4 dan T10 yang dinyatakannya “tidak 
relevan” (maksudnya mungkin tidak sama), menurut Majelis Hakim Tingkat 
Banding, bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama tidak melampaui wewenang, 
bahkan Majelis Hakim Tingkat Pertama berwenang melakukan hal itu, apabila ada 
indikasi ke arah pemalsuan terhadap bukti-bukti tersebut, maka hakim berwenang 
pula melaporkan hal tersebut kepada pihak yang berwajib, oleh karenanya 
keberatan Pembanding tersebut tidak dapat diterima;  
Tentang keahliwarisan :  
          Menimbang, bahwa berdasarkan pengakuan Tergugat, sekarang 
Pembanding dan didukung dengan Surat Kematian Nomor 027/474.2/KT.TL/ 
2015, tanggal 22 Juli 2015 dari Kepala Desa Koto Taluk, Kecamatan Kuantan 
Tengah (P1) dan didukung pula oleh keterangan para saksi dari kedua belah pihak, 
terbukti bahwa Naiha (Pewaris) telah meninggal dunia pada tanggal 12  
Mei 1998 di Koto Taluk;  
         Menimbang, bahwa ketika Naiha (Pewaris) meninggal dunia, kedua orang 
tua dan suaminya telah meninggal dunia terlebih dahulu, sedangkan anakanaknya 
yang masih hidup ketika itu adalah M. Said bin Yahamat (anak lakilaki)  dan Siti 
Rosmah binti Sahatin (anak perempuan), oleh karenanya kedua anak Naiha 
(Pewaris) tersebut ditetapkan sebagai ahliwaris yang sah dari Almarhumah Naiha 
tersebut;  
         Menimbang, bahwa ada dua orang anak perempuan Naiha (Pewaris) yang 
meninggal dunia lebih dulu dari Naiha (Pewaris), yang pertama Yusnani binti 
Sahatin yang meninggal dunia pada tanggal 6 Desember 1967 tanpa 
meninggalkan anak keturunan, karenanya Yusnani binti Sahatin tidak dapat 
ditetapkan sebagai ahliwaris dari Almarhumah Naiha (Pewaris) dan tidak 
mendapatkan warisannya, yang kedua Rosmiati binti Sahatin yang meninggal 
dunia pada tanggal 18 September 1995 dengan meninggalkan 3 (tiga) orang anak 
perempuan dan seorang anak laki-laki, yang nama-namanya sebagaimana tersebut 
di atas yang dalam perkara a quo berkedudukan sebagai para penggugat, sekarang 
para Terbanding, oleh karenanya keempat orang anak Rosmiati binti  Sahatin 
(cucu Naiha) tersebut ditetapkan sebagai ahli waris pengganti anak (nama 
Rosmiati binti Sahatin) yang meninggal dunia lebih dahulu dari pada pewaris 
(Nyonya Naiha) sebagaimana ketentuan pasal 185 ayat (1) Kompilasi Hukum 
Islam;  
 Menimbang bahwa kemudian M. Said bin Yahamat, anak laki-laki Ny. Naiha 
meninggal dunia pada tanggal 16 Agustus 2010 tanpa meninggalkan isteri, orang 
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tua dan anak, hanya ia meninggalkan satu orang saudara perempuan seibu, nama 
Hj. Rosmah (Pembanding) dan 4 orang keponakan (anak-anak dari Rosmiati binti 
Sahatin, yang nama-namanya sebagaimana tersebut di atas, yang dalam perkara a 
quo berkedudukan sebagai para Penggugat, sekarang para Terbanding, oleh 
karenanya Hj. Rosmah (Pembanding) ditetapkan sebagai ahliwaris yang sah dari 
M. Said bin Yahamat, sedangkan keempat orang anak Rosmiati binti Sahatin, 
yang juga sebagai keponakan M. Said bin Yahamat, yang dalam perkara a quo 
berkedudukan sebagai para Terbanding dapat ditetapkan sebagai zawil arham; 
Tentang penetapan objek sengketa  sebagai harta warisan :  
 Menimbang, bahwa pertimbangan Majelis Hakim Tingkat Pertama tentang objek 
sengketa a quo yang menurut Tergugat, sekarang Pembanding telah diwasiatkan 
oleh Djoru Iman dan Naiha kepada Pembanding dengan dasar bukti Surat Wasiat 
tertanggal 10 Oktober 1964 (T1), oleh Majelis Hakim Tingkat Pertama bukti T1 
tersebut dinilai tidak memenuhi syarat wasiat, karena surat tersebut tidak memuat 
kalimat “Apabila Pewasiat meninggal dunia”, dan Naiha sebagai Pewasiat tidak 
mempunyai kapasitas untuk mewasiatkan karena tanah tersebut  bukan milik 
Naiha, oleh karenanya Majelis Hakim Tingkat Pertama menilai bukti T1 tersebut 
sebagai Surat Hibah dari Djoru Iman dan Naiha;  
 Menimbang, bahwa Majelis Hakim Tingkat Banding sependapat dengan 
pertimbangan Majelis Hakim Tingkat Pertama tersebut dan dengan menambahkan 
pertimbangan sendiri,  bahwa bukti T1 a quo cacat formil dan juga cacat materil, 
karena isinya menyalahi ketentuan hukum,  baik dalam wasiat maupun dalam 
hibah, bahwa harta yang diwasiatkan ataupun dihibahkan adalah milik Pewasiat 
atau pemberi hibah sendiri, serta harta yang diwasiatkan atau dihibahkan paling 
banyak adalah 1/3 harta, dengan demikian bukti T1 sebagai bukti untuk 
menguatkan bantahan Tergugat, sekarang Pembanding atas gugatan Penggugat, 
sekarang Terbanding tidak dapat diterima;  
 Menimbang, bahwa oleh karena bukti T1 dinyatakan tidak dapat diterima, maka 
bantahan Tergugat, sekarang Pembanding tentang sebagian objek sengketa a quo 
telah diberikan Naiha kepada Hj. Rosma (Pembanding) dengan ukuran 140 x 30 m 
berdasarkan bagian Hj. Rosmah (Pembanding) karena telah menanami tanah 
tersebut dengan pohon rambutan sebagaimana bukti T1, tidak terbukti;  
 Menimbang, bahwa pertimbangan Majelis Tingkat Pertama terhadap bukti T2 
(sebagian objek sengketa dengan ukuran 170 x 23  m) sebagaimana ternyata 
dengan SKT. No. 229/594/2013, tanggal 25 Oktober 2013 (bukti P4) yang oleh 
Tergugat, sekarang Pembanding dinyatakan bukan warisan Naiha karena telah 
diberikan kepada M.Said pada tanggal 02 Mei 1996, yang dinilai oleh Majelis 
Hakim Tingkat Pertama sebagai penyerahan yang tidak jelas, apakah penyerahan 
karena jual beli, hibah atau untuk pembayar hutang.  Majelis Hakim Tingkat 
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Banding sependapat dengan pertimbangan Majelis Hakim  Tingkat Pertama 
tersebut, dengan memberikan tambahan pertimbangan, bahwa bukti T2 tersebut 
cacat materil, karena isinya menyerahkan sepenuhnya tanah yang berukuran 170 x 
23 m tersebut kepada  
M. Said tanpa memperdulikan Tergugat, sekarang Pembanding selaku anak 
perempuan kandung Naiha (Pewaris) dan para Penggugat, sekarang  para   
Terbanding selaku cucu Naiha (Pewaris);  
 Menimbang, bahwa isi surat bukti T1 dan T2 menurut Majelis Hakim Tingkat 
Banding terdapat ketidaksinkronan, dimana bunyi pada bukti T1 yang dibuat pada 
tanggal 10 Oktober 1964, Djoru Iman dan Naiha memberikan (menyerahkan) 
penuh untuk  Siti Rosmah sebagian tanah perkebunan dengan ukuran 140 x 30 m, 
sementara bunyi pada bukti T2 yang dibuat pada tanggal 2 Mei 1996 tanah 
perkebunan (yang menjadi objek sengketa) yang seharusnya berukuran 170 x 23 
m adalah milik Naiha (Pewaris), kemudian ditanami pohon rambutan oleh 
Tergugat, sekarang Pembanding dengan perjanjian setelah tanaman tersebut 
menghasilkan, maka tanah kebun tersebut dibagi dua, untuk Hj. Siti Rosmah 
(Tergugat, sekarang Pembanding) dengan ukuran 140 x 30 m dan untuk Naiha 
(Pewaris) dengan ukuran 170 x 23 m;  
 Menimbang, bahwa sebagian tanah dengan ukuran 140 x 30 m, yang menurut 
bukti T1 adalah sebagai wasiat atau hibah dari Djoru Iman dan Naiha untuk Hj. 
Siti Rosmah (Penggugat, sekarang Pembanding), sedangkan menurut bukti T2 
tanah tersebut merupakan hasil pembagian dengan Naiha (Pewaris) karena Hj. Siti 
Rosmah (Tergugat, sekarang Pembanding) telah menanami objek sengketa a quo 
secara keseluruhan dengan pohon rambutan, Majelis Hakim Tingkat Banding 
menilai, bahwa bidang tanah dengan ukuran 140 x 30 m yang menurut Tergugat, 
sekarang Pembanding adalah miliknya (bukan harta warisan Naiha) diperoleh 
Tergugat, sekarang Pembanding secara tidak jelas, sedang bukti-bukti yang 
dikemukakan Tergugat, sekarang Pembanding tidak dapat menguatkan bantahan 
Tergugat, sekarang Pembanding sebagaimana telah diuraikan dalam pertimbangan 
di atas, dengan demikian dua bidang tanah, masing-masing yang berukuran 170 x 
23 m dan ukuran 140 x 30 m tidak terbukti sebagai milik Hj. Siti Rosmah 
(Tergugat, sekarang Pembanding);  
 Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maka dua bidang 
tanah masing-masing :   
1. Semula yang didasarkan pada buti surat T1 (Surat Wasiat tertanggal 10 
Oktober 1964) berukuran 140 x 30 m, kemudian mengalami perobahan 
dokumen seperti pada bukti T5 (Surat Kerangan Tanah Reg. Camat Nomor 
230/594/2013, tanggal 25 Oktober 2013) atas nama Hj. Siti Rosmah seluas  
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4.557,75 m2 dengan ukuran dan batas-batas sebagai berikut :  
- Sebelah Utara berbatas dengan tanah Timah Idah..............  142,00 m;  
- Sebelah Selatan berbatas dengan Hj. Siti Rosmah..............  161,85 m;  
- Sebelah Barat berbatas dengan Suwarjo ..............................  30,00 m;  
- Sebelah Timur berbatas dengan Rufatimah/Nurdin Yasan..   35,78 m;  
2. Semula yang didasarkan pada bukti surat T2 (Surat Pernyataan/ Penyerahan 
tertanggal 2 Mei 1996) berukuran 170 x 23 m, yang diserahkan kepada M. 
Said, kemudian mengalami perobahan pemilikan seperti pada bukti T4 (Surat 
Keterangan Tanah/Reg. Camat Nomor 229/594/2013 tanggal 25 Oktober 
2013), atas nama Hj. Siti Rosmah, seluas 3.423,4 m2 dengan ukuran dan 
batas-batas sebagai berikut :  
- Sebelah Utara berbatas dengan Hj. Siti Rosmah ................. 161,85 m;  
- Sebelah Selatan berbatas dengan Hj. Fatiamah/Herdison 138/33,4 m;  
- Sebelah Barat berbatas dengan Suwarjo .................................... 12 m;  
- Sebelah Timur berbatas dengan Rufatimah/Nurdin Yasan.....23,51 m;  
Kedua bidang tanah objek sengketa a quo terbukti sebagai tanah peninggalan  
(Tirkah) Ny. Naiha (Pewaris) yang belum dibagi;  
Tentang besaran bagian masing-masing  ahli waris :  
 Menimbang, bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama keliru dalam menetapkan 
ahli waris Ny. Naiha (Pewaris), yang meninggal dunia pada tanggal 12 Mei 1998, 
yang benar adalah berdasarkan bukti-bukti dan keterangan saksi-saksi, Ny. Naiha 
saat meninggal dunia meninggalkan seorang anak laki-laki (nama M. Said) dan 
seorang anak perempuan (nama Hj. Siti Rosmah) sebagai ahli waris dan 4 (empat) 
orang cucu yang nama-namanya sebagaimana tersebut di atas, selaku anak-anak 
dari Rosmiati yang meninggal lebih dahulu dari Ny. Naiha (Pewaris), sebagai ahli 
waris Pengganti, maka masing-masing ahli waris dan ahli waris pengganti 
berdasarkan ketentuan pasal 176 Kompilasi Hukum Islam memperoleh bagian 
warisan sebagai berikut:  
- M. Said memperoleh 2 bagian;  
- Hj. Siti Rosmah memperoleh 1 bagian;  
- 4 (empat) orang anak-anak Rosmiati memperoleh 1 bagian;  
 Menimbang, bahwa oleh karena 4 orang anak-anak Rosmiati sebagai ahli waris 
pengganti terdiri dari seorang laki-laki dan 3  (tiga) orang perempuan, maka 
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bagian ahli waris pengganti harus dibagi 5 bagian, dengan ketentuan seorang anak 
laki-laki memperoleh dua kali bagian perempuan, dengan demikian bagian 
masing-masing ahli waris pengganti adalah sebagai berikut :  
1. Endrayani binti Badri Yulis memperoleh 1 bagian;  
2. Surnidawati binti Badri Yulis memperoleh 1 bagian;  
3. Ernita binti Badri Yulis memperoleh 1 bagian;  
4. Alfi Syahrin bin Badri Yulis memperoleh 2 bagian;  
Menimbang, bahwa oleh karena harta warisan (Tirkah) Ny. Naiha harus 
dibagi 4, sedang bagian anak-anak Rosmiati harus dibagi 5, maka pembagiannya 
harus disamakan dengan cara dikalikan, yakni 4 x 5 = 20 dengan demikian 
peninggalan Ny. Naiha (Pewaris) harus dibagi 20 bagian, sehingga masing-masing 
ahli waris dan ahli waris pengganti akan memperoleh bagian sebagai berikut :  
1. M. Said memperoleh 2/4 x 20 = 1/2 x 20 = 10/20 bagian;  
2. Hj. Siti Rosmah, memperoleh 1/4 x 20 = 5/20 bagian;  
3. Endrayani, memperoleh 1/20 bagian;  
4. Sarnidawati, memperoleh 1/20 bagian;  
5. Ernita, memperoleh 1/20 bagian;  
6. Alfi Syahrin memperoleh 2/20 bagian;  
Menimbang, bahwa oleh karena M. Said telah meninggal dunia pada 
tanggal 16 Agustus 2010 tanpa meninggalkan isteri, anak dan orang tua, tetapi 
meninggalkan satu orang saudara perempuan seibu dan 4 orang keponakan (anak-
anak dari saudara seibu lainnya, nama Rosmiati), yang nama-namanya 
sebagaimana tersebut di atas, yang dalam perkara a quo berkedudukan sebagai 
para Penggugat, sekarang Terbanding, maka bagian M. Said harus dibagikan 
kembali kepada ahli warisnya sesuai ketentuan hukum kewarisan dalam Islam;  
Menimbang, bahwa oleh karena permasalahan M. Said ini berdasarkan Al-
Quran Surat An-Nisa’ ayat 176 dan berdasarkan ketentuan pasal 182 Kompilasi 
Hukum Islam adalah Kalalah, maka saudara perempuan M. Said, yang bernama 
Hj. Siti Rosmah memperoleh seperdua harta dari seperdua bagian warisan M. 
Said, sedangkan sisanya (1/2 dari 1/2 lainnya = 1/4 bagian), karena tidak ada ahli 
waris lain, maka diserahkan kepada 4 orang keponakannya tersebut di atas sebagai 
Zawil Arham;  
Menimbang, bahwa oleh karena Zawil Arham sebagaimana dimaksud pada 
pertimbangan di atas terdiri dari satu orang laki-laki dan tiga orang perempuan, 
dengan ketentuan bagian 1 orang laki-laki memperoleh dua kali bagian 
perempuan, maka 1/2 harta dari 1/2 bagian M. Said harus dibagi lima, dengan 
demikian masing-masing Zawil Arham akan memperoleh bagian sebagai  berikut :   
1. Endrayani memperoleh 1/5 x 1/2 x 1/2 = 1/20 bagian;  
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2. Surnidawati, memperoleh 1/5 x 1/2 x 1/2  = 1/20 bagian;  
3. Ernita, memperoleh 1/5 x 1/2 x 1/2 = 1/20 bagian;  
4. Alfi Syahrin, memperoleh 2/5 x 1/2 x 1/2 = 2/20 bagian;  
Menimbang bahwa berdasarkan pembagian-pembagian dalam pertimbangan 
tersebut di atas, maka bagian masing-masing ahli waris dan ahli waris 
Pengganti/Zawil Arham dari dua orang Pewaris itu adalah sebagai berikut:  
1. Hj. Siti Rosmah (Tergugat, sekarang Pembanding) memperoleh bagian 
sebagai berikut:  
- Warisan dari Ny. Naiha = 1/4 bagian atau 5/20 bagian  
- Warisan dari M. Said = 1/2 x 1/2  = 1/4 bagian atau 5/20 bagian Jumlah 
perolehan warisan = 2/4 bagian atau 10/20 bagian  
2. Endrayani (Pengugat I, sekarang Terbanding I) memperoleh bagian sebagai 
berikut :  
- Warisan dari Ny. Naiha sebagai ahli waris Pengganti memperoleh 1/20 
bagian;  
- Warisan dari M. Said sebagai Zawil Arham memperoleh 1/20 bagian ;  
- Jumlah perolehan warisan = 2/20 bagian  
3. Surnidawati (Penggugat II, sekarang Terbanding II) memperoleh bagian 
sebagai berikut :  
- Warisan dari Ny. Naiha sebagai ahli waris Pengganti memperoleh 1/20 
bagian;  
- Warisan dari M. Said sebagai Zawil Arham memperoleh 1/20 bagian ;  
- Jumlah perolehan warisan = 2/20 bagian  
4. Ernita (Penggugat III, sekarang Terbanding III) memperoleh bagian sebagai 
berikut :  
- Warisan dari Ny. Naiha sebagai ahli waris Pengganti memperoleh 1/20 
bagian;  
- Warisan dari M. Said sebagai Zawil Arham memperoleh 1/20 bagian ;  
- Jumlah perolehan warisan = 2/20 bagian  
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5. Alfi Syahrin (Penggugat IV, sekarang Terbanding IV) memperoleh bagian 
sebagai berikut :  
- Warisan dari Ny. Naiha sebagai ahli waris Pengganti memperoleh 2/20 
bagian;  
- Warisan dari M. Said sebagai Zawil Arham memperoleh 2/20 bagian ;  
- Jumlah perolehan warisan = 4/20 bagian;  
    Menimbang, bahwa berdasarkan hasil pemeriksaan setempat (discente) 
yang dilakukan pada hari Rabu, tanggal 22 Juni 2016, tanah objek sengketa a quo 
yang terletak di Dusun Luar Parit, Desa Koto Taluk, Kecamatan Kuantan Tengah, 
Kabupaten Kuantan Singingi, ditemukan seluas ± 7.864,5 m2, dengan ukuran dan 
batas-batas sebagaimana tercantum dalam Berita Acara Pemeriksaan Setempat, 
oleh karenanya besaran bagian masing-masing ahli waris dan ahli waris 
pengganti/zawil arham sebagaimana tercantum pada amar putusan ini ;  
Menimbang, bahwa Majelis Hakim Tingkat Pertama keliru dalam hal 
mempertimbangkan pembebanan biaya perkara berdasarkan ketentuan pasal 89 
ayat (1) Kompilasi Hukum Islam, oleh karena perkara kewarisan ini tidak 
termasuk ke dalam bidang perkawinan, maka Majelis Hakim Tingkat Banding 
memperbaikinya, bahwa berdasarkan ketentuan pasal 192 ayat (1) R.Bg, yakni  
“Barang siapa yang dikalahkan dalam perkaranya, dihukum untuk membayar 
biaya perkara”, oleh karenanya pihak yang dikalahkan dalam perkara a quo harus 
dihukum untuk membayar biaya perkara ini;  
Menimbang, bahwa oleh karena permohonan sita telah dikabulkan dan 
bahkan telah dilaksanakan sita berdasarkan Berita Acara Sita Nomor 
0687/Pdt.G/2015/PA.Rgt, tanggal 23 Maret 2016, oleh karenanya sita tersebut 
harus  dinyatakan sah dan berharga;  
Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai 
mana diuraikan di atas, maka Majelis Hakim Tingkat Banding berpendapat, 
bahwa putusan Pengadilan Agama Rengat Nomor 0687/Pdt.G/ 2015/PA.Rgt, 
tanggal 24 Agustus 2016 tidak dapat dipertahankan dan harus dibatalkan, 
kemudian Majelis Hakim Tingkat Banding akan memeriksa, mempertimbangkan 
dan mengadili sendiri, yang amarnya secara lengkap sebagaimana terurai dalam 
amar putusan ini;  
Mengingat, segala ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan dalil-
dalil hukum syar’i yang berkaitan :  
                             MENGADILI  
I. Menerima permohonan banding Pembanding tersebut;  
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II. Membatalkan putusan Pengadilan Agama Rengat Nomor 0687/Pdt.G/ 2015/ 
PA.Rgt, tanggal 24 Agustus 2016 Masehi,  bertepatan dengan tanggal 21 
Zulqaidah 1437 Hijriyah tersebut dan dengan mengadili sendiri sebagai 
berikut:  
Dalam Eksepsi  
- Menolak seluruh eksepsi Tergugat tersebut;  
Dalam Provisi  
- Menyatakan sah dan berharga sita jaminan yang dilakukan jurusita 
Pengadilan Agama Rengat tanggal 23 Maret 2016 sebagaimana 
Berita Acara Sita Jaminan Nomor 0687/Pdt.G/2015/ PA.Rgt, 
tanggal 23 Maret  
2016;  
Dalam Pokok Perkara :  
1. Mengabulkan gugatan Penggugat tersebut seluruhnya;  
2. Menetapkan ahli waris Ny. Naiha yang meninggal dunia pada tanggal 12 
Mei 1998 adalah sebagai berikut :  
2.1. M. Said bin Yahamat (anak laki-laki);  
2.2. Hj. Siti Rosmah binti Sahatin (anak perempuan);  
2.3. Endrayani binti Badri Yulis (cucu perempuan dari anak 
perempuan);  
2.4. Surnidawati binti Badri Yulis (cucu perempuan dari anak 
perempuan);  
2.5. Ernita binti Badri Yulis (cucu perempuan dari anak perempuan);  
2.6. Alfi Syahrin bin Badri Yulis (cucu laki-laki dari anak perempuan);  
3. Menetapkan ahliwaris dan zawil arham M. Said bin Yahamat yang 
meninggal dunia pada tanggal 16 Agustus 2010 adalah sebagai berikut:  
3.1. Hj. Siti Rosmah binti Sahatin (saudara perempuan seibu);  
3.2. Endrayani binti Badri Yulis (keponakan perempuan);  
3.3. Surnidawati binti Badri Yulis (keponakan perempuan);  
3.4. Ernita binti Badri Yulis (keponakan perempuan);  
3.5. Alfi Syahrin bin Badri Yulis (keponakan laki-laki);  
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4. Menetapkan peninggalan (tirkah) Almarhumah Ny. Naiha yang belum 
dibagikan kepada ahli warisnya adalah sebidang tanah seluas 7.864,5 m2 
yang terletak di Dusun Luar Parit, Desa Koto Taluk, Kecamatan 
Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, dengan batas-batas dan 
ukuran sebagai berikut :  
- Sebelah Utara berbatasan dengan tanah Idah dan Rufatimah, 
dengan ukuran 140 m;  
- Sebelah Selatan berbatasan dengan tanah Fatimah Hasanah dengan 
ukuran 161 m;  
- Sebelah Barat berbatasan dengan tanah Suwarjo, dengan ukuran 42 
m;  
- Sebelah Timur berbatasan dengan tanah Nurdin Yasan, dengan 
ukuran 52,5 m;  
Sebagaimana terdaftar pada dua SKT, yakni SKT. Nomor 229/594/ 
2013, tanggal 25 Oktober 2013 dan SKT Nomor 230/594/2013, tanggal 
25 Oktober 2013, keduanya atas nama Hj. Siti Rosmah;  
5. Menetapkan besaran pembagian warisan dari peninggalan Ny. Naiha 
dan dari bagian M. Said bin Yahamat adalah sebagai berikut :  
5.1. Hj. Siti Rosmah (Tergugat) memperoleh 10/20 bagian, yakni 10/20 
= 1/2 x 7.864,5 m2 = 3.932,25 m2;  
5.2. Endrayani binti Badri Yulis (Penggugat I), memperoleh 2/20 
bagian, yakni 2/20 = 1/10 x 7.864,5 m2 = 786,45 m2;  
5.3. Surnidawati binti Badri Yulis (Penggugat II), memperoleh 2/20 
bagian, yakni 2/20 = 1/10 x 7.864,5 m2 = 786,45 m2;  
5.4. Ernita binti Badri Yulis (Penggugat  III), memperoleh 2/20 bagian, 
yakni 2/20 = 1/10 x 7.864,5 m2 = 786,45 m2;  
5.5. Alfi Syahrin bin Badri Yulis (Penggugat IV), memperoleh 4/20 
bagian  yakni 4/20 = 1/5 x 7.864,5 m2 = 1.572,9 m2  
6. Menghukum Tergugat untuk menyerahkan bagian masing-masing ahli 
waris sebagaimana diktum angka 5 tersebut di atas kepada para 
Penggugat yang berhak, baik secara natura, maupun diganti dengan uang 
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sesuai harga pasaran setempat, dan apabila diperlukan dalam 
pelaksanaanya dapat dimintakan bantuan pejabat yang berwenang;  
7. Menghukum Tergugat untuk membayar semua biaya yang timbul dalam 
perkara ini yang hingga saat ini dihitung sebesar Rp 10.250,000,00 
(sepuluh juta dua ratus lima puluh ribu rupiah);  
III. Menghukum Pembanding untuk membayar biaya perkara pada tingkat banding 
ini sebesar Rp150.00,00 (Seratus lima puluh ribu rupiah);  
           Demikian diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim 
Pengadilan Tinggi Agama Pekanbaru pada hari Rabu, tanggal 7 Desember 
2016 Miladiyah bertepatan dengan tanggal 7 Rabi’ul Awwal 1438 Hijriyah, 
oleh kami   Drs. H. Endang Muchlish, S.H., M.H, selaku Hakim Ketua 
Majelis,  Drs. H. A. Hamid Saleh, S.H, dan Drs. H. Maharnis, S.H., M.H, 
masing-masing sebagai Hakim Anggota. Putusan tersebut diucapkan dalam 
sidang terbuka untuk umum pada hari Kamis, tanggal 22 Desember 2016 
Miladiyah, bertepatan dengan tanggal 22 Rabi’ul Awwal 1438 Hijriyah oleh 
Ketua Majelis tersebut dengan didampingi Hakim-Hakim Anggota tersebut 
dan dibantu oleh Dra. Lindawati, M.H, selaku Panitera Pengganti, tidak 
dihadiri oleh kedua belah pihak yang berperkara;  
Ketua Majelis, 
                                       ttd  
Drs. H. ENDANG MUCHLISH, S.H., M.H  
Hakim Anggota,                     Hakim Anggota,                                                   
ttd                                                              ttd  
Drs. H. A. HAMID SALEH, S.H                Drs. H. MAHARNIS, S.H., M.H 
Panitera Pengganti, 
ttd 
Dra. LINDAWATI, M.H 
Perincian biaya :  
1. Administrasi   Rp139.000,00   
2. Redaksi     Rp    5.000,00  
3. Meterai     Rp    6.000,00  
    Jumlah     Rp150.000,00   
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